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waktunya ‘hingga\ saya’ bisa_ satapai_di titik~ini.ferima kasih
banyak.

Seluruh sahabat dan teman-mereka yang di kosan, di kelas, di
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“dan Demikianlah Kami menjelaskan berulang-ulang ayat-ayat Kami
Agar Orang Musyrik mengatakan "Engkau telah mempelajari ayat-
ayat itu {dari Ahli Kitab)," dan Agar Kami menjelaskan (Al-Quran)

HEL)

itu kepada orang-crang yang mengetahui

(QS. Al-Antam/é6: 105)

“Prinsip dasar pendidikan Islamvatu’adalah’akidah tauhid dan Islam
memandang ilmu yang dipelajariitu bersumber dari Allah. Maka
pembelajarannya ber¢orak imani, dai pendekatan dalam
pembelajarannya berfiuansy akidah tauhid”?

(Kadar Muhammad Yusuf)

L e L

'"Tim Riels Grafika, Al-Qu"an Terjemahan Al Kalimah (Surakarta: Pustaka Al-
Hanan, 2015), hlm. 141

2Kadar Muhammad Yusuf, Tafsir Tarbawi Pesan-pesan Al-Quran tentang
Pendidikan, (Jakarta: Amzah, 2017), hlm. vi.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
ARAB-LATIN

Sesuai dengan SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan
dan Menteri Kebudayaan RI
No: 158 Tahun 1987 dan No: 0543b//U/1987
Tertanggal 22 Januari 1988

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari
abjad. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf Latinbeserta perangkatnya.

I. Konsonan Tunggal
Fonem konsonan|bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan denganw huretf. “Dalam transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan
tanda sekaligus. Berikutini-daftar hurnf-Arab yang dimaksud dan
transliterasinya dengan huruf latin:
Tabel 1 Tabel Transliterasi Konsonan Tunggal

N s i
i Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan

o Ba’ B -

- Ta T -

& Sa § s (dengan titik di

atas)

z Jim J -

C Ha’ ha’ h (dengan titik di
bawah)

t Kha’ Kh -

Kl Dal D -

ix



Zal s z (dengan titik di
atas)
3 Ra’ R -
J Za’ 2 -
A Sin S -
U Syin Sy -
ua Sad s s (dengan titik di
([ ISLAM O\ tainl)
ua Dad | 70- d (dengan titik di
i) o) bawah)
" @ |U # Z| | t(dengan titik di
F 0 bawah)
b 7 A P z (dengan titik di
AT | by
‘Ain ’ koma terbalik (di
tas)
T

<

g

g

o

d E C 1A

& | i ] |7 N
Jd Lam i =
2 Mim M -
O Niin N R
$ Wawu W -
& Ha’ H -
& Hamzah ' Apostrof
T Xal ) -




II. Vokal Tunggal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monofiong dan vokal rangkap atau
diftong,
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa
tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 2 Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Hﬁu'rﬁf'i,'aﬁn
Z Fathah a A
- Kasrah i )|
2 Dammah u u

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa.Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan\huruif, transliterasinya berupa
gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 3 Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Nama

Huru
{5 Fathah dan ya Al adanu
. ’_, Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
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n (J?é fa'ala

s JB guila

LR :’ kaifa

LSRN haula
HI. Muaddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa
harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai
berikut:

_.__,_5___1 | Fathah dar aii?‘ ‘ a dan garis di
atau ya atas
T Kasrah dan“ya 1 i dan garis di
atas
g Dammah dan i u dan garis di
wal atas
Contoh:
- qala
= (523 rami
= (8 qila

. 3_59:‘ yaqiil

IV. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta' marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah,
kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.
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VI.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedna
kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan

dengan “h”.
Contoh:
. d‘t.nl;\jl :‘-m_s_) raudah al-atfal/raudahtul atfal
. ijj:ﬂi a—':.’-‘-ﬂ]l al-madinah al-munawwarah/al madinatul
munawwarah
RS talhah
Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau |fasydid | lyang” |dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah’tanda, tanda syaddah atau tanda
tasydid, ditransliterasikan dengan|hurif] yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

» J5 nazzala
= 2 al-bim
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, yaitu Ji, namun dalam transliterasi ini kata sandang
itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang vang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “i”
diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
itu,

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah

xifi



Kata sandang yang dukuti oleh hurut gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanpa sempang. sempang.

Contoh:

= 333 ar-rajulu

. él'ijl al-galamu
s ()l asy-syamsu

= JM‘ al-jalalu (:[_)
N
VII. Hamzah E o
Hamzah ditransli i sebagii apostrof. Namun hal itu
hanya berlaku bagi han ﬁh g Nerletak di tengah dan di akhir
kata. Sementara hamzah: Hfg}}wal kata dilambangkan,
karena dalam tulisan AraBb erupa ali

e UNIVERSITAS

. ‘ts-:‘:syai’un |S|_AM
L 5 TMNDONESIA

VIII. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap Kkata, baik 1ail, 1S1m maupun hurut
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain
karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan
kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:
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IX.

w GBI RS 548 d :ﬂ 3 Wa innalliha lahuwa
khair ar-raziqin/Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

s Bl Os 3 B10AS 4 ol Bismillahi majreha wa
mursahi
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
di antaranya: huruf kapital-digunakan_untuk menuliskan huruf
awal nama diri dan permmulaan kalimat, \Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandanggimaka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal|amadiri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.

Contoh: . g

o Gaadal Qo A M Aoy lillahi rabbi  al-
‘alamt/Alhamdu lilldhi rabbil’ alamin

" ﬁ:}:‘_’)n u“'l_s)-" Ar-rahmanir rahTm/Ar-rahman
ar-rahTm

Penggunaan husuf-awal kapital untuk Allah hanya berlaku
bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itn disatukan-dengan.kata-lain-sehingga ada huruf atau
harakat yang ditilangkan, harof kapital tidak/dipergunakan.
Contoh:

u F‘:‘“J e il Allazhu gafiirun rahim
e . a2 5 _,4 w
v Goed 53V Lillahi al-amru jamian/Lillahil-amru

jamt'an
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X. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan
dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi
ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

/  ISLAM \

S

UNIVERSITA
VISINOAN\

SR

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA

Xvi



ABSTRAK
KONSEP PENDIDIKAN NILAI AKIDAH
(STUDI SURAH AL-KAFIRUN MENURUT
TAFSIR AL-QURTHUBI)
Edy Suryana
NIM. 20913040

Dewasa ini banyak sekali terjadi penyimpangan dan kesyirikan
dalam masyarakat, timbulnya oraganisasi-organisasi  baru,
golongan/kelompok baru, ajaran dan pemahaman baru. Bahkan banyak
kejadian diluar dari akal sehat manusia. Seperti perdukunan, paranormal
{pawang hujan), pesugihan, dan berbagai macam kesyirikan lainnya. Ini
merupakan musibah terbesar umat Islam, karena hal tersebutlah penulis
melihat masih kurangnya /pemaharfian’ masyarakat dan ditambah
ketidakperdulian masyarakatrtentang akidah yang benar. Penulis
mencoba melakukan penelitian mengenai konsep pendidikan akidah
yang ada di dalam surah al-kafirungsebagai gambaran dari akidah yang
lurus. Pendidikan nilai akidall/ ialalhpeénanaman nilai-nilai kesadaran,
kejujuran, keyakinan tauhid “tentang| keEsdan Allah Subhanahu Wa
Ta'ala baik dalam Rububiyah>Nya, Uluhiyah:Nya ataupun dsma’ wa
Sifat-Nya.

Jenis penelitian yang sdya/gunakan ialah studi pustaka (fibrarary
research) yakni penelitan terhadap sumber pokok Tafsir Al-Qurthubi
serta meambahkan) sumben, pendukung bulki/kitab; tesis, §lirnal maupun
artikel tentang “pendidikan’ nilai= 'akidah=" Teknik analisis datanya
menggunakan content analysts. Adapun tahapan-tahapan analisis data
dimulai dari menentukan.)permadsalabang/ |\ menyusun  kerangka
pemikiran/teori data, penampilan data_penelitian dan pengambilan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Surat Al-Kafirun memiliki
nilai-nilai akidah khususnya Tauhid Uluhiyyah, berkenaan dengan
penghambaan dan peribadatan hanya kepada Allah, yakni nilai
fkeyakinan, kepercayaan, keimanan, kejujuran, keadilan, keberanian,
kesetiaan, keikhlasan, ketegasan, toleransi, kemanusiaan, kerukunan).
Konsep tersebut tentu sangat relevan dengan Pendidikan Nasional
terlebih lagi Pendidikan Islam, yang mana tujuan utama dari pendidikan
saat ini ialah menjadikan manusia berakidah yang lurus dan berbudi
pekerti yang luhur.

Kata Kunci: Konsep Pendidikan Islam, Nilai-nilai Akidah, Sural Al-
Kafivan, Tafsir AI-Qurthubi
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ABSTRACT
CONCEPT OF FAITH VALUE EDUCATION
(STUDY ON SURAH AL-KAFIRUN BASED ON
THE INTEPRETATION OF AL-QURTHUBI)
Edy Suryana
NIM. 20913040

Recently, there have been many deviations and shirk in society,
the emergence of new organizations, new groups/groups, new teachings
and understandings. In fact, many events are beyond the common sense
of human such as shamanism, psychics {rain handlers), pesugihan, and
any other shirks. This is the biggest disaster for Muslims. The reseacher
then viewed that there is §till a-lack /of understanding and ignorance of
the true faith among societies. The(researcher then attempted to research
the concept of faith education i Surah al=Kafirun as an illustration of a
true faith. The faith value educationsis the embedment of the values of
awareness, honesty, monotheistic|'beliefiabout the Oneness of Allah
Subhanahu Wa Ta'ala both in His [Rububiyah, Uluhiyah or Asma” wa
Sifat.

This is library reseatch using (thé-intepretation of Al-Qurthubi as
the main source and addinga numberof supporting sources from books,
theses, journals and articles about the faith value education. The data
analysis technique*used ‘was in-the form of content@nalysis and the stages
of data analysis' started by~determining the “problem, compiling a
framework/data theory, Cdisplaying research data and drawing
conclusions.

The results, showed  that, Surah= Al=Kafirun has faith values,
especially Tewhid Uluhiyyah.in relation.toservitude'and worship only to
Allah, i.e. values of belief, trust, faith, honesty, justice, courage, loyalty,
sincerity, firmness, tolerance, humanity, and harmony. This concept is
certainly very relevant to National Education, especially Islamic
Education in which the main goal of education today is to make humans
have true faith and noble character.

Keywords: Islamic Education Concept, Faith Values, Surah Al-
Kafirun, Intepretation of Al-Qurthubi
May 31,2022
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KATA PENGANTAR
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Assamu’alaykum Warahmatullahi Wabarakallah

Segala puji hanya bagi Allah Subkanahu Wa Ta'alaa, yang
telah memberikan kesehatan dan juga kesempatan kepada kita semua
terkhusus kepada penulis, hingga dapat menyelesaikan tugas akhir
(tesis) ini dengan baik, kemudian sholawat serta salam selalu kita
berikan kepada Nabi Muhammad Sholallahu Alaihi Wasalam,
keluarga, sahabat, tabi’in, tabi'in-tabi‘utnya yang setia hingga akhir
zaman. Karena merekalah' yang telah membawa kebenaran dan
peradaban kepada umat [flanusidyDan- semoga kita diberikan
syafa’atnya di hari akhir nanti. Allakuma aamiin.

Penulisan tesis ini Udilakmkan™ karena melihat banyaknya
penyimpangan-penyimpangan yang terjadi di masyarakat, seperti
pesugihan, perdukunan, ramalan{manira,-azimat serta kesyirikan
lainnya. Tesis dengan judul“:Konsep Pendidikan Nilai Akidah (Studi
Surah Al-Kafirun Menurut Tafsir Al-Qurthubi)” merupakan sebuah
upaya penulis jdalam pmelakukamr kajian—terkait dengan banyaknya
penyimpangan serta persoalan~pendidikan dalam Islam: Disamping
sebagai karya ilmiah, tesis dni juga disusun sebagai salah satu syarat
guna memperoleh gelar Magistétr Pendidikan (M.Pd) pada Program
Studi Ilmu Agamal Islarh ProgranMagister. Falktiltas [Imu Agama
Islam Unversitas Islam Indonesia Yogyakarta.

Dalam penyusunan tesis ini, penulis menyadari telah banyak
mendapatkan bantuan dari berbagai pihak. Untuk itu penulis
menyampaikan ucapan terima kasih sebanyak-banyaknya kepada:

1. Bapak Prof. Fathul Wahid, 8.T., M.Sec., Ph.D, selaku Rektor
Universitas Islam Indonesia.

2. Bapak Dr. Drs H. Tamyiz Mukharrom, MA, selaku Dekan
Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia.
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Ibu Dr. Rahmani Timorita Yulianti, M.Ag, selakn Ketua
Jurusan Studi Islam Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas
Islam Indonesia.
Ibu Dr. Junanah, MIS, selaku Ketua Program Studi Ilmu Agama
Islam Program Magister Universitas [slam Indonesia, sekaligus
menjadi Dosen Pembimbing yang telah meluangkan waktunya
untuk  membimbing dan  mengarahkan penulis  agar
menyelesaikan tesis ini dengan baik,
Bapak dan Ibu Dosen Prodi Ilmu Agama Islam Program
Magister serta Staff dan Karyawan Universitas Islam Indonesia
yvang telah mendidik, ‘temberi- bekal Imu Pengetahuan,
dukungan dan kemudahandepada penulis dalam menyelesaikan
tugas akhir ini.
. Ayahanda dan Ibunda tereinta”Bapak Johaen. R dan Mamak
Misbah. M, yangZselaly saya’banggakan, mereka telah
merawatku, membesarkankt ‘dan-mendidikku dengan baik dan
semoga menjadi ‘amal-amal)kebaikan, serta do’a dan
perjuangannya selama ini.
Sahabat dan TemanwProdillmu@gamaislam Brogram Magister
Angkatan2020, serta tefian-teman ngopi, ketja, olahraga, kosan,
yang telah membefikan pengalaman dan pembelajaran yang luar
biasa,
Pihak-pihak lain yang fidak ‘bisa-disebutkaf ‘satu persatu, namun
atas jasa mereka penulis dapat menyelesaikan Tesis ini.

Penulis sangat sadar akan bantuan dan dorongan yang telah

dibertkan semua pihak. Semoga amal kebaikan mereka itu mendapat
imbalan yang setimpal disisi Allah Subhanahu Wa Ta alaa. Walaupun
Pebulis telah mengusahakan yang terbaik dengan segala kerendahan
hati, penulis menyadari bahwa hanya Allah-lah yang Maha Benar dan
Bijaksana, sehingga tentu masih banyak lagi rahasia-Nya yang belum
tergali dari Firman-Nya. Penulis senantiasa mengharapkan kritikan
dan saran yang membangun dari semua pihak sehingga terjadi satu
sinergi dalam sebuah semangat perubahan yang akhimya akan
membuat pemikiran ini bisa lebih baik lagi dimasa yang akan datang.
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Penulis berharap tesis ini bisa bermanfaat bagi dunia pendidikan dan
bagi penulis khususnya, Allahuma Aamiin.
Wassalaamu 'alaylum warahmatullaahi wa barokaatuh.

Yogyakarta, 11 Mei 2022
Yang Menulis

Cond

Edy Suryana
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah cara hidup beragama dengan suatu landasan
prinsip yang jelas. Deanul Islam memiliki prinsip yang dikenal
sebagai “Akidah atau Tauhid”. Landasan inilah yang memandu
semua perilaku, gerakan dan cara berpikir Umat Islam.
Memahami iman (akidah) dan komitmen (tauhid) seseorang
(muslim) terhadap Tuhan biasanya ditejemahkan atau
diterapkan dalam tindakan, moral, vigi, 'dan' gagasan hidupnya
sehari-hari.’

Setiap orang diberkahi keniampuan wituk menjadi orang
yang religius dengan mengabdi kepada Tuhar, hakikat agama
adalah suatu sikap bawaan pada-dirl manusia‘antuk berserah,
tunduk dan taat kepada Allah SubhanahwWa Ta'ala? Islam
merupakan agama yang semputia;| semua urusan telah diatur
oleh Allah 7a'ala, dari bangun tidur hingga tidur kembali.
Ingatlah bahwa Islampsatussatunya= agama=~yang-Allah ¢dan
Rasul-Nya inginkan=Sebagaimana firman ‘Allah 'Subhanahir-Wa
Ta'ala:

1 . Lome, 2 ,,:E" A L ’,e’,,’uﬁ

)3 G pS TR padd -_gvilc_.mr},_.ll
e E; ’4, I B
#53  Lod f,_L..}.'I‘,i.l

'"Muhammad Nur Hanafi, “Kehidupan Beragama di Desa Lalilef Kecamatan
Weda Tengah Kabupaten Halmahera Tengah Provinsi Maluku Utara,” Jurnal Bidang
Hlmu Holistik, Vol 1, No. 18 (2016): hlm. 1-18,

Daud Rasyid, Islam: Dalart berbagai Dimensi (Jakarta: Gema Insani Press,
1998), him. 16.



Artinya: “... pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu
untulmu, dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah
Aku ridhai Islam sebagai agamamu..." (QS. Al-Maidah, [5]: 3)

Saat Nabi Muhammad Sholallahu "Alaihi Wasalam sedang
wukuf di padang Arafah pada Haji Wada’, ayat ini turun kepada
beliau “pada hari ini telah Aku sempurnakan,” dan seterusnya, ini
merupakan bagian akhir dari ayat al-Qur'an yang mulia telzh
diturunkan kepada Nabi ‘Alaifi Shoiatu Wasalam mungkin bahkan
ayat terakhir diturunkan, karena setelah itu Nabi hidup dalam
waktu yang pendek setelah pulang kembali Madinah. Ayat ini
memberitahukan’ baliwa/Nabi “Miagihi Shalatw Wasalam tidak
meninggal kecuali telah Allah Ta'ala sempumakan Dienul Isiam
ini.?

Muslim saat ini berada’ dizposisi yang lemah hampir dalam
segala sektor. Petsekutuan orang barat (yahudi dan nasrani), orang
munafik dan orang kafir menggrogoti Umat Islam. Penghianatan
orang kafir terjadi di seluruh penjury dunia. Umat Islam dalam
keadaan kebingungan; rapuh,~baik fisik ataupun mentalnya.
Bahkan di seluruh bagian penjuru negara Islam, orang-orang
muslim “tglah\ kehilangan/ kepercayaan, \keamanan, ketenangan,
kedamaian, dan beberapa bagian wilayah kaum muslimin
dirampas. Merekatelah kehilangan harta, jiwa dan kebebasan yang
pernah dimiliki.’

Fakta|di atas jtga™idak-terlepas/dari kondisi sosio budaya
masyarakat kita yang sebagian besar menyukai status queo. Mereka
ingin dipanggil ke dalam hal-hal yang umum seperti sedekah,
sholat, puasa, adab, dan lain sebagainya. Tetapi saat dipanggil
kepada keyakinan Akidah Tauhid; hanya beribadah kepada Allah
Tabaraka Wa Ta'ala saja, mengerjakan perintah Allah dan
menjauhi larangan-Nya, dengan tidak menyembah dan meminta

*Tim Riels Grafika, AL-Quran Terjemahan Al Kalimah (Surakaria: Pustaka Al-
Hanan, 2015), hln. 107,

4Syeikh Shalilh bin Fauzan Al-Fauzan, Kesempurnaan dan Keagungan Islam
(Jakarta: Darul Haq, 2016), hlm. 4.

SAbu Muhammad Ibnu Shalih bin Hasbullah, Tuntunan Praktis Cara
Bermanhaj Yang Benar (Jakarta: Pustaka Ibnu Umar, 2013), him. 5.
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kepada selain-Nya. Dengan begitu banyak dari mereka menjadi
cemas dan ragu-ragu. Menurut mereka cara beragama dari nenek
moyang telah menjadi standar kebenaran, tidak mau dirubah dan
justru mereka menganggap perlu dilestarikan secara turun temurun
apapun yang terjadi.t

Saat ini, umat Islam tidak lagi datang ke berhala-berhala
(patung) untuk berdoa dan mengadu, tapi datang ke makam. Ketika
ditanyakan ke mereka “kenapa kalian berdoa kepada kuburan?”
Lalu ia menjawab, “kami tidak berdoa kepada kuburan, tetapi
kami berdoa kepada Allah dan kami hanya menjadikan orang
shalih dan terpandang yang di dalam kuburan ini menjadi
perantara antara divi( kami'-dengan \Allah Subhanahu Wa
Ta alaa.™

Sikap-sikap mereka jtu menggambarkan bahwa kaum
muslimin saat ini cukup [menvedibkan, Kdarena masih banyak kaum
muslimih yang tidak [pfampu| membedakan antara perbuatan
menyekumkan Allah dengan perbuatan yang tidak menyekutukan
Allah. Justru perbedaan kaum muslimin dengan orang kafir ialah
akidah tauhid. Bahkan ini‘lah’/perintah-(tauhid) yang disampaikan
para Nabi sebelum Rosulullah "Adlaiki Sholatu Wasalam.

Sudut lainnya, melihatkepercayaan kaum muslimin tentang
pengobatan “orang pintar” (alternatif) yang berbau misterius dan
ghaib sangat disukai, bahkan tidak hapya ramuan tradisional,
herbal, refleksi, tetapi juga penyembuhan dengan setan/jin dan
dunia ghaib masih disukai oleh\masyarakat dmum. Mulai dan
orang-orang yang berpendidikan tinggi ataupun orang yang tidak
berpendidikan.?

Setiap Juma'at (legi} malam di Yogyakarta, sering diadakan
pertemuan yang dihadiri oleh para dukun ternama. Ada yang ahli
primbon, dukun berobat, ahli akupuntur, ahli ramal dan pawang

Syeikh Muhammad bin Jamil Zainu, Jalan Golongan Yang Selamat (Jakarta:
Darul Hag, 2018), him, vi.

"Muhyiddin Al-Barkawi, Ziarah Kubur yang Ternoda: Menyingkap Fenomena
Ziarah Kubur Yang Mengandung Kesyirikan (Jakarta: Darul Hag, 2017), him. vii.

8Zainal Abidin bin Syamsudin, Membonghar Tipu Daya Dukun Sakii Berkedok
Wali (Jakarta: Tim Pustaka Imam Bonjol, 2016), him. vi.



hujan. Mulai dari dukun/paranormal laki-laki sampai perempuan
dari semua penjuru daerah seperti, Yogyakarta, Surabaya, Jakarta,
Malang, Pati, Madiun, semuanya menunjukkan keahlian sesuai
bidangnya.’

Gejala syirik dan pelanggaran akidah sangat banyak terlihat
di masyarakat (khususnya muslim), dikarenakan pengetahuan
mereka tentang kayakinan dan akidah meraka masih kurang, dan
hal-hal yang dapat merusak akidah (keyakinan) kaum muslimin.
Selanjutnya merkea tidak sebatas mengerjakan perbuatan syirik
dengan datang, bertanya, memohon ke dukun/paranormal, tapi
juga datang ke tempat-tempatSiang/mereka pikir berkah, seperti
makam, pohon keramat dan sebagainya.

Pendidikan merupakan @alahpsaty [hal terpenting dalam
kehidupan manusia, mulai \dari"kelahirannya hingga akhir
penguburannya. Pendidikan berlangsung scumur hidup, Pengertian
pendidikan menurut UU|Nomor 20 Taliun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada Bab, | Pasal 1 adalah (1) sebagai usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan'suasana belajar dan proses
belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk | “memiliki'—-keluatan._ |spiritval ‘keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirifiya, masyarakat, bangsa, dan
negara.'”

Samsul Nizanmengatakan “Pendidikan Islam ialah proses
penterjemahanan nilal oleh pengajar, yang meliputi proses
berubahnya sikap perilaku dan pengetahuan siswa, secara
kelompok ataupun perorangan, kepada pendewasaan sempurna
(insan kamil), yang memaksimalkan semua potensi yang mereka
miliki, sampai bisa menjadi muslim sempuma (kaffah) sebagai
“abdu” ataupun “khafifah fil ardi” yang berpegangan kepada

91bid., him, 62,
®Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, Revisi (Jakarta: Rajawali Pers, 2013},
hlm. 1.
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Islam (Al-Qur'an dan Hadits).'!! Muhaimin juga menjelaskan
pendidikan Islam ialah pendidikan yang harus dimaknai dan
ditumbuhkan dari nilai-nilai pokok dalam AI-Qur’an dan Hadits.
Maksudnya pendidikan bisa berbentuk pemikiran dan teori
pendidikan atau lainnya bersumber dasar tersebut. 2

Pendidikan itu sangat beragam, dalam Islam pendidikan
berarti Ta'lim, vang berarti pengajaran yang bersifat pemberian
atau penyampalan pengertian, pengetahuan dan keterampilan.
Pendidikan juga berarti at-Tarbiyah, yang berarti mengasuh,
mendidik, dan memelihara. Dalam rangka menumbuhkan
kematangan sikap mental sebagai pancaran dari dkhlagul Karimah
pada diri peserta didik (kognitif, afektif dan psikomotorik).
Pendidikan berarti juga| at-Ta dib, yang- dapat diartikan kepada
proses mendidik yang tertuju pada pembinaan dan penyempurnaan
akhlak atau budi pekerti pesertadidik"

Al-Qur’an melihat pendidikan sebagai masalah penting dan
utama untuk membangun serta\memperbaiki kondisi kaum
muslimin khususnya. Nilai'(yang terdapat di dalamnya berupa
aturan tentang keyakinan dan berkepribadian yang baik untuk
menjalankan hubungan ketuhanan dan sosial. Semua _ini ditandai
dengan fakta) balwa \ Al{Qtran< difuminkan £dengan perintah
membaca. Membaca _ialah kegiatan  belajar dan merupakan
termasuk kegiatan pendidikan. Jadi\pendidikan merupakan kata
kunci bagi kemajuan suatu banpsa. Oleh karena itu, kita harus
selalu memperbaiki‘kualitas mutu pelaksandan pendidikan yang di
Negara Kesatuan Rebublik Indonesia ini."

Agidah dan Akhlak merupakan pusat dari tujuan pokok
pendidikan Islam. Aqidah dan Akhlak menempati kedudukan yang

YSamsul Nizar, Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta:
Penerbit Gaya Media Pratama, 2001), him. 6.

2Rusmaini, flmu Pendidikan Islam (Palembang: Grafika Telindo Press, 2017),
hlm. 7.

“Wahyudin dan Sumadi, “Konsep Pendidikan Akidah Dalam Kitab ‘Aqidatul
*Awam Karya Syekh Ahmad Marzuqi,” Tarbiyah Al-Aulad, Vol. 2, No. 1 (2017): him.
45-60.

MK adar M. Yusuf, Tafsir Tarbawi: Pesan-pesan Al-Quran Tentang Pendidikan
(Jakarta: Amzah, 2017), him. v.



tinggi dalam semua sisi kehidupan kaum muslimin. Mengenai
agidah tidak sempurna kalau tidak dibarengi akhlak. Akhlak ialah
hasil dari penerapan aqidah dari seorang muslim.*® Islam sangat
mementingkan akhlak (moralitas), karena ketika seorang
berinteraksi dengan sesama muslim dan makhluk Allah lainnya,
kita bisa melakukan semua dengan adil (baik) dan tidak menindas
(dzalim) dari sikap dan perilaku. Perilaku apapun vang dilakukan
oleh orang muslim berpatokan kepada akhlak mulia karena akhlak
adalah hal yang terpenting.'s

Melihat dari kenyataan tersebut, mayoritas masyarakat
Indonesia saat ini masii bafyak /yang ‘tidak menyadari telah
melakukan banyak sekaly kesyirikan atau pelanggaran tauhid
dengan meminta-minta| di Kuburan, pohon, patung, dukun,
paranormal dan lain sebagainya.Perilaku pelanggaran tersebut
merupakan bentuk nyata ‘ketidak/pahaman konsep akidah Islam
yang murni. Padahal umat'muslim/mengétahui bahwa hanya Allah
lah yang Esa, Allah “lah  tempat _meminta perlindungan,
pertolongan, dan jangan'‘mengikuti\orang-orang kafir yang
mempercayai berhala, patung, kuburan, pchon dan sebagainya.
Allah Subhanahind¥a Ta alaasberfirman:

15-—‘ ,u,:f.u nE e PO TR T PR
2ol N3 @) Oews abe! Vg Doy sl Gl

©n b e 2

Artinya: “Katakanlah (Muhammad): "Wahai orang-orang kafir,
dku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu
bukan penyembah Tuhan yang Aku sembah. Dan Aku tidak pernah
menjadi penyembah apa yang kamu sembah, Dan kamu tidek
pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang Aku sembah,

“¥Dedi Wahyudi, Pengantar Akidah Akhlak dan Pembelajarannya
(Yogyakarta: Lintang Risa Aksara, 2016), him. 1.

"“Muhammad Abdurahman, Akiak: Menjadi Seorang Muslim Berakhlak
Mulia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), him. 14.
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Untulkmu agamamuy, dan untulkulah, agamaku.”’ (QS. Al-
Kafirun, [109]: 1-6)

Surah Al-Kafirun merupakan surah ke-109 yang terdiri dari
6 ayat. Al-Kafirun “Artinya QOrang-orang Kafir”. Surah ini juga
termasuk surah yang diturunkan awal kenabian sebelum hijrah atau
surah makkiyah. Surah ini juga sering disebut surah qul ya ayyuhal
kafirun. Selain itu, surah ini juga disebut sebagai surah Al-lkhlas
seperti nama surah Al-Ikhlas yang diawali gul huwallahu ahad.
Kedua surah ini sama-sama menjelaskan “bara’ah minas syirik”
(melepaskan diri dari kesyirikan). Surat Al-Kafirun membahas
cara melepaskan diri dari kesyirikan secara amalan. Sementara itu,
surah Al-Tkhlas membalas ¢ara melepaskan diri dari kesyirikan
dalam segi keilmuan atau fauhid; Allah itu Maha Esa.'®

Beliau Nabi Sholaty Wasalam mengajarkan umatnya agar
membaca surah ini seséring mungkin: [Bahkan ketika sedang
membaca surah Al-Kafirun, kita juga diajarkan untuk membaca
surat Al-Ikhlas. Dari Abi=Sa’id Al-Khudri, bahwa terdapat orang
yang sering membaca “‘qul-huwallafit Ahad” dan diulang-ulang.
Ketika besoknya, ia mendatangi/Rosulullah Sholallahu Alaihi
Wasalam dan melaporkannya seakan-akan ia menduga hal biasa
saja. Makd Rosulullah bersabda: ¥ Demi Zat yang fwaku ada di
tangan-Nya, 1a sebanding dengan sepertiga Al-Qur'an.™"

Berdasarkan pemaparan tersebut,\penulis mengangkat tema
di atas dan melakukan penelitian mengenai konsep pendidikan
akidah apa yang terdapat dalam"Surah Al-Kafirim schingga umat
pada masa ini bisa terbebaskan dari perbuatan syirik seperti orang-
orang kafir. Alasan penulis memilih Tafsir tersebut dikarenakan
tafsir tersebut lebih mendalami bahasa dan sastra serta perkataan
ulama sehingga lebith mudah dipahami dan diterima semua
golongan masyarakat (mashur). Setiap nilai-nilai akidah yang
terkandung dalam surah tersebut bisa disampaikan dengan jelas

YTim Riels Grafika, A-Qur an Terjemak..., hlm. 603,

Wriranda Andirja, Tafsir Juz *Amma (Jekarta: Aplikasi Halo Ustadz, 2018),
hlm. 704.

fbid., him. 705.



sesual makna sesungguhnya. Oleh karena keinginan besar itulah
penulis memberikan judul penelitian ini dengan: Konsep
Pendidikan Nilai Akidah (Studi Analisis Surah Al-Kafirun
Menurut Tafsir AI-Qur tubi).

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian
1. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka
punilis akan memfokuskan penelitian ini agar bisa lebih
terarah dan fokus pada tafir Al-Qurthubi, untuk memecahkan
permasalahan tersebut darspenelitian hanya fokus pada nilai-
nilai akidah yang terkandung di dalam Surah Al-Kafirun
dengan mengambil ‘pemikiran®dan’ pemahaman dari Al-
Qurthubi, akan dilihatbagaimana konsepnya dan relevansinya
dengan pendidikan Islam.
2. Pertanyaan Penelitian
a. Bagaimana Konsep Pendidikan Nilai Akidah dalam Al-
Qur’an Surah Al-Kafirun'mentivot Tafsir Al-Qurthubi?
b. Bagaimana Relevansinya terhadap Tujuan Pendidikan
Nasiongl“secara simum | sertd“Tujian" Peundidikan Islam
khustiSnya?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pertanyaan penelitian yang dikemukakan

di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mendeskripsikan bagaimana Konsep Pendidikan
Nilai Akidah yang terdapat dalam surah Al-Kafirun
perspektif tafsir Al-Qurthubi,

¢. Untuk menerangkan relevansinya konsep pendidikan nilai
akidah yang terdapat dalam surah Al-Kafirun perspektif
tafsic Al-Qurthubi terhadap Pendidikan Nasional pada
umumnya dan Pendidikan Islam khususnya.

2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu;



a. Manfaat teoritis

Dapat memberikan wawasan (khasanah) dalam dunia

penddikan khususnya mengenai pendidikan Islam dan
memberikan sumbangsih ilmu pengetahuan yang dapat
digunakan sebagai bahan acuan (kurikulum pendidikan
Islam) pada bidang pendidikan Agama Islam terutama pada
bidang akidah dalam mengatasi permasalah-permasalahan
kisyirikan kaum muslimin sedini mungkin,

b. Manfaat praktis

1)

2)

3)

Bagi Kampus atau Sekolah
Dapat memahami manfaat konsep pendidikan
nilai akidal/ yang’'terdapat _dalam surah Al-Kafirun
perspektif tafsir Al-Qurthubi: Secara praktis penulisan
ini bisa memberikan sumbangsi yang besar untuk
dijadikan sebagaiybahan’ kajian tafsir tarbawi (ilmu
pendidikan | -agama || Islam), |dan diharapkan bisa
diterapkan |-sebagaj |\ referensi tambahan untuk
membentuk . “generasi( (rabbani dan  mewujudkan
kampus Islami yang mengacu Al-Qur’an dan Hadits.
Bagi Dosen atau Guru
Penelitian™ini~diliarapkan gnampuy dijadikan
rujukan utama seorang  aktivis pendidikan atau
akademisi {giry dan/desen) untuk menjelaskan serta
mengatasi permasalahan penyimpangan mahasiswa
atap peserta’ didik, Dafi~wawasai-ilmu pendidikan
Islam untuk penelitian selanjutnya, khususnya yang
berkenaan dengan pendidikan akidah (pendidikan
Isam).
Bagi Penulis atau Peneliti lainnya
a) Untuk menambah pengetahuan dan pengajaran
kepada penulis sendiri tentang konsep pendidikan
nilai akidah sebagai materi utama dalam agama
Islam.
b) Untuk menjadikan sumbangsi yang bermanfaat
bagi para akademisi khususnya penulis untuk
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mengetahui lebih lanjut tentang konsep
pendidikan nilai akidah serta relevansinya
terhadap pendidikan Islam.

¢) Secara praktis penelitian ini dapat memberikan
kontribusi sumbangan yang cukup besar pada
keberhasilan seorang penulis dalam mendapatkan
gelar akademis tingkat magister.

D. Sistematika Pembahasan

Pembuatan tesis ini dikemukakan dengan sistem
pembahasan. hal ini dimgksudkan‘untuk mempermudah pembaca
dalam memahami gambatan secara keseliruhan dari seluruh tesis
ini. adapun sistematika pembahasandini‘ada lima bab agar lebih
mudah dipahami dan tiaprbal terdifi dari bebrapa sub yang satu
dengan lainnya saling betkaitan| Benelitian ini disusun berdasar
Jjudul konsep pendidikan rilai akidah yang terdapat di dalam tafsir
Al-Qurthubi.

Bab I Pendahuluan; dalam-bab-pertama ini meliputi latar
belakang masalah, fokus permasalahan, pertanyaan penelitian,
tujuan dan manfaat penelitian,.baik sceara feoriti§‘atdupun praktis
dan terakhir Sistematika pembahasan.

Bab II Landasan Teori, dalam bab/ke dua ini dipaparkan
mengenai dibahas tentang kajian penelitian terdahulu dan landasan
teori (kerangka “teori) )rheliputi! kensep, pendidikan Islam,
pendidikan nilai, pendidikan akidah atau nilai-nilai akidah
kemudian keutamaan surah al-kafirun dan tafsir al-qurtubi. Semua
teori yang berkenaan dengan penelitian ini akan coba penulis
Jjelaskan agar penelitian ini menggunakan landasan teori yang kuat.

Bab III Metode Penelitian, di bagian ini membahas
mengenai metodologi penelitian meliputi jenis penelitian,
pendekatan penelitian, sumber data, seleksi data primer dan
skunder, teknik pengumpulan data dar observasi sumber dan
dokumentasi, dan teknik analisis data. Langkah-langkah penelitian
tersebut dilakukan secara sistematis berurutan.



11

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, pada bab ini
penulis akan membahas hasil dard penelitian, yang meliputi
bagaimana konsep pendidikan nilai akidah yang terdapat dalam
tafsir surat al-kafirun melalui persepektif Al-Qurthubi, juga
membahas mengenai biografi singkatnya beliau, serta relevansi
konsep pendidikan nilai akidah tersebut terhadap pendidikan
nasional umumnya, dan pendidikan Islam khususnya, agar bisa
menyelaraskan dengan tujuan pendidikan.

Bab V Penutfup, bab terakhir ini menjelaskan secara
keseluruhan tesis ini yang terdiri dari simpulan hasil penelitian,
kemudin penulis membuka _ruang untuk diskusi serta menutup
tulisan ini dengan saran.
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BABII
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah sumber-sumber atau hasil penelitian

yang telah terpublikasi dan sudah teruji keabsahannya, tentu ini
bisa dimanfaatkan untuk menyusun dan membandingkan point-
point penting seperti teori dan konsep terkait, serta untuk
menghindari plagiasi. Berikut ini ialah beberapa kajian penelitian
terdahulu yang relevan/dengan judul penulis (konsep pendidikan
nilai akidah dalam surah al-kafirun menurut tafsir al-qurthubi)
sebagai berikut:

L.

Tesis Rifan, Konsep Pendidikan Isiam (Studi Pemikiran Sayed
Naquib Al-Attas), Magister Ilmu Agama Islam UII 2017.

Dalam tesis=ini membahas [kerangka besar konsep

pendidikan Islam yang berasal dari pemikiran Sayed Naquib
Al-Attas, tentang ‘pendidikanIslam secara keseluruhan.
Perbedaan dengan penelitian yang saya lakukan ialah pada
objeknya yakni‘ayat Al-Qur’ah-(taf5ir), persamaannya pada
konsep pendidikan Islam. Posisi peneliti yakni sebagai
perencana, pengumpul datd,, penganalisis, juga pencetus
pendidikan Islam di Indonesia atau pendidikan akidah
khususnya.
Tesis Eko Suhendro, Konsep Pendidikan Islam Menurut
Syaed Naquib Al-Attas dan Relevansinya dengan Pendidikan
Islam di Indonesia Tingkat Madrasah Aliyah, Magister Ilmu
Agama Islam UII 2017.

Hasil penelitian dari tesis tersebut menunjukkan bahwa
Konsep Pendidikan Islam itu sangatlah penting dalam
mengatasi kemerosotan agama akhlak khususnya para
generasi muda dan pelajar, mereka telah terbawa arus
globalisasi. Persamaan tesis ini dengan penelitian saya jalah
mengenai pentingnya pendidikan Islam yang saat ini
dilupakan, perbedaanya ialah konsep yang saya angkat
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mengenai konsep pendidikan nilai akidah secara khusus dan
buka pendidikan Islam secara umum. Posisi saya sebagai
akademisi melihat pendidikan Indonesia saat ini perlu
ditingkatkan lagi, khususnya mengenai Pendidikan Islam
secara umum dan Pendidikan Akidah khususnya.

Tesis Ani Muzayaroh, Konsep dan Nilai-nilai Pendidikan
Multikultural dan Relevansinya dengan Tujuan Pendidikan
fslam, Magister lmu Agama Islam UII 2021.

Pendidikan  multikultural — sesungguhnya sangat
menekankan pada sikap untuk saling memahami, menghargai,
menghormati, adil, toleransi serta mengedepankan
musyawarah, sesudi dengan/sosial\kultural yang ada di
Indonesia. Persamadnnyad dengan’ penelitian saya ialah
mengenai  konsep| /)pendidikan dslam serta nilai-nilai
pendidikan Islam dengamtujuan'pendidikan Islam umumnya.
Perbedaannya ialah Berkenaan dengan Nilai pada Al-Qur’an
dan Nilai pada sosialoPosisi/penulis’'melihat pendidikan nilai,
sangatlah penting ;‘digauripgkarn [ ddlam pendidikan guna
menjadikan Masyarakat yvang bernilai.

Jurnal I Wayan Sritama, Konsep Dasar dan Teori Pendidikan
Agama Islarmy Jumnal Inovatif 2019

Tulisan tersebut menunjukkan bahwa konsep dasar dan
teori pendidikan  agama Islam dibangun berdasarkan al-
Qurlan dan sunnah_ diharapkan__mampu memberikan
kontribusi terhadap generasi tmatIslamyagarmenjadi manusia
vang memiliki pandangan hidup Iuas, agama dan
berakhlaknya baik. Teori pendidikan Islam merupakan sebuah
sistem yang dapat diuji kebenaranya oleh siapapun karena
teori ini yang tetap mangacu pada sumber asli yakni al-Qur’an
dan sunnah dengan pemahaman salafus sholih. Persamaan dan
perbedaan dalam jurnal ini ialah tentang konsep dan teori
pendidikan dalam al-Qur’an. Penulis berharap keberhasilan
pendidikan dan pembelajaran dengan konsep dan teori
pendidikan agama Islam ditandai dengan adanya perubahan,
baik secara kognitif maupun afektif.
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5.

Jurnal Ade Imelda Firmayanti, Implementasi Pendidikan Nilai
dalam Pendidikan Agama Islam, Jurnal Tadzkiyyah: Jurnal
Pendidikan Islam 2017,

Pendidikan nilai merupakan inti dalam pendidikan
agama Islam, karena tujuan dari pendidikan adalah mendidik
perilaku manusia yang didalam ajaran Islam dikenal dengan
mendidik akhlak mulia yang berdasarkan Al-Quran dan
Hadits. Melalui pendidikan nilai, maka tujuan, materi,
metode, kegiatan evaluasi, maupun pendidik dalam
pendidikan agama Islam harus mendukung agar suatu tujuan
pendidikan nilai tersebut' tercapal. Persamaan dan perbedaan
penelitian ini jelas berbeda,pengimplementasian pendidikan
nilai dalam mata pelajaran‘dan materi agama secara umum.
Posisi penulis ialah mendulung akan pentingnya pendidikan
nilai ditengah menuruiinya nilai-nilai kebaikan di masyarakat,
khususnya nilai akidah dan akhlak.

Jurnal Muhammad Rusmin By Konsepdan Tujuan Pendidikan
Islam, Jurnal Inspiratif Pendidikan 2017,

Dari hasil penelitian yang telah dikemukakan, maka
dapat disimpulan ‘bahwapada dasarnya kénsep “pendidikan
Islam mencakup seluruh tujuan pendidikan sehingga
mengarahkan manusiay kepadawvish, ideal dan menjauhkan
manusia dari ketergelinciran dan penyimpangan dan tujuan
pendidikan Islam merupakan‘penggambarad nilai-nilai Islam
yang hendak diwujudkan dalam pribadi peserta didik pada
akhir dari proses kependidikan. Perbedaannya ialah konsep
yang diusung menjadi manusia yang ideal kemudian posisi
penulis melihat hal itu sangatiah lumrah untuk dilakukan
dalam dunia pendidikan.

Jurnal Ahmad Harisuddin dan S$iti Salmah Wahyuni, Konsep
Pendidikan Akidah Tuan Guru Haji Abdul Qadir Nur dalam
Kitab Ibtida At-Tauhid, Jurnal An-Nahdhah 2019,

Terdapat beberapa karya tulis penting dari para ulama
Banjar yang sarat dengan konsep pendidikan ketauhidan, di
antaranya karya Tuan Guru Haji Abdul Qadir Nur (1911-
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1980). Ditemukan bahwa konsep pendidikan akidahnya
meliputi tujuan pendidikan yang empat (tujuan pendidikan
Islam) al-Jamaliy, yaitu dua tujuan terkait tanggung jawab
pendidik dan dva tujuan terkait tujuan penyusunan Kitab;
prinsip pendidikan yang bersifat memudahkan para
pembelajar akidah tingkat pemula; metode pendidikan yang
mencontoh gaya dan strategi al-Qur’an, yaitu metode
keteladanan, ‘ibrah, dan dialog; dan materi sifat dua puluh
yang terlihat sangat kental bermazhab Asy’ariyah-
Sanusiyyah. Perbedaanya yakni tokoh yang dikaji atau objek
analisis, kemudian posisi_penulis_sebagal akademisi dan
peserta didik sangatlah menmbutubkan konsep yang senada
dengan tujuan Pendidikan Islam.

Jumnal Wahyudi datl) Sumadi, Konsep Dasar Pendidikan
Akidah dalam Kitab AqidatuliAwgm) Karya Syeikh Ahmad
Marzuki, Jurnal Tarbiyah Al-Aulah2017.

Pada dasarnya—tujuan/pendidikan bukan hanya proses
transfer ilmu dan mengembangkidn kognitif peserta didik saja,
akan tetapi juga tertuju pada perubahan tingkah laku peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa serta
berakhlak’ mulia. \Wlaka_dari\itu_pendidikan, akidah perlu
diterapkan dalam _hati peserta didik sejak dini, guna
mengimbangi kemajuan'ilmu/pengetalilan dan teknologi serta
mampu memfilter._pengaruh  bumk..dari luar. Sedangkan
pendidikan| akidah_dalam| kitab._Aqidatii—=Awam dengan
Pendidikan Islam memiliki keterkaitan dan kesamaan dengan
materi Pendidikan Islam dari segi mang lingkup pendidikan
akidah. Posisi peneliti melihat akan pentingnya pendidikan
akidah ini sebagai konsep pendidikan Islam di Indonesia.

. Jurnal Arief Rifkiawan Hamzah, Konsep Pendidilan dalam
Perspektif Ahmad Tafsir, Jurnal At-Tajdid 2017.

Menurut Ahmad Tafsir manusia sebagai ciptaan Allah
diberi tugas menjadi hamba dan khalifah di bumi. Allah
memberikan tugas tersebut kepada manusia dengan
membekali manusia unsur-unsur yang sama pentingnya, yaitu
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10.

11

unsur akal, jasmani dan rohani. Ketiga unsur ini dapat
dikembangkan oleh manusia sesuai dengan minat dan
bakainya, tentunya dalam melaksanakan tugasnya di bumi.
Perbedaan dengan penelitian ini adalah pada perspektif yang
berbeda dan juga kaidah vyang berbeda. Penelitian ini
mengambil dari sudut pandang pendidikan dan penafsiran,
Jurnal Dodi Ilham, Menggagas Pendidikan Nilai dalam
Sistem Pendidikan Nasional, Jurnal Didaktika: Jurnal
Kependidikan 2019,

Pendidikan merupakan sarana untuk memajukan semua

bidang penghidupan manusiadi Indonesia, baik dalam bidang
ckonomi, sosial,; teknologi, 7Keamanan, keterampilan,
berakhlak mulia, kesejahteraan, budaya dan kejayaan bangsa.
Namun jika pendidikan nasional tidak dibarengi dengan nilai-
nilai moral, norma dan aturan yang mengikat sebagai proses
koreksi atas kemajuan pendidikan-serta tantangan yang datang
dari dalam maupun luar. Perbedaan dengan penelitian saat ini
adalah lebih kepada mengacu silai yang terdapat dalam Al-
Qur'an. Posisi penulis melihat pendidikan nilai sebagai sarana
untuk mengontrol, mengevaluasi, [yang tidak ‘diinginkan oleh
dunia pendidikan.
Jurnal Novia Safitr, Cahnio\Wijaya Kuswanto, Yosep Aspat
Alamsyah, Metode Penanaman Nilai-nilai Agama dan Moral
Anak UsiasDini, Jirnal JECE=(Journai/of Early Childhood
Educationa) 2019.

Penanaman nilai-nilai moral dan agama pada anak usia
dini sangat penting dilakukan agar peserta didik dapat
memiliki nilai-nilai moral dan agama yang baik, schingga
ketika peserta didik memasuki jenjang selanjutnya maka
sudah mempunyai pengetahuan, pengalaman yang baik yang
sudah didapatkan ketika mereka pada saat pra sekolah.
Perbedaannya jelas penelitian ini lebih kepada metode yang
baik dalam menyampaikan nilai-nilai agama. Penulis pun
lebih tertarik dan menyukai metode yang digunakan dan
disampaikan sejak dini.
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Jurnal Dia Hidayati Usman dan Amir Faishol Fath,
Pembentukan Karakter Religius Perspektif Surat Al-Kafirun,
Jurnal Pendidikan Luar Sekolah 2020.

Penelitian ini menghasilkan dua temuan. Pertama, inti
pokok surat al-Kafirun adalah menanamkan hakikat tauhid
dalam diri manusia untuk membentuk kepribadian yang
kokoh. Kedua, inti pokok surat Al-Kafirun adalah
pembangunan tiga dimensi karakter religius: (a) dimensi
teologis, (b) dimensi ritual (c) dimensi komparatif. Perbedaan
dalam penelitian ini dalam pemahaman secara umum tidak
terfokus pada satu perspektif. Penulis juga melihat akan
pentingnya pemahafuan ' tentang 'ayatrayat al-Qur'an, jangan
hanya menghafal.

Jurnal Eka Cahya Maulidiyah, Penanaman Nilai-rilai Agama
dalam Pendidikan | Anakydi Era Pigital, Jumal Martabat:
Jurnal Perempuan dan Anak 2018.

Dunia mengalami perabahan~fundamental yang masif
sebagai akibat dari era( digital(Tiddk hanya dalam bidang
teknologi dan komiunikasi, “perubaban juga terjadi pada
perilaku anak sehari-hari, Penanaman nilai-nilai agama sejak
dini diharapkan menjadiSalali\satiibenteng.anak fhenghadapi
perubahan. Penanaman nilai-nilai agama seperti pemahaman
terhadap tanggung_jawab forangtua,, komitmen orangtua
terhadap anak, dan belajar darj teladan termulia dalam Islam.
Hasil studi ini‘diharapkan dapat menjadi salah satu masukan
bagi dunia pendidikan anak terutama di lingkungan keluarga
dalam menyiapkan anak di era digital yang juga disebut
sebagai era disrupsi.

Jurnal Nurul Azizah P.P., IIfia Rahmi Rasyid, Nur Hizbullah,
Repetisi Leksikal pada Al-Qur an Surat Al-Kafirun, Jumal
Prosiding Semantik 2022.

Hasil dari analisis repetisi leksikal tersebut berupa kata,
frasa, klausa dan kalimat dengan pengulangan yang berbentuk
repetisi sempurna (repetited form). Dari data tersebut, dapat
dijadikan bahan dasar bagi penelitian lebih lanjut tentang
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repetisi di surat lainnya dan fenomena serupa yang mungkin
ada dalam teks bahasa Arab, utamanya sastra. Perbedaan
pembahasan makna sebuah ayat (konsep) dari repetisi
leksikal. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan bisa
membantu pembaca untuk memahami makna Al-Qur’an dan
menjadi acuan bagi para pembelajar.

15. Jurnal Muhammad Hasyim, Konsep Pendidikan Karakter
Perspelaif Umar Baradja Dan Relevansinya Dengan
Pendidikan Nasional, Jurnal Cendekia Jurnal Keislaman
2015.

Pendidikan kafakter| menurut \Umar Baradja adalah
serangkaian konsep dasar dalam membentuk sifat, karakter,
watak yang harus dimjliki ‘dan’dijadikan kebiasaan oleh anak-
anak, remaja, dewasa \dan” usia Zlanjut. Umar Baradja
mengarahkan manusi@kepada kebaikan dunia akhirat, artinya
kebaikan dunia dapat-dipercaya, jujur, bijaksana, penyabar,
dermawan dan lain-lain; (yang dimaksud kebaikan akhirat
adalah selamat dari-murkaTuhans/ Tulisan ini bertujuan
menempatkan pendidikan karakter tidak hanya dibatasi
kepada wawasan \ fokus—kepada—akhlak saja. “Pendidikan
Karakter adalah pendidikan yang universal dengan bagian-
bagiannya terdiri dari-akidah, ibadah dan akhlak.

Dari beberapa jumal penelitian, artikel, dan tesis di atas
dapat diketahui bahwa tidak ada judul penelitian yang sama dengan
judul penelitian yang akan penulis teliti, Oleh karena itu, penelitian
vang akan dilakukan penulis akan dilaksanakan dan mengacu atau
mentjuk pada beberapa penelitian di atas yang dirasa relevan
dengan topik penelitian. Beberapa penelitian di atas tentu ada
persamaan dan perbedaan dengan penelitian saya kali ini, karena
semua penelitian di atas mengacu kepada pemikiran tokoh tertentu
mengenai konsep dari pendidikan tavhid, sehingga menimbulkan
suatu pendapat berbeda sedangkan penelitian yang saya akan
lakukan lebih mengacu kepada ayat Al-Qur'an surat al-Kafirun
yang mana dengan menggunakan tafsir Al-Qurthubi, permasalahan
yang ada sekarang ini merupakan salah satu penyebab saya untuk
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melakukan penelitian yang berkaitan dengan pendidikan tauhid,
karena sejak zaman dahulu hingga sekarang pendidikan tauhid
merupakan hal yanpg sangat penting dan sangat berguna demi
kemajuan umat Islam pada saat ini atau khususnya Negara yang
kita cintai ini.

B. Landasan Teori

Kerangka/Landasan teori ialah pemaparan singkat mengenai
teori vang digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian.
Terdapat beberapa teori yang menjelaskan tentang pendidikan
Islam yang sangat penting, bahkan Islam (akidah/tauhid)
merupakan sumber semua kebaikan termasuk kemajuan suatu
negara, dan solusi dari ségala pérmasalahan. Konsep pendidikan
Islam mencakup seluruh|aijudn pendidikan sehingga mengarahkan
manusia kepada kehidupan“yangrideal |dan menjauhkan dari
penyimpangan, melalui| nilai-nilaj Keislaman yang terdapat di
dalam Al-Qur'an dan Hadits.

Dewasa ini, jika masili mengguiakéin konsep pembelajaran
yang kaku, menegangkan, tidak menyenangkan, bahkan bersifat
otoriter, tentu tidak akan menjadi efektif untuk diterapkan dan hasil
yang dicapai tidak maksimal, Siswa Cenderung.mernjadi peserta
didik yang penuh kaku, tegang dan mudah stres schingga kurang
mampu memecahkan masalah. Banyak siwa yang cerdas secara
intelektual, tetapi kurang dapat mengendalikan emosinya sehingga
berkurang kesempatan.untuk hidup lebih.bahagia-Qleh karena itu,
strategi pembelajaran yang menyenangkan bisa menambah
kebahagiaan, ketenangan dalam kegiatan pembelajaran di
sekolah.!

Dengan memurnikan  kalimat tauhid inilah  Allah
Subhanallahu Wa Ta'ala mengaruniakan mereka kejayaan dan
kemenangan atas umat-umat lain. Namun semenjak umat Islam
dipengaruhi oleh pemikiran-pemikiran dari luar, jauh dari Al-
Qur'an dan As-Sunnah, tidak mengindahkan kalimat tauhid, dan

tMuhammad Sholeh Hamid, Metode EduTaiment (Yogyakarta: Diva Press,
2013), him. 26.
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aqidah mereka mulai dikotori dan diracuni oleh pemikiran-
pemikiran manyimpang, maka umat Islam pun mulai berpecah-
pecah menjadi banyak kelompok dan golongan. Akibatnya,
hilanglah persatuan sehingga kekuatan mereka melemah dan
mereka pun mulai menuai bencana berupa kekalahan demi
kekalahan.?

Nila-nilai ajaran Islam yang bersifat universal di (Al-Qur’an)
dapat diperoleh dan dikembangkan oleh manusia melalui
pendidikan. Dalam hal ini pendidikan Islam hadir melalui tujuan
pendidikan yang syarat dengan konsepsi ketuhanan. Konsepsi
ketuhanan itu tentang penghdmbaan, Ketundukan, kepatuhan,
penyerahan kepada Allah Subhanahu Wa| Ta'ala, dan tanggung
Jjawabnya di muka bumi ini kepada syariat Allah Rabbal “Alamin.
1. Konsep Pendidikan Islam

Menurut UU |Sisdiknas Pasal,1 No. 20 Tahun 2003,
pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan-proses pembelajaran agar
peserta didik secara-dktifmengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kegerdasanrakhlak mulia serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.?

Pendidikan |  merupakan), /lembaga utama yang
memainkan peranan penting dalam membangun dan
menumbuhkembangkan peradaban. Maju mundumya suatu
peradaban ditentukan oleh pendidikan, Bahkan, peradaban
dan kebudayaan umat manusia tidak akan pernah muncul
tanpa ada lembaga yang mengarahkan manusia ke arah
tersebut. Karena manusia terlahir kedunia tidak memiliki daya
dan ilmu yang dapat membuatnya berkembang lebih maju,
maka pendidikanlah yang membangun daya dan pengetahuan

ZAbduilah bin Abdul Hamid Al-Atsari, Intisari Aqidah Ahdussunnah wal
Jama'ah (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi'i, 2017), hlm. vii.

*Muhammad Sukarjo dan Ukim Komarudin, Landasan Pendidikan (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2009), him. 14.
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tersebut dalam jiwa manusia.” Allah Subhanahu Wa Ta'ala
menegaskan di dalam Al-Qur'an:

- T _,5_.
A
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Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu
dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia
memberimu pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, agar
kamu bersyukur.” (QS~An-Nahl; {16]: 78)

Azizy mengemukakan bahwa eseénsi pendidikan, yaitu
adanya proses transfer-nilaifpéngetahuan, dan keterampilan
dari generasi tua kepdda generasiimida agar generasi muda
mampu hidup. Olehl karepadity, “ketika kita menyebut
pendidikan Islam, maka akan mencegkup dua hal, pertama,
mendidik siswa untuk’berperilaku s€sbai dengan nilai-nilai
atau akhlak Islam;  di¢)|( méndidik siswa-siswa untuk
mempelajari materi ajaran Islam (subjek berupa pengetahuan
tentang ajaran Islam).’

Formulasi | kowsep.pendidikan Islam/ dan«pendidikan
agama Islam di sekelah, tidak bisa, dilepaskan dari sumber
pokok ajaran Islam yaitu-Al-Qurian‘dan As-Sunnah karena
kedua sumbenmerupakan-pedoman-otentik dalam penggalian
khazanah keilmuan<Islam.| Dengan~berpijak\ kepada dua
sumber di atas akan diperoleh pemahaman yang jelas tentang
definisi pendidikan Islam dan pendidikan agama Islam di
sekolah.”

‘Kadar Muhammad Yusuf, Tafsir Tarbawi: Pesan-pesan Al-Qur’an (Jakarta:
Amzah, 2017), him. L.

*Tim Riels Grafika, Al-Qur an Terjemahan Al-Kalimah (Surakarta: Pustaka
Al-Hanan, 2015), hlm. 275.

SAbdul Majid, Belajar dan Pembelajaran PAI (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2012), him. 12.

*Syaiful Anwar, Desain Pendidikan Agama Islam (Yogyakarta: Idea Press,
2014}, him. 1.
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Muhammad Yusuf Qardowi memberikan pengertian
pendidikan Islam agak lebih rinci yaitu pendidikan manusia
seutuhnya; akal dan hatinya; rohani dan jasmaninya; akhlak
dan keterampilannya. Karena it pendidikan Islam
menyiapkan manusia agar hidup lebih dalam keadaan damai
maupun perang dan menyiapkannya untuk menghadapi
masyarakat dengan segala kebaikan dan kejahatannya, manis
dan pahitmya. Hasan Langgulung merumuskan pendidikan
Islam sebagai suatu proses penyiapan generasi muda untuk
mengisi peran, memindahkan pengetahaun dan nilainilai
Islam yang diselaraskandengan fuﬁgsi manusia untuk beramal
di dunia dan memetik hasilnya di akhirat.?

Pendidikan Islam merupakan suatu upaya pengasuhan,
bimbingan, dan pengembangan kémampuan fisik, akal dan
Jjiwa murid secara utuh berdasarkan ajaran Islam. Pengasuhan
tersebut dilakukan melalui proses pemberdayaan potensi baik
menuju pada tingkat kesempurnaannya yaitu insan kamil.
Dengan  pengembangan “sensibilitas  murid,  yakni
pengembangkan potensi baik dan menekan potensi buruk
secara sempuma, jasmani,-akal dan jiwa, mnerekaakan terlatih
secara mental dan _fisik. Keinginan untuk memiliki
pengetahuan bukan“saja wituk memuaskan rasa ingin tahu
intelektulnya atau hanya untuk manfaat kebendaan yang
bersifat duniawi, tetapi juga untuk tombih'sebagai makhluk
yang rasional, berbudi, dan menghasilkan kescjahteraan
spiritual, moral dan fisik.’

Saat ini Konsep Pendidikan Islam sangatlah penting
dalam mengatasi kemerosotan agama, perilaku, etika, sopan
santun khususnya para generasi muda dan pelajar, mereka
telah terbawa arus globalisasi. Pendidikan Islam saat ini sering
dilupakan dan dikesampingkan, karena itulah konsep
pendidikan Islam secara khusus saat ini perlu ditingkatkan

*Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Istam {Bandung: Al-

Ma'rif, 1989), him. 23.

*Syaiful Anwar, Desain Pendidikan Agama Isiam..., hlm. 9.
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lagi, dan kalau berbicara Islam, maka berkenaan dengan
akidah dan akhlak.
2. Pendidikan Nilai Akidah

Pada dasamnya, Pendidikan Nilai Akidah dirumuskan dari
beberapa pengertian, yakni Pendidikan, Nilai dan Akidah.
Semuanya mencakup dalam satu payung, yakni pendidikan
Islam yang mengacu kepada nilai-nilai moral kebenaran dan
kebaikan di dalamnya. Pendidikan berasal dari kata didik yang
berarti memelihara dan memberi latihan (ajaran, pimpinan)
mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Pendidikan berarti
proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau
kelompok orang dalam usahamendewasakan manusia melalui
upaya pengajaran dandatihand'

Mata pelajaran| Bendidikan ) Agama Islam itu secara
keseluruhannya terliput dalam-linglkup Al-Qurlan dan Al-
Hadits, keimanan, akhlak, figih/ibadah, dan sejarah, sekaligus
menggambarkan bahwa ruang lingkup Pendidikan Agama
Islam mencakup perwujudan keserasian, keselarasan, dan
keseimbangan hubungan mamnusia dengan Allah, diri sendiri,
sesama manusia, makhluk lainnya maupun lingkunganya
(hablum minatiah wd hablunrmingnnas))'

Hasan berpendapat bahwa_pendidikan nilai merupakan
suatu konsep pendidikan yang, memiliki konsep umum,
atribut, fakta, dan data keterampilan yang dikembangkan
berdasarkan prinsip_pemahaman, penghargaan, identifikasi
diri, penerapan dalam perilaku, pembentukan wawasan, dan
kebiasaan terhadap nilai dan moral.!?

Menurut Ahmad Marimba pendidikan Islam adalah
bimbingan jasmani, rohani, berdasarkan hukum-hukum
agama Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama

""ahyuddin Bami, Pendidikan dalam Perspektif’ Al-Qur'an (Yogyakarta:
Pustaka Prisma, 2011), hlm. 1.

W Abdul Majid, Belajar dant Pembelajaran PAL.., him, 13,

20iqi Yulianti Zakiyeh dan Ahmad Rusdiana, Pendidikan Nilai-nifai: Kajiaan
Teori dan Praktik di Sekolah (Bandung: Pustaka Setia, 2014}, hlm, 62.
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menurut ukuran-ukuran Islam. Kepribadian menurut ukuran-

ukuran Islam adalah kepribadian yang memiliki nilai-nilai

agama Islam, memilih dan memutuskan serta berbuat
berdasarkan nilai-nilai Islam dan bertanggung jawab sesuai
dengan nilai-nilai Islam."?

Kalau kita merujuk pada pendapat Kniker (1977), nilai
merupakan istilah yang tidak dapat dipisahkan dan
pendidikan, Dalam gagasan Pendidikan Nilai yang ia
kemukakan, nilai selain ditempatkan sebagai inti dari proses
dan tujuan pembelajaran, setiap huruf yang terkandung dalam
kata value dirasionalisasikannya sebagai tindakan-tindakan
pendidikan, Karena”’itu, dalam pengembangan sejumniah
strategi belajar nilai ia @elaliy meénampilkan lima tahapan
penyadaran nilai |sesuaiv.defigan; sejumlah huruf yang
terkandung dalam kata va‘ie, Tahapan-tahapan itu adalah :

1. Value identification (identifikas nilai). Pada tahapan ini,
nilai yang menjadi target pembelajaran perlu diketahui
oleh setiap siswa,

2. Activity (kegiatan). Pada tahap ini siswa dibimbing untuk
mielakikahl tindaKan. yang diaralikan Hadd penyadaran
nilai yang menjadi target pembelajaran,

3. Learning aids“(alat banfu\ belajar). Alat bantu adalah
benda yang dapat memperlancar proses belajar nilai,
seperti Ceritera,) film, atau-benda, laidnya yang sesuai
dengan topik nilai.

4. Unit intraction (interaksi kesatuan). Tahapan ini
melanjutkan  tahapan  kegiatan dengan  semakin
memperbanyak ~strategi atau cara yang dapat
menyadarkan siswa terhadap nilai.

“Nur Uhbiyati, Hmu Pendidikan Istam (Bandung: Pustaka Setia, 2005), hlm.
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5. Evaluation segment (bagian penilaian). Tahapan ini
diperlakukan untuk memerikasa kemajuan belajar nilai
melalui penggunaan beragam teknik evaluasi nilai. 14
Oemar Hamalik mendeskripsikan bahwa nilai adalah

ukuran yang dipandang baik oleh masyarakat dan menjadi

pedoman dari tingkah laku manusia tentang cara hidup yang
sebaik-baiknya.”® Nilai-nilai pendidikan Islam adalah suatu
perangkat keyakinan diri manusia yang sesuai dengan norma
dan ajaran Islam untuk menciptakan insan kamil (manusia
sempurna). Sesungguhnya Al-Qur'an telah memuat bebagai
macam nilai yang menjadi acuan dalam pendidikan Islam.

Nilai tersebut terdiri atas-‘tiga pilar utama, yaitu: nilai

I'tigodiyah, nilai Khdugivahyuilai Amaliyah.'®
Sedangkan pada hakikatnya,pendidikan Islam tak dapat

dilepaskan hubungannya'dari al=Khalig, Sang Maha Pencipta.

Konsep Tarbiyah, Talim dan| Ta'dib yang dijadikan rujukan

pemaknaan dan penyusunan konsep pendidikan Islam

semuanya mengacu; kepadasumber utamanya, yaitu Allah

(Al-Qur'an dan Hadits).”?

Dalam proses pendidikan Islam, apapun yang
direncanakan harus/ melihat-tujwan| yang/telah-ditetapkan.
Sebagaimana kita ketahuai Islam yang pokok utamanya falah
akidah (tauhid), maka setiap tujuan harus
memberikan manfaat, dan keuntungan atau nilai-nilai dari
pokok ajaran® Islam,__itu. “Tujian Hpendidikan nasional
dirumuskan dengan mendasarnya kepada pandangan hidup
bangsa vyaitu pancasila, sehingga diharapkan lembaga

“Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai (Bandung: Alfabeta,
2011), hlm, 105.

150emar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikufum (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 75,

"¥Bekti Taufiq. “Identifikasi Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam
Pemberdayaan Masyarakat Pada PNPM Mandiri,” Jurnal Penelitian, Vol. 11, No. 1
(2017): hlm. 69,

t"Muhammad Noor Fuady dan Ahmad Mawardi, Pendidikan Akidah Berbasis
Keluarga (Banjarmasin: Antasari Pers, 2018), hlm. 92,
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pendidikan Islam di Indonesia dapat melahirkan manusia
muslim yang Pancasilais.'s

Menurut Abu Bakar Jabir al-Jazairy, Akidah merupakan
pasal yang sangat penting kedudukannya dan paling agung
nilainya. Sebab, seluruh kehidupan seorang Muslim berpusar
di situ dan terbentuk karenanya. la adalah dasar segala prinsip
di dalam sistem umum bagi kehidupan seorang Muslim secara
keseturuhan,'?

Akidah menempati posisi terpenting dalam Dienul Islam.
Kelurusan Islam seseorang dan kebaikannya sangat
dipengaruhi oleh aqidahnya. Apabila akidahnya lurus, baiklah
amal perbuatanniya., Sebaliknya, apabila aqgidahnya
menyimpang, rusaklahgmalnya.?> Karena itu umat Islam pada
saat ini membutuhkanutauhid yang benar melalui nilai-nilai
pendidikan tauhid; bukan hanya ilmu-ilmu dunia saja.

Seseorang yang bertauhid dengan benar, pasti akhlaknya
pun akan menjadi-baiksbenar-dan-lurus. Banyaknya keluhan
yang terjadi dalam’ keseharan ‘masyarakat timbul karena
akibat dari penyimpangan akhlak yang sudah diperintahkan
Allah Sublignahwy Wa=Ta' alarmelaluis Al-Qur*an dan Nabi-
Nya=Semua' ini” tidak-akan*{€rjadi jika tidak=ada kesalahan
dalam pemahatédn ufnat manusia bértauhid.?!

Jadi Pendidikan WNilai Akidah adalah sebuah patokan
atau nkuran yangyterkandung di"dalam Ad-Qur’an itu sendiri,
setiap ayat atausetiap katanya~selalu ada ‘makna/nilai yang
tersirat maupun tersembunyi untuk kita pelajari, agar kita bisa
memahami nilainya maka dari itulah kita memerlukan seorang
yang mampu untuk menafsirkannya terkhusus nilai akidah,

¥ Ramayulis, Dasar-dasar Pendidikan (Jakarta; Kalam Mulia, 2015), hlm. 127,
Abu Bakar Jabir Al-Jazairy, Minhajul Musiim (Jakarta: Darul Haq, 2017),
him, 1.
) D Abdullah bin Abdul Hamid Al-Atsar, fntisari Agidah Ahlussunnah..., hlm.
vii,
N Ali Abdul Halim Mahinud, Akirfak mulia (Jakarta; Gema Insani Press, 2004),
him, 85.
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3. Konsep Tafsir Tarbawi
Tujuan umum pendidikan Islam ini harus dibangun
berdasarkan komponen dasar (tabiat) manusia, yaitu tubuh,
rub, dan akal yang masing-masing harus dipelihara sebaik-
baiknya. Ini berarti, dalam pendidikan mempunyai tiga tujuan
pokok, yaitu twjuan jasmaniah, tujuan ruhani, dan tujuan
mental.?? Allah Ta 'fa berfirman:

_ P R TR P R
(@Eg}“—éy’!w?l}u.{—lm LAJ

Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia
melainkan agar mereka-beribadah kepada-Ku. "B (QS. Az
Zariyat, [51]: 56)

Al-Quran mempakan() sumber utama pendidikan
sedangkan hadits menjadi-sumber setelahnya dan sekaligus
penjelasnya. Hendaknya'kita sadar dan mau menerima kitab-
Nya, sunnah Nabi-Nya, dan kita pun harus condong untuk
mempelajari dan meneari tahtt makna atau nilai-nilai yang ada
pada keduanya (Al-Qur'an dan Hadits).

Pendidikan merupakan hal'yang penting bagi kehidupan
setiap manusia. Dengan pendidikan itulah manusia dapat
berkembang “dan \maju-dengan baik. Ki/Hajar-Dewantara
menyatakan bahwa_pendidikan berarti daya upaya untuk
memajukan pertunibuban ailai /'moral (kekuatan batin,
karakter), pikiran (intelek) dan tumbuh kanak yang antara satu
dengan vang\ lainnya Jsaling=berhubuigan agar dapat
memajukan kesempurnaan hidup dan penghidupan anak-anak
yang kita didik selaras.?

Sebuah teori yang Allah Subhanallahu Wa Ta'ala
sebutkan di dalam Al-Quran dan Hadits yang Rasulullah
Sholallahu “Alathi Wasalam sabdakan, menyebutkan cara atau
jalan satu-satunya pada saat ini adalah kembali kepada Al-

EMahyuddin Bami, Pendidikan dalam Perspektif Al-Qur’an..., him. 25.

BTim Riels Grafika, Al-Qur'an Terjemahan Al-Kalimah..., him. 523.

MZaim Elmubarck dan Dudung Rahmat. Hidayat, Membumikan Pendidikan
Nilai (Bandung; Alfabeta, 2008), hlm. 2.
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Qur'an dan As-Sunnah, dan berpegang teguh kepada
keduanya, dengan memperkuat pondasi tauhid terlebih
dahulu. Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman:

e ST eple AT 155505 1,000 gl St & 5%
WPl L wgiiel 135 80 ooV s

(59 05
Artinya: “dan sekiranya penduduk negeri beriman dan
bertakwa, pasti Kami akar welimpahkan kepada mereka
berkah dari langitddan dbumi, tetapi ternyata mereka
mendustakan ayat-ayatl) kami), \omaka Kami siksa mereka
sesuai apa yang telalimereka kerjakan. " (QS. Al-'Araf, [7];
96)

Tavhid merupakan_sesuatu yang paling agung yang
diperintahkan Allah karéna‘dia ddalah pondasi yang seluruh
urusan agama berdiri di atasnya. Karena itu Nabi Sholallahu
‘Alaihi Wasalgm melalui_dakwahnya kepada Allah dengan
tauhid serta beliaw\mnemerintahkan kepada/Setiap_drang yang
diutusnya agar memulai pula dengan tanhid. %6

Tafsir TarbowDmempekan' fjtthad akademisi, yang
tengal berupaya mendekati Al-Qur an.melalui sudut pandang
pendidikan, |dari| segi'\teoretik |Maupun |pfaktik. Ijtihad ini
diharapkan dapat menjadi sebuah paradigma baru konsep
pendidikan yang berlandaskan Al-Qur'an dan mampu
diimplementasikan  sebagai nilai-nilai dasar dalam
pendidikan.”’

Tujuan pendidikan adalah keharmonisasn antara dua
aspek kehidupan manusia, yaitu kehidupan individual dan
sosial, serta kehidupan duniawi dan ukhrawi. Berkenaan

Tim Riels Grafika, Af-Qur an Terjemahan..., him. 163.
#Syaikh Muhammad Shalih Al-Utsaimin, Ulasan Tuntas tentang Tiga Prinsip

Pokok (Jakarta: Darul Hag, 2018), him. 57.

¥ Ahmad Munir, Tafsir Tarbawi (Yogyakarta: Teras, 2008), him. 8,
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dengan harmonisasi kedua aspek utama itu, ia maka perlu
dilakukannya kajian serius sekitar; hakikat manusia, upaya
pembinaan dan pengembangan kepribadian, dan upaya
mempersiapkan masa depan individu.?®

Tujuan pendidikan adalah perubahan yang diharapkan
pada peserta didik setelah mengalami proses pendidikan baik
tingkah laku individu dalam kehidupan pribadinya maupun
kehidupan masyarakat. Manusia pada dasarnya diciptakan
untuk dijadikan sebagai khalifah dan diperintahkan untuk
beribadah kepada Allah Allah Subkanahu Wa Ta'ala. *

Kitabullah mencakup seluruh hukum dan ilmu syariat,
termasuk di dalamnya tentang pendidikan. Hal-hal yang wajib
dan sunnah tertulis di dalam Al-Qur'an. Malaikat sebagai
kepercayaan Allah|di langit ‘menyampaikannya ke bumi
kepada orang yang paling dipercayai, yaitu Rasulullah
Sholallahu Alihi Waselom. Kemudian, antara Al-Qur'an dan
Hadits digabungkan dan diperjelasimakna-makna atau nilai-
nilai yang belum jelas pada kedvanya dengan menggunakan
pendapat para ulama’(mufassir) salaf dan generasi setelah
mereka, inilah konsep tafsir tarbawi yang sebenarnya dan bisa
dimaknai/oleh umuym.

4, Surat Al-Kafirun

Al-Qur'an berisi | pesan-pesan Jlahi (risalah ilahiyak)
untuk umat manusia yang disampaikan melalui Nabi
Muhammad| ‘Sholallahu) | “Alaiht' Wasalam, pesan-pesan
tersebut tidak berbeda dengan risalah yang dibawa oleh
Adam, Nuh, Ibrahim, dan rasul-rasul lainnya sampai kepada
Nabi Isa. Risalah itu ialah mentauhidkan Allah, yaitu ma
lakum min ilahin ghoyruh (tidak ada bagi kamu Tuhan selain-
Nya). Konsep ketuhanan yang diajarkan oleh al-Qur’an tidak

BSuteja, Tafsir Tarbawi, (Cirebon: Nurjati Press, 2012), hlin. 5.

BpMuhammad Asvin Abdur Rohman dan Izzudin Rijal Fahmi, “Tujuan
Pendidikan Perspektif Al-Qur'an (telaah atas tafsir QS. Al-Bagarah 2: 30 dan QS. Adz-
Dzariyat 51: 56)," AL-MIKRAJ: Indonesia Journal of Islamic Studies and Humanities
Vo, 1, No. 1 (2020): him. 37-50.
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berbeda dengan konsep ketuhanan yang diajarkan semua nabi
dan rasul yang pernah Allah utus di dunia ini.*®

Surat Al-Kafirun merupakan surah ke-109. Surah ini
terdiri atas 6 ayat. Al-Kafirun artinya “Orang-orang Kafir”.
Surat Al-Kafirun tergolong surat Makkiyah. Pada tafsir surat
Al-Kafirun, dijelaskan bahwa surat Al-Kafirun juga disebut
surat Al-Tkhlas. Kedua surat tersebut dinamakan “Al-Ikhlas”
karena sama-sama menunjukan bara'ah minas syirik
(melepaskan diri dari kesyirikan}.?!

Surah Al-Kafirun merupakan surah yang sangat sering
dibaca oleh Nabi/Shofallahw Alaihi Wasalam. Belian
menganjurkan umatnya untuk sering membaca surah ini
Bahkan di mana pun kita fiembaea surah Al-Kafirun, kita juga
dianjurkan untuk membacasurah Al-Ikhlas. Dari Abi Sa‘id
Al-Khudri, bahwa ada orang mendengar seseorang membaca
“qul huwallahu Ahad™ dan diulang-ulang. Pada esok harinya,
ia mendatangi Rasulullah Sholaliahu Alaihi Wasalam dan
melaporkannya seakan-akan ia’/menganggap remeh. Maka
Rasulullah bersabda: “Demi Zat yang jwaku ada di tangan-
Nya, id sebanding dengan.sepertiga Al“Qurian.’2

Dari  penjelasan tersebut pantas jika Rasulullah
sangatlah menyukai surah ini depgan banyak membacanya di
setiap hari sebagai dzikir, kemudian membacanya dalam
setiap sholat\sunnal( sgbelum=—=subuh, Kemudian beliau
membacanya ketika hendak tidur. Semua itu menandakan
bahwa surat Al-Kafirun merupakan surat yang sangat mulia
dan agung dalam mentauhidkan Allah Subkanahu Wa Ta ‘ala.

bnya di muka bumi ini kepada syariat Allah Rebbal “Alamin.

5. Tafsir Al-Qurtubhi

Tafsir ialah suatu ilmu yang digunakan untuk
memahami  kitabullah  yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad  Sholallahu  Alaihi  Wasalam, menjelaskan

K adar Muhammd Yusuf, Studi Al-Qur an (Jakarta: Amzah, 2014), him. 166.
MFiranda Andita, Tafsir Juz dmma..., hlm. 703,
2ibid., hlm. 704.
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maknanya, dan mengeluarkan hukum serta hikmanya. Makna
tafsir secara umum dapat diartikan kepada penjelasan atau
keterangan vang dikemukakan oleh manusia (mufassir)
mengenai makna dan nilai ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan
kemampuannya menangkap maksud Allah yang terkandung
dalam ayat-ayat tersebut,>

Sungguh ilmu tafsir merupakan ilmu yang paling mulia,
merniliki nilai yang paling tinggi, dapat mendatangkan pahala
paling besar, memiliki tujuan paling luhur, dan memiliki
kedudukan paling tinggi. Al-Qurthubi ialah salah satu dari
antara tafsir bil ma'tsur yang shahih, walaupun bukan yang
paling shahih. Banyak|yang memberikan komentar yang
sangat memuaskan dengan, mencakup berbagai macam
mazhab fikih (hukum).

Di antara kitab tafsir terbesar|yang didasarkan pada
kajian fikih adalahkitab|tafsir Imam Al-Qurthubi, yang
berjudul Al Jami® Ei Ahkam Al-@ur'an. Kitab ini adalah
sebuah ensiklopedia-tafsir  yang ;bernilai tinggi dan sangat
berharga. Di dalamhya’/penulis\ telah mencurabhkan jerih
payahnya, dengan bercirikan kritikan yang bersifat obyektif
dan farfil\(penginggulan pendapat” /#ang-mendekati
kebenaran) cemerlang yang disandarkan pada kekuatan bakat
dan ketajaman mata, batin/ Rennlis| juga mengumpulkan
pendapat para ulama tafsir terkemuka yang hidup sebelum
masanya.>3

Tafsir Al-Qurthubi ini adalah sebuah tafsir yang
menggunakan metode penafsiran tahlili, tafsir ini adalah tafsir
yang sangat fenomenal yang tergolong tafsir bil ma’tsur,
maksudnya adalah menafsirkan ayat Al-Qur’an dengan ayat
atau dengan Hadits. Selain sebagai mufassir Al-Qurthubi juga
seorang muhaddits. Di sisi lain keistimewaannya terletak pada
ketajaman analisis penulisnya dalam menclaah berbagai

BKadar Muhaminad Yusuf, Studi Al-Ceran..., hlm. 112,
MMuhammad Ibrahim Al-Hifnawi, Tafsir Al-Qurthubi Jifid 1 (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2007), hlin. xifi.
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masalah yang berkaitan dengan penafsiran ayat Al-Qur'an,
dan perbedaan-perbedaan pendapat dikemukakan oleh Al-
Qurthubi sendiri,

/  ISLAM \
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BAB 11X
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian
Metode sering kali diartikan sebagai cara atau langkah yang
ditempuh dalam melakukan suatu penelitian. Sedangkan penelitian
merupakan upaya yang dilakukan dalam bidang ilmu yang
dijalankan untuk memperoleh fakta, prinsip dengan tekun, cermat,
dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran.! Menurut Hasan
Igbal, metode penelitian adalah tata cara bagaimana suatu
penelitian dilakukan denigan, memuat\ prosedur dan teknik
penelitian.?
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang, saya gunakan adalah penelitian
pustaka (librarary research) yakni'penelitan terhadap buku-
buku maupun jurnal yang sesuai dengan materi yang dibahas.
Penelitian ini mengeunakan metode penelitian kualitatif.
Menurut Creswell penelitian kwalitatif merupakan metode-
metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang
dianggap\berasal\dari masalahvsosial fatal kemarifigiaan.’
Pénelitian ini adalah penelitian Kualitafif deskriptif
(kepustakaan) yaitd.pehelitiad\terhadap buku dalam hal ini
ialah Tafsir Al-Qurthubi, yang kemudian menkajinya dan
mendeskriptifkannya.(Péneliti menggunakan, jenis penelitian
kualitatif karena dengan penelitian kualitatif ini peneliti dapat
menekankan pada banyak aspek dari satu variabel, jika
mungkin dijadikan permasalahan yang lebih mendalam, dan
lebih dekat dengan data yang diambil.*

'Tjipto Subadi, Metede Penelitian Kualitatif (Surakarta: Muahammadiyah
University Press, 2017), hlm. 61.

Muhammad Idrus, Metoede Penelitian Hmu Sosial (Yogyakarta: Erlangga,
2009), him. 23,

*Helen Sabera Adib, Metodelogi Penelitian (Palembang: NoerFikri, 2016),
hlm. 41.

Muhammad Idrus, Metode Penelitian llmu Sosial..., hlm. 22-23.
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2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan ilmiah. Pengetahuan dan kebenaran yang didapat
melalui pendekatan ilmiah dengan menggunakan penyidikan
sebagal wahana, serta berpijak pada teori tertentu yang
berkembang  berdasarkan penelitian secara  empiris
sebelumnya akan mempunyai kekuatan yang sangat berarti
dalam perkembangan ilmu pengetahvan. Teori yang
digunakan sebagai unsur pengajian, telah diuji kebenarannya
kecanggihan maupun _ keterandalannya.”  Pendekatan
penelitian ini menggunakan“metode kualitatif digunakan
untuk mendapatkan| data yarig mendalam, suatu data yang
mengandung maknd.;Makna adalal data yang sebenamya,
data yang pasti yang merupakan suatu nilai dibalik data yang
tampalk.®

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif kualitatif, “attinya (penelitian ini memberikan
gambaran atau uraian‘atas suatu Keadaan sejernih mungkin,”
Tujuan dari jenis penelitian ini adalah untuk menggambarkan
variabel apa adanya/dalam buku tersebut. Dengandemikian,
peneliti dapat mendeskripsikan dan menganalisis mengenai
fakta-fakta berupa Jonsep pendidikan nilai akidah yang
terdapat dalam tafsir Al-Qurthubi.

B. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian lualitatif ini adalah

menggunakan sumber tertulis berupa buku, disertasi, tesis,
majalah-majalah ilmiah seperti jurnal yang biasanya tersimpan di
perpustaan, dan juga jurnal-jurnal online yang telah terakreditasi

SAhmad Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian

Gabungan (Jakana: Kencana, 2016), hlim. 15,

8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatlf, Kualitatif dan R & D (Bandung:

Alfabeta, 2014), him. 18,

"Ronny Kountur, Metede Penelitian untuk Penulisan Skripsi dan Tesis

(Jakarta; PPM Perss, 2007), him, 54.
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secara nasional. Sumber tertulis lainnya adalah dokumen pribadi
yang berupa surat ataupun buku harian, dan sebagainya.?

Menurut Lofland, sumber data utama dalam penelitian
kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah tambahan
seperti dokumen dan lain-lain.’ Jenis data kualitatif yang
digunakan dalam penelitian ini berbentuk kata verbal dengan
mendeskripsikan makna-makna yang ada di dalam tafsir Al-
Qurthubi, bukan dalam bentuk angka. Dalam bentuk kata verbal
diperoleh dari hasil pengumpulan data yaitu literatur seperti kitab-
kitab akidah tauhid, buku pendidikan nilai, maupun jurna-jurnal
yang berkaitan dengan pokok pembahasan tersebut. Penelitian ini
ialah penelitian library résearch Karena it yang dilakukan adalah
eksplorasi terhadap data primer maupun skunder.

C. Seleksi Sumber
1. Sumber Data Primer
Sumber data dalam penelitianvini meliputi sumber data
primer, yaitu observasi;pada sumber pokok dari kitab tafsir
Al-Qurthubi yang meénjadiacuan-utama dalam penelitian
surah Al-Kafirun mengenai konsep pendidikan nilai akidah
dan maknanya secara keseluruhan:
2. Sumber Data Skunder
Data Sekuder merupakdn\data penunjang yang diambil
dari buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini, seperti
buku tentang kansep fendidikan;pendidikdn\akidah, asbabul
nuzul, tafsir tarbawi, masih banyak lagi sumber data sekunder
lainnya.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Sugiyono mengambil pendapat dari Nasution
menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu

fLexy J. Moleong, Metode Penelition Kualitatif (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2014), him. 159.
9bid.. hlm. 157.
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pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan
data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh
melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan sering dengan
bantuan berbagai alat yang sangat canggih sehingga benda-
benda yang sanngat kecil proton dan elektron) maupun yang
sangat jauh (benda luar angkasa) dapat di observasi dengan
jelas.1?

Metode observasi digunakan untuk memperoleh data
secara langsung dengan cara membaca, memahami dan
menganalisinya dengan_teori-teori_yang berkenaan dengan
konsep pendidikan/ pilarlakidah dalam surah al-kafirun
menurut tafsir Al-Qurthubi.

2. Dokumentasi

Teknik pengumpulan “dan’ ahalisis data yang saya
gunakan adalah teknik pengumpulan data dokumentasi,
sugiyono dalam bukunya mengatakan teknik pengumpulan
data dengan dokumentasi merupakan(catatan peristiwa yang
sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya monumental _dari  seseorang.!'. Dalam
pengumpulan\data\dokuifientas i peneliti‘melihdb langsung
buku-buku atau kitab sebagai sumber data penelitian, dalam
hal ini langsung mefigamatifkitab\tafsir Al-Qurthubi, dan
mencoba menguraikan segala sesuatu yang berkenaan dengan
judul. Kemudian| mencoba memperjelas maknanya dengan
cara mecarikan buku-buku yang relevan.

3. Langkah-langkah

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini (Konsep
Pendidikan Nilai Akidah) tafsir surah al-kafirun menurut al-
qurtubi, dengan melihat catatan peristiwa, berbentuk tulisan,
gambar, atan karya-karya monumental, seperti catatan
hariannya, sejaral kehidupannya, cerita, biografi, peraturan,
kebijakan dan lain-lain."?

"Sugiyono, Metodelogi Penelitian..., him. 310,
Uibid., hlm. 329.
2Lexy ). Moleong, Mefode Penefition,, him. 159,
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Dengan metode dokumentasi diharapkan penulis dapat
melacak dokumen pribadi, sehingga dapat tergambar
perjalanan kehidupan dan pemikirannya. Dalam hal ini
menggunakan dokumen yang diambil dari sumber yang
terpecaya yaitu menggunakan dokumen yang sudah ada,
schingga penulis hanyalah memilih, mencari, menyajikan dan
menganalisis dokumen tersebut.'?

Langkah-langkah yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data penelitian adalah sebagai berikut:

a. Menghimpun/mencari literatur yang berkaitan dengan
objek penelitian.
b. Mengklasifikdsi) buku ‘berdasarkan konten/jenisnya

{primer dan skander)s

c. Membaca seéaral, komperhensif yang dilanjutkan
dengan mengamati“milai=niilai-pendidikan tauhid yang
terdapat dalamykitab tafsir Al«Qurthubi.

d. Peneliti mencatat paparan data penting yang terdapat
dalam kitab tafsic Al-Qurthubi:

e. Peneliti mengidentifikasi, mengklasifikasi dan
menganalisis buku sesuai dengan rumusan masalah.

f  Kemudian memasukan',poiht-point/~yang_ada untuk
selanjutnya dijelagkan secara baik dalam penelitian ini.

E. Teknik Analisis Data

Analisis \data ‘ialah ‘prosese.pengerganisasian dan
mengurutkan data ke dalam pola atau kategori dan uraian
satuan dasar sehingga lebih muda untuk dibaca dan dipabami.
Analisis data bertujuan untuk menelaah data secara sistematis
yang diperoleh dari berbagai teknik pengumpulan data, antara
lain: reduksi data, display data dan verifikasi data, Setelah
data terkumpul selanjutnya adalah data diklasifikasikan sesuai
dengan kerangka teori penelitian.

13 Arief Furchan, Studi Tokoh Metode Penelitian Mengenai Tokoh (Yogyakanta:
Pustaka Pelajar, 2005), him. 54-55.
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode tafsir tahlili (Analitik), metode ini adalah
metode tertua dan paling sering digunakari, dikarenakan
materi penelitiannya adalah kitab tafsir Al-Qurthubi, maka
metode yang dignnakan adalah metode tafsir tahlili, metode
ini merupakan metode yang paling utama dalam menafsirkan
Al-Qur'an. Tafsir Tahlili merupakan metode tafsir ayat-ayat
Al-Qur'an dengan memaparkan segala aspek yang terkandung
di dalam ayat-ayat yang ditafsirkan itu serta menerangkan
makna-makna yang tercakup-di-dalamnya, sesuai dengan
keahlian dan kecendemungan mufassir yang menafsirkan ayat-
ayat tersebut.'

1. Pengumpulan Data
Analisis data adalali"kegiatan mencari dan juga
menyusun secara sistematis semua data yang telah
diperoleh dari gbservasi/buku, catatan lapangan, maupun
dokumentasi dengan||cara mengorganisasikan data ke
dalam kategori-kategori, mendeskripsikannya ke dalam
satuan-satuan, mensintesis, menyusun menjadi pola, dan
memilah manayang.penting dan apa yang akandipelajari,
serta membuat kesimpulan sehingga dapat dengan mudah
dipahami oleh ditdsendiri-maupun ‘orang lain,'*
2. Reduksi Data
Reduksidatas berarti_merangkum, sering juga
diartikan sebagai memilih hal-bal pokok, menitik
fokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan
polanya, serta membuang bagian-bagian yang tidak
penting. Demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang jelas, dan membuat peneliti
menjadi lebih mudah untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya, dan mencarinya apabila diperlukan. '

"“Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur an (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2002), hlm. 31.

YSugiyono, Metodelogi Penelitian..., hlm, 336.

18hid..., him. 338.
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Data yang diperoleh dan ditulis dalam bentuk
laporan atau data terperinci, laporan yang disusun
berdasarkan data yang direduksi, dirangkum, serta
diambil hal-hal pokok yang berfokus pada hal-hal yang
penting. Reduksi data ini dilakukan dengan memilih data
yang diperlukan dalam penelitian tersebut."”

Reduksi data ialah salah satu langkah dalam
analisis data. Data yang telah direduksi memberikan
gsambaran yang lebih tajam mengenai hasil pengamatan
dan mempermudah peneliti untuk mencarinya jika
sewaktu-waktu diperlukan. Reduksi data dapat juga
membantu dalam/menberikan pola pada aspek-aspek
tertentu dari judul|

3. Penyajian Data

Setelah melakukantahaptediksi, maka dilanjutkan
dengan mendisplagkan data. Melalui penyajian data
tersebut, maka data akan\terorganisasikan, tersusun
dalam pola hubungany schinggd-akan lebih mudah lagi
untuk dipahami. Penyajian data dalam penelitian
kualjtatif, sering kali_menggunakan teks yang bersifat
naratif."® | Sedangkan fingsi| dard display-adalah untuk
memudahkan dalam memahami apa yang terjadi serta
merencanakan kerjd | sclamjutnya\ berdasarkan dengan
yang telah dipahami.'®

Pada penyajian_data\ diarahkan agar data hasil
reduksi terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan,
sehingga makin mudah dipahami dan merencanakan
kerja penelitian selanjutnya. pada langkah ini peneliti
berusaha menyusun data yang relevan sehingga menjadi
informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna

"Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung:
Alfabeta, 2013), hlm. 118.

BSupiyono, Metodelogi Penelitian..., hlm, 341.

1)jam’an Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian..., hln. 119.
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tertentu. proses dapat dilakukan dengan cara
menampilkan data,
4. Verfikasi Data dan Penarikan Simpulan
Pada awalnya kesimpulan masih bersifat
sementara, sehingga dapat berubah jika tidak ada bukti
yang kuat untuk mendukungnys pada tahap pengumpulan
data selanjutnya. Jika kesimpulan yang telah
dikemukakan di awal telah didukung oleh bukti-bukti
yang valid dan konsisten pada saat peneliti kembali ke
lapangan untuk mengumpulkan data, maka kesimpulan
yang dikemukakar'-merupaken kesimpulan vyang
kredibel. 2
Tahap penarikan kesimpulan-berdasarkan temuan dan
melakukan verifikasi data. Seperti” yang dijelaskan di atas
bahwa kesimpulan -awal dikemukakan bersifat sementara
karena proses untuk mendapatkar> bukti-bukti masih terus
berlanjut dan tidak“sebdtas périelitian ini saja. Kemudian
dengan mengkonfirmasi makna setiap data yang diperoleh
dengan menggunakan satu cara atau lebih. Informasi ini dapat
digungkan antuk, mendukung terjawabnya, permasalahan,
temuan tersebut berupa deskriptif atau gambaran suatu objek
yang sebelumnya tidak diketahii dengan jelas.

N3ugiyono, Metodelogi Penelitian..., him, 345.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Biografi Imam Al-Qurthubi
1. Perjalanan Hidup

Al-Qurthubi adalah seorang Imam, Ahli hadits, Alim,
dan seorang mufassir (ahli tafsir) Al-Qur'an yang terkenal.
Nama lengkap beliau adalah Imam Abu Abdillah Mvuhammad
bin Ahmad bin Abi Bakar bin Farh Al-Anshari Al-Khazraji
Al-Andalusi Al-Qurttrubi, Dia adalah seorang mufassir (ahli
tafsir). Dia dilahitkan |di- €ordovay Andalusia (sekarang
Spanyol). Di sanalah<dia mempelajari/bahasa Arab dan syair,
di samping juga mempelajari Al-Quran Al-Karim. Di sana
pula dia memperoleli, pengetatruansyang luas dalam bidang
Fikih, Nahwu dan Qira'at. Sebagaimana dia juga mempelajari
ilmu Balaghah, Ulumul Qurfan, dap juga ilmu-ilmu lainnya.
Setelah itu, dia datang ke Mesir dan menetap di sana.’

Beliau Imam“Al“Qurthubi-alah seorang mufassir
terkenal, karyanya yang fenomenal berjudul “Al-Jami® Ii
Ahkam ALQwe anwa Al=Mubayyin-Lima Tadhammanahu Min
As-Sunnah wa Ayi Al-Furgan.” Kitab ini adalah sebuah
ensiklopedia tafsir yang bernilai tinggi dan sangat berharga.
Di dalamnya, sang penulis telah mencurahkan segenap jerih
payahnya, yang |mencturahkan Kritikanwyang bersifat obyektif
dan tarfih (pengunggulan pendapat yang mendekati
kebenaran) cemerlang yang disandarkan pada kekuatan bakat
dan ketajaman mata batin. Sang penulis juga mengunmpulkan
pendapat-pendapat para ulama tafsir terkemuka yang hidup
sebelum masanya. Dia meninggal dunia di Mesir pada malam
Senin, tepatnya pada tanggal 9 Syawwal tahun 671 H.
Makamnya berada di Elmeniya di timur sungai Nil, dan sering
diziarahi oleh banyak orang.

"Muhammad Tbrahim Al-Bifnawi, Tafsir Al-Qurthubi Jilid i (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2007), him, xv.



Dia merupakan salah seorang hamba Allah yang shalih
dan ulama yang sudah mencapai tingkatan ma'rifatullah. Dia
sangat zuhud tethadap kehidupan dunia (tidak
menyenanginya), bahkan dirinya selalu disibukkan oleh
urnsan-urusan akhirat, Usianya dihabiskan unnrk beribadah
kepada Allah dan menyusun kitab.?

Kitab tafsimya merupakan sebuah karya yang
mencakup berbagai madzhab fikih, terutama ketika sedang
menafsirkan ayat-ayat hukum. Meskipun demikian,
perhatiannya terhadap aspek gira'at, irab, masalah-
masalah yang berkaitan dengan ilmu\Nahwu dan Balaghal:,
serta aspek nasikh (ayat-ayat penghapus) dan mansukh
(ayat yang dihapus) tidakekalalvbeSarnya dari perhatiannya
terhadap ilmu fikih dan juga ilmu-ilmu lainnya.

Imam Al-Qurthubi‘ ulama rbesar dan terkemuka,
semoga Allah merahmatinya, melihat petjalanan hidup
beliau kini kita bisa'mengenal lebilijauh tentang kedudukan
dan keutamaan yang  dimilikinya.’/Selain itu, juga kita
mengetahui bahwa Imam Al Qurthubi termasuk golongan
orang-prang.yang, telatiditerd taufik oleh Allal Subhanahu
Wa Ta afa yang berhasil menggabungkan antara aspek ilmu
dan amal.

2. Riwayat Pendidikan

Kehidupan/ilmiali di Maghrib (Matoko) dan Andalusia
(Spanyol) pada masa Al-Muwahhidin (514-668 H)
berkembang sangat pesat, Masa tersebut masa yang di
dalamnya Al-Qurthubi menjalani beberapa fase dari
kehidupannya tepatnya ketika dia masih tinggal di Andalusia
dan sebelum berpindah ke Mesir. Di antara faktor yang
mempercepat laju gerakan ilmiah pada masa ini adalah:?

a. Muhammad bin Tumari, pendin Daulah Al-

Muwahhidin (unitd state), merupakan salah seorang

ulama terkemuka pada imasanya. Dia telah

2bid., hlm. xvi.
Mbid.,
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menyebarluaskan  seruan  untuk  mencari ilmu

pengetahuan dan telah memberikan dorongan kepada

rakyatnya untuk memperoleh ilmu pengetahuan.

b. Banyaknya buku-buku dan karya-karya tulis yang ada
di Andalusia. Cordova merupakan sebuah negeri di
Andalusia (Spanyol) yang memiliki buku paling banyak
serta memiliki penduduk yang paling besar
perhatiannya terhadap perbendaharaan buku. Suasana
ilmiah yang telah menjadi ciri khas pemerintahan
khalifah-khalifah dari dinasti Al-Muwahhidin ini, serta
banyaknya buku-buku dan karya-ktryayaig telah
memenuhi négeri “Andalusia \pada saat itu, telah
memberikan derongan jkepada- para ulama untuk terus
berkarya dam; telah = meramaikan bursa ilmu
pengetatruan.

Dari sini, maka jumlah lembaga-lembaga keilmuan
yang muncul di Andalusia,\baik di pusat kota maupun di
daerah-daerah sekitarnya purn,( semakin banyak. Sementara
ilmu-ilmu agama seperti-fikih; hadits, tafsir dan ilmu gira'at
pun berkembang pesat, sebagaimana ilmu bahasa Arab,
nahwu, sejarah, ‘sasta—dan=Syairjuga berkembang pesat.
Sungguh semua itn_memiliki pengaruh yang besar terhadap
proses pembentukan jiwa_ kéilmuan/dalam diri Imam Al-
Qurthubi.*

Kehidupan ilmiak Jdi ‘MeSit pada Saat itu, tepatnya
setelah ImamAl-Qurthubi berpindah ke sana pada masa
pemerintahan dinasti Al-Ayyubiyyin, juga tidak kalah
majunya dengan kehidupan ilmiah di Andalusia pada masa
pemerintahan dinasti Al Muwahhidin. Barangkali faktor-
faktor yang menyebabkan semakin majunya gerakan ilmiah di
Mesir hampir sama, atau bahkan sama, dengan faktor-faktor
yang menyebabkan semakin majunya gerakan ilmiah di
Andalusia. Guru-guru Al-Qurthubi Di antaranya:®

Ibid.
5ibid., hlm. xvi.



a. Ibnu Rawwaj, vaitu Al Imam Al Muhaddits (ahli
hadits) Abu
Muhammad Abdul Wahhab bin Rawwaj. Nama aslinya
adalah Zhafir bin Ali bin Futuh Al Azdi Al Iskandarani
Al Maliki. Dia wafat pada tatrun 648 H.

b. Ibnu Al Jumaizis, yaitu Al Allamah Batra uddin Abu
Al Hasan Ali bin Hibatullah bin Salamah Al Mashri
Asy-Syaf'i. Dia wafat pada tahun 649 H. Dia
merupakan salah seorang ahli dalam bidang hadits, fikih
dan ilmu gira'at.

c. Abu Al Abb{ 5
Maliki

Aﬁhmw/ VUmar bin Ibrahim Al
Al

Kitab A Muf} ﬁx nSyarkshairih Muslim.
d. Al Hasan Al | yRitu ‘g) Hasan bin Muhammad
bin Muhamnjdd bi arulS At-Taimi An-Naisaburi

Ali Shadruddm"’R Bakat’ Didwafat pada tahun 656 H.6

Imam Al-Qurthubi ulama terkenal karena sebuah
s\ o o B, SRR Al v 4
Mubayyin Lima Tadhammanahu Min As-Sunnah wa Ayi Al-
Furqan.” Kitab iffi teygblong/basg\ydhe terdiri dari 20 jilid,
ini merupakan salah satu tafsir terbesar dan terbanyak
manfaamleWE:&*amrbagai macam
ilmu yang beliau dapat dari gurunya. Dalam menafsirkan Al-
Qur’an ia menggunakan sumber utama Bil Ma'tsur dan sedikit
Bir Ra'yi, juga bercorak fikih maliki.

Pertama: Terpengaruhnya Al-Qurthubi oleh orang-
rang sebelumnya. Seseorang yang memperhatikan dengan
eksama kitab Tafsir Al-Qurthubi, pasti akan mengetahui
rahwa pemikiran Al-Qurthubi telah terpengaruh oleh beberapa
llama vang hidup sebelumnya di antaranya adalah:’

bbid., lhm. xvii.
"Ibid., him. xix.
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. Ibnu Athiyyah. Dia adalah Al-Qadhi Abu Muhammad

Abdil Haqq bin Athiyyabh, penulis kttab Al-Muharrar Al-
Wajizfi At-Tafsir. Imam Al-Qurthubi telah mengambil
banyak hal darinya telah terpenganrh olehnya dan telah
meriwayatkan darinya dalam banyak bidang seperti tafsir
bi al matsur, qira'at, lughah (bahasa Arab), nahwu,
balaghah, fikih, hukum-hukum Islam dan lain
sebagainya,
Abu Ja'far An-Nuhas. Al-Qurthubi telah terpengaruh oleh
Abu Ja'far An-Nuhas, penulis kitab I'rab Al-Qur' an dan
kitab Ma' ani Al-Qur ,an, Al-Qurthubi juga telah
meriwayatkan battyak hal darinya.
Al-Mawardi. Dia adalahiy Abu| Al-Hasan Ali bin
Muhammad Al Mawardi, wafat-pada tahun 450 H. Al-
Qurthubi telah mengambil banyak hal darinya dan telah
terpengaruh olehuya serta telah meriwayatkan darinya.
Ath-Thabari. Dia-adalall Abu-Ja'far Mutrammad bin Jarir
Ath-Thabari, penulis kijtab) Jami” Al Bayan {1 Tafsir Al
Qur'an, wafat pada tahun 310 H. Al-Qurthubi telah
mengarhbil [banyak~hal~darifiya |dan~telah ¢€rpengamh
olehnya, terutama dalam bidang tafsr bi al ma'tsur.
Abu Bakar binl Al Arabk, Dia adalah penulis kitab
Afukam Al Qur' an, wafat pada'tatrun 543 H. Al-Qurthubi
telah belajarrdarinya, MoerdebatCdengannya dan telah
membantah ' S€rangan-serangan (kritikan-kritikan)nya
terhadap para ahli fikih dan ulama.

Kedua: Pengaruh Al-Qurthubi terhadap orang-oramg

setelatrnya. Para mufassir yang hidup setelah Al-Qurthubi
telah terpengaruh oleh kitab tafsimya. Mereka telah
mengambil manfaat serta belajar banyak hal darinya. Di antara
mereka adalah:®

I.

Al-Hafizh Ibnu Katsir. Dia adalah Imaduddin Abu Al
Fida' Isma'il bin Amm bin Katsir, wafat padatahun 774

4bid.,



H. Dalam menulis kitab tafsimya Tbnu Katsir telah
terpengaruh  oleh  Al-Qurthubi. Dia juga telah
meriwayatkan banyak perkataan dari Al-Qurthubi tetapi
secara maknawi, yaitu hanya pengertiannya saja dan tidak
persis dalam teks aslinya. Akan tetapi dalam sebagian
masalah, Ibnu Katsir mendebat dan mengomentari
pendapat-pendapat Al-Qurthubi.

2. Abu Hayyan Al Andalusi Al Ghamathi dalam kitab
tafsimya yang berjudul, Al-Bahr Al Muhith, wafat pada
tahun 754 H.

3. Asy-Syaukani. Dia adalah Al Qadhi Al Allamah
Mutrammad bin Ali-biY' Mubammad Asy-Syaukani,
wafat pada tahun 1256, H. Dia telah belajar dari Al-
Quntubi serta telah meriwayatkan darinya.

Mengenai sosok Imam-Al Qurthubi ini, Syaikh Adz-
Dzahabi menjelaskan, "Dia adalah seorang imam yang
memiliki thmu yang luas dan mendalam. Dia memiliki
sejumlah karya yang sangat bermanfaat dan menunjukkan
betapa luas pengetattuannya“dan-sempuma kepandaiannya.’
Dari sini, maka dalam Kitab Aer-Tafsir wa Al-Mufassirun,
Syeikh Adz Dzahabi~menjelaskan, "segara tmum, dapat
dikatakan bahwa Al-Qurthubi telah bersikap objektif dalam
menyampaikan pemibahasan-permbahasan yang ada dalam
kitab  tafsirnya, Tbersih (tidak  tendensius) dalam
menyampaikan kritikan*kritikanmya,“menjauhi hal-hal yang
tidak etis ketika sedang berdiskusi atau berdebat, menaruh
perhatian besar terhadap ilrnu tafsir dari berbagai aspeknya
serta mendalami setiap ilmu yang dipaparkan dan dibicarakan
di dalam kitabnya itu.”'?

Melihat keilmuan belian di atas maka sangatlah pantas
untuk menjadi pusat perhatian penuntut ilmu dan rujukan-
rujukan utama dalam pengambilan sumber. Walaupun ada
sejumlah beberapa cerita Isra iliyyat yang dipaparkan, lantas

*Ibid,, hlm, xvi.
Wibid., him. xiv.
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itu tidaklah menjadikan celaan besar. Karena itulah satu sisi
kekurangan manusia dan karyanya.

Karya-karya

Para ahli sejarah menyebutkan sejumlah hasil karya Al-

Qurthubi selain kitabnya yang berjudul Al-Jami’ Li Ahkaam
Al-Qur'an, di antaranya adalah:'!

o ap o

g
h.

At-Tadzkirah fi Afuwal Al-Mautawa Umur Al-Akhirah.
At-Tidzkar fi Afdhal Al-4Adzkar.

Al-Asnafi Syorh Asma'illah Al-Husna.

Syarh At-Tagashshi.

Al Mambi Maafi Din/An-Nashara Mix Al Mafashidv,a Al
Awham Wa Izhhar Mdfuasin Din Aldslam.

Qam'u Al Harsh bi Az-Zukd wa ! Qana'ah,

Risalah fi Algam Al hadits:

Kitab Al Agdhiyyah, dan lain sebagdinya.

4. Keistimewaan dan Pujian

Tafsir  Al-Qurthubi— 7 dianggap— sebagai  sebuah

ensiklopedi besar yang ‘memuat banyak ilmu. Dj antara
keistimewaan yang dimilikinya adalah:

1,

Memuat hukufii-hukrm-yang terdapat-dalam, AFQur'an
Al-Karim dengan pembahasan vang luas.

Hadits-hadits yang ada di daldmnya di-takhrij dan pada
umumnya disandarkan langsung kepada orang yang
meriwayatKannya:

Al-Qurthubi telah berusaha agar tidak menyebutkan
banyak cerita Isra'iliyyat dan hadits maudhu’ (palsu),
tetapi sayangnya ada sejumlah kesalahan kecil (dalam
kaitannya dengan penyebutan cerita Isra iliyyat dan hadits
palsu ini) yang telah dilewatinya tanpa memberikan satu
komentarpun.

Selain itu, ketika menyebutkan sebagian cerita Isra'iliyyat
dan hadits maudhu' {palsu) yang menodai kesucian para
malaikat dan para nabi atau dapat membahayakan akidah

Ubid., him, xviii.



seseorang, maka Al-Qurthubi akan menyatakan bahwa
cerita atau hadits tersebut batil, atau akan menjelaskan
bahwa statusnya dhaif (lemah).'?

Dia merupakan salah seorang hamba Allah yang shalih
dan ulama yang sudah mencapai tingkatan ma'rifatullah. Dia
sangat  zwhud  terhadap  kehidupan  dunia  (tidak
menyenanginya), bahkan dirinya selalu disibukkan oleh
urusan-urusan akhirat. Usianya dihabiskan unnrk beribadah
kepada Allah dan menyusun kitab.

Mengenai sosok Imam—Al-Qurthubi ini, Adz-Dzahabi
menjelaskan, "Dia adalah seorang imam yang memiliki ihmu
yang luas dan mendalam. Dia memiliki sejumlah karya yang
sangat bermanfaat|Y!dan ¢ menurnjukkan betapa [uas
pengetatruannya dan sempumakepanddiannya. '

Seorang ulama>hesar Prof. Dr)| Al Qashbi Mahmud
Zalath, mantan dekan fakutlassUshuludin, Al eashbi telatr
menyusun sebuah bularberjudul 4PQurthubiwa Manhajuhu
Si At-Tafsir” (Qurthubi dan Metodologi thfsimyaf. Dalam
buku tersebut, dijelaskan.tentang perjalanan hidup-Qurthubi,
sumber-sumberyang/dijadikan sandaran dalarnrkitabtatsmya,
sikapnya terhadapkitab-kitab stafsir lain, metodologi dan
sikapnya terhadap qira‘at-qira'at'baik yang mutawatir manpun
yang syadz, serta sikapnva terhadap ayat-ayat hulkum, ushul
fikih, hadits=hadits-yang-disebutkan-dalam kitab tafsrnya dan
lain sebagainya. Secara keseluruhan, dapat dikatakan bahwa
buku tersebut merupakan buku yang sangat bermanfaat bagi
para peneliti, terutama bagi orang-orang yang ingin
mendalami ilmu tafsir.'3

21pid., him, xxi.
Y bid,, hlm, xvi.
Yibid.

YB1bid., him, xiv.
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B. Gambaran Umum (Tafsir Al-Kafirun)
1. Asbabun Nuzul

Pada setiap ayat yang biasanya mengandung satu, dua,
atau lebih permasalahan, dijelaskan pula di atas kandungan-
kandungan berupa asbab nuzul (sebab turunnya ayat), tafsir
dari kalimat vang asing, dan hukum yang terkandung pada
ayat tersebut. Jika suatu ayat tidak mengandung hukum maka
akan dijelaskan kandungan tafsir dan penakwilan yang
terkandung di dalamnya.

Beberapa ulama berpendapat, surah ini diserasikan
dengan perkataan kawm 'Quraisy' yang mengaiakan, “"Kamu
menyembah Tuhan-tahan kami dan“kami akan menyembah
Tuhan kamu, kemudian kamuwmenyembah Tuhan-Tuhan kami
dan kami akan menyembah Tahan kamu, kemudian kamu
menyembah Tuhan-Tuhan kami damkami akan menyembah
Tuhan kamu.” Dan begitu seterusnya. Lalu dijawablah setiap
perkataan mereka ity (([dengan=+ kebalikannya, yakni:
sesungguhnya itu tidak akan terjadi, walaupun Kkalian
mengatakannya dari tahun ke tahun, dari masa ke masa, dan
hingga selama+]amarya.’®

Imam At-Tinmidzi meriwayatkan, dari Anas, ia
berkata, “Surah iniwsetara idenganysepertiga Al-Qur'an.”
(yakni: Al-Qur’an_memiliki tiga.inti.yaitu tentang hukum,
tentang nama dan sifat\Adlah, ‘dan.tentang janji dan ancanan.
Dan surah ini mengabarkan tentang nama Allah yang paling
agung). Al Hafizh Abu Muhammad Abdul Ghani bin sa'id
meriwayatkan, dari Ibnu Umar, ia berkata: Ketika pada suatu
perjalanan Nabi Sholallahu Alaihi Wasalam mengimami para
sahabatnya beliau membaca surah Al-Kafirun dan surah Al-
Ikhlash. Setelah selesai beliau berkata, "Yang aku bacakan
tadi adalah sepertiga dan seperempat dari Al-Quran.""?

"Muhammad Ibrahim Al-Hifhawi, TafSir Al-Qurthubi Jitid 20 (Jakana:
Pustaka Azzam, 2007), him. 835-336.
Y ibid.
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Tbnu Abbas meriwayatkan, pada saat it kaum Quraisy
berkata kepada Nabi Sholallahu Alaiki Wasalam, “Kami akan
memberikan harta apa saja yang kamu minta, hingga kamu
menjadi orang yang paling kaya di kota Makkah, dan kami
juga akan memberikan wanita mana saja yang kamu ingin
nikahi, dan kami juga akan berjalan di belakang kamu (kiasan
untuk merendahkan dird). Asalkan, kamu mau berhenti
mencibir Tuhan-Tuhan kami. Apabila kamu tidak juga mau
melakukannya, maka kami akan menawarkan satu hal yang
dapat mendatangkan perdamaian diantara kita semua, yaitu
kamu menyembah /uhan-Tuhan~kami, Laata dan Uzza,
selama satu tahun” dan sebagai | gantinya kami akan
.menyembah Tuhan—kama selamajsam tahun.” Kemudian
diturunkanlah surah'ini/)Adapun pengulangan pada kalimat,
“Aku tidak akan menyembah@pa vang kamu sembah.” Karena
kaum Quraisy mengulang-ulang “perkataan mereka terus
menerus. Wallahu ‘alam.}®

Ada juga yang menafsirkan bahwa prediksi makna dari
ayat-ayat ini sebenamya adalah: katakanlah wahai
Muhammad, wahai orang-orangyangkafir, aku~tidak akan
menyembah berhala yang' kalion-sembah, daf~lealian juga
tidak menyembah @llah yang aku sembah, karena kalian
menyekutukan-Nyai=dan—menjadikan' berhala-berhala itu
scbagal sesembahan kalian, apabila=kalian, mengira bahwa
sebenamya "kaliane'menyembah=—=Allah " maka kalian telah
berdusta, karena kalian menyembah-Nya dengan
menyekutukannya Aku tidak akan menyembah seperti
penyembahan yang kalian lakukan. (penafsiran ini tidak lain
berdasarkan atas fakta bahwa pada awalnya kaum Quraisy
menyembah berhala hanya untuk mendapatkan visualisasi
Tuhan, dan sebenamya yang mereka sembah tetaplah Allah,
mereka juga masih mengakui Allah sebagai Tuhan mereka,
namun mereka menyekutukan-Nya melalui sesembahan

% Ibid.
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mereka terhadap berhala).'’ Sebab turunnya ayat tersebut
merupakan contoh pentinganya akidah yang lurus dan sikap
tegas terhadap orang-orang kafir serta menofak segala sesuatu
kesyirikan dengan perjanjian dan imbalan apapun.

2. Tafsir Surah Al-Kafirun

Farwah bin Naufal Al Asyjai meriwayatkan, pada suatu
hari seorang laki-laki berkata kepada Nabi Sholallahu Alaihi
Wasalom "Berwasiatlah kepadaku (nasehatilah aku)."
Kemudian Nabi Sholallahu  Alaihi  Wasalam  pun
menyampaikan, “Bacalah olehmu sural Al Kaafiruun setiap
kamu hendok beranjdk kedempean tidiemu. Ketahuilah bahwa
surah Al Kaafiruny  itu_adalaly | pembebasanmu  dari
kesyirikan.” Hadits inj juga diriwayatkan oleh Abu Bakar Al
Anbari dari para ulama hadits Jainnya, ?°

Surat Al-Kafirun merupakan/surah ke-109. Surah ini
terdiri atas & ayat. Af-Kafirun artinya “Orang-orang Kafir”.
Surat Al-Kafirun tergolong surat Makkiyah. Pada tafsir surat
Al-Kafimun, dijelaskanibahwa.surat-Al-Kafirun juga disebut
surat Al-Tkhlas. Kedua surat tersebut dinamakan *Al-Tkhlas™
karena| sama-sama/ menunjukan. bara’af\ tunas syirik
(melepaskan diri dari kesyirikan).?!

Ibnu Abbas ‘pemah betkatai Tidak ada yang lebih
dibenci oleh iblis dari Al-Qur'an kecuali surah Al-Kafirun,
karena surahy terseblt’) Berisikan“<tentaig tauhid dan
pembebasan dirl dari kemusyrikan. Al-Ashma'i mengatakan:
surah Al-Kafirun dan surah Al-Ikhlash biasanya disebut
dengan mugasygasyatani {(dua obat), yakni kedua surah
tersebut mengobati seseorang dari kemunafikan. Allah
Subhanahu Wa Ta ala berfirman:

Yibid., hlm. 837.

Mbid., him. 829.

NFiranda Anditja, Tafir Juz Amma (Jakarta: Aplikasi Halo Ustadz, 2018),
him, 703,
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Artinya: “Katakanlah (Wahai Muhammad): "Wahai
orang-orang kafir!, "Aku tidak akan menyembah apa Yang
kamu sembah., "Dan kamu bukan penyembah Apa Yang
Aku sembah, "Dan Aku-tidak-pernah menjadi penyembah
apa yang kamu sémbah, "Dan kamu tidak pernah (pula)
menjadi penyembal- apadyang aky sembah. "2 (QS. Al-
Kafirun, 109: 1-5)

Untuk kelima ayatini dibahas beberapa masalah, yaitu:
Firman Allah Subfanahu Wa Ta'ala, =, yne=ii gk

:[s “Katakanlak (muhammad), “Wahai orang-orang yang

kafir. *Jbnu Ishak'dan'ulama lainnya meriwayatkan, dari Tbnu
Abbas: Sebab turunnya ayat ini adalah, ketika beberapa
pemuka Quraisy ‘dientaranya Al Walid bin Al Mughirah, Al
Ash bin Wail, Ad-Aswad bin Abdil Muththallib, dan Umayah
bin Khalaf, bertemd dengan Nabi-Sholallaliir Alaihi Wasalem,
mereka berkata, "Wahai Muhammad, kami akan menyetujui
ajakanmu untuk menyembah Tuhan yang engkau sembah,
namun dengan syarat kamu juga harus menyembah Tuhan
yang kami sembah. Dengan begitu kami den kamu dapat
berbagi dalam segala hal, maksudnya apabila ajaran yang
kamu bawa lebih baik dari pada yang kami percayai maka
kami sudah berusaha untuk mengikutimu dan kami pasti akan

2Tim Riels Grafika, Al-Qur'an Terjemahan al-Kalimah (Surakarta: Pustaka
Al-Hanan, 20153), him. 604.
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mendapatkan apa yang kamu usahakan itu, dan apabila yang
kami percayai ini lebih baik dari pada ajaran yang kanu bawa,
maka kamu sudah berusaha untuk ikut bersama kami, dan
kamu pasti akan menerima hasil dari usahamu itu "Lalu
diturunkanlah firman Allah  Subhanahu Wa Ta'ala,

I

Ry = ]| L‘:._[IJ 5 “Katakanlah (Muhammad), Wahai

orang-orang yang kafir.”?

Abu Shalih meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, ia berkata:
mereka (para pemuka kaum-Quraisy) berkata kepada Nabi
Sholallahu Alaihi Wasalam,” Apabila \kamu bersedia untuk
mencium sebagian dari Tublan yang-kami sembah ini (atau
mengusapnya, scbagal tamda penghomatan atau meminta
kebekahannya) maka'kami akan mempercayai ajaran yang
kamu bawa.” Lalu malaikat Jibril pun'turun dari langit untuk
memberikan surah linikepada..Nabi Sholallahu Alaihi
Wasalam. Maka setélaly| iti-mereka) pun menyerah untuk
menyeret Nabi Sholallahu Alaihi Wasalam dalam
kemusyrikan, mereka, Jalu pmereka menggantinya dengan
menyakiti-hati dan raga Nabi Shelallahu Alaifi Wasalam, dan
tidak sampai disitu sajay merekagjuga menyakiti dan menyiksa
para sahabat beliau!

Huruf] ali€/ dan ) 1dm ) pada | katd" . |, JA€x]] memiliki

makna tertentu, walaupun biasanya digunakan untuk makna
keseluruhan jenis. Karena, kata tersebut adalah sifat dari kata
ay pada kalimat ya ayuhal (yakni: wahai kamu orang-orang
yang kafir, dan bukan: wahai sekalian orang-orang kafir).
Ayat ini adalah percakapan langsung yang ditunjukan kepada
orang-orang yang kafir pada saat itu dan akan kafir selamanya
menurut [Imu Allah. Kalimat seperti ini adalah kalimat yang
menggunakan lafazh umum namun memiliki makna khusus.?

PMuhammad lbrahim Al-Hifnawi, Taf$ir Al-Qurthubi, Jilid 20..., hlm, 831.
B fbid.
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Hal yang sama juga disampaikan oleh Al-Mawardi, ia
mengatakah: surah ini diturunkan sebagai jawaban, dan kata
al-kafiruun pada ayat ini dimaksudkan untuk kaum tertentu,
tidak orang-orang kafir secara keseluruhan, karena dari
seluruh orang-orang kafir ada diantara mereka yang memang
mati atau terbunuh dalam keadaan kafir, namun ada juga
diantara mereka yang beriman lalu menyembah Allah. Orang-
orang kafir yang mati dalam kafir itulah yang dimaksud oleh
ayat ini, merekalah yang disebutkan disini.

Abu Bakar Al-Anbari mengatakan: orang-orang yang
berusaha untuk menikam Al-Qur an dari belakang, mencoba
untuk merubah dyat ini- menjadi: ‘gu! lilladziina haf aruu, laa
‘a budu maa ta' buduun(katakanlah kepada orang-orang yang
kafir, aku tidak menyembah)apa yang kalian sembah). Dan
mereka juga mengklaim bahwa itulah yang benar. Namun
Qira'ah ini adalah langkah yang| terlalu sombong terhadap
Tuhan semesta alam, melemahkan makna yang sebenarnya
dari surah ini, dan juga menghilangkan apa yang dimaksud
oleh Allah, yaitu-agar Nabi-Sholallahu Alaihi Wasalam dapat
merendahkan kaum musyrik dengan ayat tersebut.”

Qivalah, avat=yang sebenamya/(yaitw, yaa ayyuhal
kaafiruun) memiliki makna itu, jauh diatas jangkauan
penafsiran mereka [yang/batil'dan percobaan mereka untuk
merubah ayat-ayat Allah. Salah satu alasannya adalah: bahwa
jika seorang|Arab berkata kepada=lawan\bicaranya, “katakan
kepada zaid menghadaplah kepada kami, “maka maknanya
adalah, “katakan kepada zaid, wahai zaid menghadaplah
kepada kami. “Oleh karena itu, Qiro’ah yang sebenarnya
sudah mencakup Qire ak mereka, karena memang Al-Qur’an
memiliki lafazh yang paling bagus dan makna yang paling
tinggi.

Pada saat itu Nabi Sholallahu Alaihi Wasalam
menghampiri para pemuka Quraisy di tempat perkumpulan

Bibid., hlm. 832.
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mereka, lalu beliau berkata, “wahai orang-orang yang kafir,”
Nabi Sholallahu Alaihi Wasalam tentu sangat paham bahwa
perkataannya itu akan membuat mereka sangat geram dan
marah, karena walanpun mereka kafir namun mereka tidak
mau dinisbatkan kepada kekafiran dan dimasukkan ke dalam
kelompok yang berkaitan dengan orang-orang kafir, tanpa
dapat melarang Nabi Sholaliahu Alaihi Wasalom atau
menyakiti beliau.2®

Oleh karena itu, bagi yang membaca ayat ini selain
kalimat yang diturunkan oleh Allah maka mukjizat yang
diberikan Nabi Sholgiahu Alathi Wasafam akan berkurang
maknanya, dan kareflanya kaum Smuslimin  harus lebih
mempehatikan maknd yang dimaksud dan tidak teburu-buru
untuk memutuskan bahwaysuatt, Qira'aft bermakna sama
dengan gira’ah yang-diturunkan oleh Allak, hingga dapat
diganti dengan yang selaimya.”!

Adapun mengenai-perngulangan-vang disebutkan pada
surah ini, para ulama’) berpendapat) bahwa pengulangan
tersebut adalah penegasan makna bahwa yang mereka lakukan
adalah jsia-sia [belaka’ PKalimat i tidak bedafiva dengan
kalimat-kalimat "yang "dittlang" ufituk ‘penegasafi’ lainnya,
seperti misalnya, fdkii bersunpa, aku/tidak melakukannya.
Aku bersumpah, bukan aku yang melakukannya.”

Para ulama [ilmuocliteratur imengatakar, Al-Qur'an itu
diturunkan menurit lisan orang Atab, dan kebiasaan mereka
adalah mengulang perkataan untuk mempertegas ucapan
mereka dan lebih dapat dipahami, sebagainana mereka juga
terbiasa menyingkat kalimat untuk lebih meringankan dan
menyederhanakannya. Dan  juga, pengulangan dan
penyingkatan kalimat ini lebih memiliki varasi dalam
percakapan dari pada metode percakapan biasa.

Contoh lain firman Aliah Ta ‘ala yang mengulang untuk
makna penegasan antara lain adalah: “maka nikmat tuhan

*1bid.
T 1bid., hlm, 833.



yang manakah yang kamu dustakan?” Ini semua adalah
bentuk penegasan yang memang selalu dilakukan oleh orang-
orang Arab, seperti contohnya perkataan: irmi-irmi (lemparlah
lemparlah), atau i jal i jal (percepatlah percepatlah).”®

Diantaranya juga disebutkan pada sebuah hadits Shahih,
yaitu sabda Nabi Shalallhu Alaihi Wasalam, "Tidak akan aku
izinkan, kemudian sckali-kali tidak akan aku izinkan.
Sesungguhnya Fathimah itu adalah bagian dari diriku
(apabila ia tersakiti maka akupun akan merasakan sakitnya).”
HR. Muslim

Lalu ada juga yang berpendapat, bahwa pengulangan
ini memiliki makn4 ancanan/VAda\juga yang berpendapat,
bahwa makna darii surahy ini @dalah: aku tidak akan
menyembah apa yang Kamu sembah walaupun dalam satu
jam, hingga kamu| tidak pérlu menyembah Tuhan yang aku
sembah selama satw jam. Dan aku juga tidak akan pemah
menyembah apa yang kamu sembah di masa yang akan
datang, dan kamu juga tidak perlu.menyembah Tuhan yang
aku sembah pada”masa'-yang-akan datang. Makna ini
disampaikan oleh Al-Akhfasy dan Al-Mubarrad.”

Bebetapa ulamalainnya menyebutkan,bahwa ketika itu
mereka menyembah beberapa berhala, dan apabila mereka
merasa bosan | _terhadap/ \safu /\berhala dan jenuh
menyembahnya, maka mereka akan membuang berhala
tersebut laln“mengarnbil béhala-lainnya sésuka hati mereka,
begitu pula jika mereka menemukan batu yang mereka sukai
maka mereka akan membentuknya dan menyembahmnya,
sedangkan berhala mercka yang lama akan mereka buang dan
mengangkat yang baru sebagai Tuhan mereka, yang kemudian
mereka agung-agungkan dan sejajarkan dengan Tuhan-Tuhan
lain yang mereka masih sukai. Oleh karena itulah Nabi
Sholallahu Alaihi Wasalam diperintahkan untuk berkata
kepada mereka: aku tidak menyembah Tuhan-Tuhan yang ada

= fbid,
B1bid., hlm. 835.
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dihadapan kalian saat ini yang kalian sembah-sembah, dan
kalian jika tidak akan menyembah apa yang aku sembah
karena kalian selalu menyembah berhala yang kalian buat
sendiri yang ada dihadapan kalian saat ini, dan aku juga tidak
menyembah Tuhan-Tuhan kalian yang telah kalian buang, dan
kalian juga tidak menyembah Tuhan yang aku sembah dari
dulu hingga sekarang 3

Lalu ada juga yang menafsirkan, bahwa firrnan Allah
Subhanahu Wa Ta ala, “"aku tidak akan menyembah apa yang
kamu sembah. Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku
sembah.” Kedua ayat”ini-menerangkan tentang masa yang
akan datang, sedangkan firman AllahSubkanahu Wa Ta'ala,
“dan aku tidaek pernak-menyembah dpa yang kamu sembah.”
Ayat ini menerangkan ‘babwa' Nabi Sholallahu Alaihi
Wasalam tidak pernall menyembahrTuban mereka dimasa-
masa yang laiu.®!

Sedang fiman Allah, LETT_: d_,j:__},):_,f N3 “Dan

kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang
aka sembalp’ Ini, adalah—-pengulanganylafazh saja, bukan
pengulangan maknanya,.karena\dilibat darissisiikebalikannya
vang seharusnya _dikatakan, adalah wa laa antum
‘aabiduunamaa ‘abadi®y |(dengan, menggunakan fi%! madhi
seperti kata ‘abadtum yang disebutkan sebelumnya). Lalu kata
bentuk lampathitn disubah menjadi il muadhari’ (simple
present tense) sebagai pemberitahuan secara tersirat bahwa
Tuhan yang disembah oleh Nabi Sholaliahu Alaihi Wasalam,
di masa yang lalu adalah Tuhan yang disembah oleh Nabi
Sholallahu Alaiki Wasalam di masa yang akan datang,
walaupun bentuk kata lampau dan masa depan selalu dapat
saling menggantikan tempat jika berkaitan dengan
keTuhanan, karena memang Allah telah ada sebelum yang lain
ada, masih ada, dan akan terus ada walaupun yang lain sudah
tidak ada.*?

®bid., him. 836.
M fbid.
2 bid.



Adapun penyebutan kata ma sebelum kata ‘abud,
sebagai pengganti kata man (kata ma digunakan untuk sesuatu
vang tidak berakal, sedangkan kata man digunakan untuk
sesuatu yang berakal, penggunaannya hampir sama dalam
bahasa inggris, yaitu what dan who), karena untuk
menserasikan kata Tuhan yang mereka sembah, yaitu patung-
patung dan berhala-berhala. Tuhan yang mereka sembah tidak
patut untuk disebut dengan kata mam, oleh karena itu kata
yang pertama disamakan dengan kata yang kedua agar serasi
dalam kalimat*® Terkadang memang kata maa dapat
digunakan untuk menggantikan kata mam (berbeda dengan
kebalikannya), seperti  misalnya:  subhaana  maa
sakhkharakunna lanaa—{maha-suci~yang telah menundukkan
kalian untuk kebaikan kamnii).

Dengan demildan makakata ma pada kalimat ini adalah
maa masdhariah, begity pula dengan kata ma yang terdapat
pada kalimat: walag antum “abiduiing maa a'bud maknanya
adalah: kalimat idak menyembah seperti penyembaha yang
aku lakukan (yakniZmengesakan Allah), dan aku juga tidak
menyembah seperti-penyembahan-yang kalian lakukan (yakni
tidak mengesakan Allah)/}

a A -
25 o U3 e 2N
Artinyay “Untukmit agmamu, \dan-intulkkd agamaku. "> (QS.
Al-Kafirun, [109): &)

Untuk ayatuini/hanya-dibahas satu masalah saja,
yaitu:

Firman Y Allah\_Sublfanahu~.Wa/~Ta 'ala, tersebut
“Untubkmu lah aganamu, dan untukkulah, agamaku.” Pada
ayat ini yang terdapat makna ancaman, sama seperti yang
terdapat pada fiman Allah Subhanahu Wa Ta'alaa, “bagi
kalian amal-amal kami dan bagimu amal-amalmu.” Yakui,
maknanya adalah: kalian telah ridha dengan agama yang

Y ibid., him. 837.
¥ibid.

¥Tim Riels Grafika, A-Qur’an Terjemahan..., him. 604,
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kalian anut, dan kami juga telah ridha dengan agama yang
kami anut.*

Ayat ini diturunkan sebelum adanya perintah untuk
bejihad, dan setelah ditrunkannya kewajiban untuk berjihad
maka ayat ini secara otomatis telah dinaskh. Bahkan beberapa
ulama berpendapat bahwa seluruh isi dari surah ini telah
dinaskh. Namun beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa
tidak ada satu ayat pun dari surah ini yang dinaskh oieh ayat
manapun, karena surah ini hanya berisi keterangan saja, bukan
ayat perintah ataupun ayat-larangan.

Adapun maknal dari kalimat Jekumdinukum adalah:
kamu akan mendapat| ganjaran menurut agamamu, dan aku
juga akan mendapat ganjaran menunif agamaku. Dan sebab
penyebutan “agama” atas ajaranyang mercka jalankan karena
mereka mempercayainya dan menjalantkarmya.’

Lalu ada juga yang berpendapat; bahwa makna ayat ini
adalah: kalian akan mendapatkan/[balasannya dan aku juga
akan mendapatkan balasanku. Karena, makna ad-diin adalah
balasan. ,Para,_ulama yang.membaca, kata waliya. dengan
menggunakan harakat fathah pada’huruf /ya’\ anidra lain
adalah: Nafi', Al Bazei yang meriwayatkannya dari lbnu
Katsir, Hisyam yang ‘meriwayatkannya’dari Ibnu Amir, dan
Hafsh yang meriwayatkannya.dari-Ashim.>3

Sedangkan " para “wlama | yang“membatanya tanpa
menggunakan harakat fathah (wa lii), dan membaca kata dini
dengan menggunakan huruf ya™ diakhir kata tersebut (diinii),
diantaranya adalah: Nashr bin Ashim, Salam, dan Ya'qub.
Mereka beralasan, bahwa kata tersebut adalah isim seperti
huruf kaaf dan miim pada kata lakum.

Jumhur ulama membaca kata diinii tanpa menggunakan
huruf ya * seperti halnya pula yang terdapat pada firman Allah
Subhanahu Wa Ta'alaa, “Geaitu Tuhan) yang Telah

¥Muhammad Ibrahim Al-Hifnawi, Tafsir Al-Qurthubi, Jilid 20..., hlm. 838.
¥ bid.
¥ Ibid,



menciplakan aku, Maha dialah yang menunjuki aku.” Tanpa

mad (yahdiinii). Dan juga seperti pada fiman Allah

Subhanahu Wa Ta'alaa, “Karena itu bertakwalah kepada

Allah dan taatlah kepadaku.” Juga, tanpa, mad pada huruf nun

(yakni athii ‘uunii). Atau banyak lagi contoh-contoh lainnya.

Semua Qira’ah ini tanpa menggunakan huruf ya' karena

harakat kasrah pada huruf sebelumnya telah mewakili, juga

karena mengikuti tulisan mushaf yang memang dituliskan
seperti itu.?
3. Kandungan Isi Tafsir

Al-Qur'an berist pesan-pesan llahi (risalah ilahiyah)
untuk umat manusia yang disampaikan melalui Nabi
Muhammad Sholallahuf ‘Alaihic) Wasalam, pesan-pesan
tersebut tidak berbddahdengar risalah yang dibawa oleh
Adam, Nuh, Torahim; dan tastl-rasul lainnya. Risalah itu ialah
mentauhidkan Allak; vaita \Ma Lakam Min Hahin Ghoyruh
(tidak ada bagi kamu Tuhdn selain-Nya). Konsep ketuhanan
yang diajarkan olehAlQuran tidak' berbeda dengan nabi dan
rasul yang pernah Allah utus di dunia ini. %

Secarap jumumg=(global)gs=surah., ini memiliki dua
kandimgan utama. “Perfamia~ikrar Kemumian tauhid,
khususnya tauhid¢#/uhivah s(tauhid)ibadah). Kedua, ikrar
penolakan terhadap~semud bentuk” dan praktek pribadatan
kepada selaing pAdiahel Berikut=igi~kandungan yang saya
paparkan:

a. Pertama (ayat ke-1), pemanggilan keras/tegas “wahai
orang-orang kafir,” padahal Al-Qur'an tidak biasa
memanggil seperti itu.

b. Kedua (ayat ke-2 dan ke-3), menyatakan secara tegas dan
jelas kepada setiap orang kafir, bahwa beliau tidak akan
pernah menyembah (berhala) dan mereka bukan
penyembah Allah dengan kejujuran.

Yibid., him. 839,
4"Kadar Muhammad Yusuf, Strdi Al-Qur an (Jakarta: Amzah, 2014), him. 166.
“Baldi Anggara dan Zuhdiyah, Tafsir (Palembang: NoerFikri, 2015), hlm. 145,
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c. Ketiga (ayat ke-4 dan ke-5), menegaskan juga dengan
jelas dan terbuka bahwa, Rasulullah (muslim) tidak
pernah (dulu) menjadi orang kafir dan orang kafir tidak
pernah menjadi muslim.

d. Keempat (ayat 6), Allah  mengakhiri dan
menyempurnakan dengan penegasan: Lakum Diinukum
Waliyadiin (bagi kalian agama kalian dan bagiku
agamaku) Larangan pencampuran agama dalam Islam,

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kandungan dalam Surah

Al-Kafirun, setiap orang mukmin diharuskan bersikap tegas
terhadap orang-orang Kaiir dalam akidah dan syariah kecuali
muamalah. Tidak ada; toleransi dalam kepercayaan dan
ibadah. Islam tidak pernah@mencampur-adukan peribadahan
dengan orang kafir. Janigan pernah menjnal keimanan ataupun
menggantikannya dengan sebuah harta; jabatan dan wanita,
rasul telah menolak déngan tegas dan marah kepada orang-
orang kafir yang menawarankan pergantian ibadah walaupun
hanya sebentar.

C. Konsep Pendidikan Nilai/Akidah
1. Pendidikan Nilai Akidah

Rendahnya mutw, pendidikan\nasional tidak hanya
disecbabkan oleh kelemahan pendidikan dalam membekali
kemampuan |akademis (kepada |pesertas, didik, tetapi juga
kurangnya penyandaran nilai secara bermakna. Kelemahan
dalam penyandaran nilai sebenarnya disebabkan oleh banyak
hal, tetapi secara umum pesoalan itu muncul karena
pendidikan nilai selalu menghadapi sejumlah tantangan yang
semakin hari semakin kompleks.*

Agama merupakan pendidikan yang memperbaiki sikap
dan tingkah laku manusia. Membina budi pekerti luhur seperti
kebenaran, dan kehidupan hati nurani manusia untuk
memperhatikan (muragabah) Allah Subhanahu Wa Ta'ala,

“Qigi Yulianti Zakiyah dan Ahmad Rusdiana, Pendidikan Nilai..., him. 94,
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baik dalam keadaan maupun bersama orang lain.* Islam
adalah sebuah agama yang di dalamnya tidak ada pemaksaan
Laa Igroha fi Diin, lantaran ia adalah agama yang sesuai
dengan fitrah dan di dalamnya mengandung ketundukan.
Agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad Sholaliahu Alaihki
Wasalam, sebuah agama yang hag, lantaran berasal dari Allah,
sumber al-haqg (kebenaran),**

Pendidikan adalah proses transfer nilai, nilai yang
disampaikan juga harus pandangan hidup yang paling
mendasar yakni (aqidah), pemahaman makna hidup, dan
berbagai pengetahuafl yang inenambah kesadaran peserta
didik sehingga dia mampu metigambiljalan hidup yang benar,
serta menambah |kesadarannya ~tentang benda-benda
(keknasaan) dan itu |{alahisaranassarana hidup sehingga dia
dapat menjalani kehiddpannya.

Mata pelajaran—Pendidikan Agama Islam itu secara
keseluruhannya terliput;dalam, lingkup Al-Qur'an dan Al-
Hadits, keimanan/akidah; ‘akhlak, fiqih/ibadah, dan sejarah,
sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup Pendidikan
Agama Islam“mencakup-perwujudan keseragian, keselarasan,
dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah, diri
sendiri, sesama | manusia, Aanakhluk lainnya maupun
lingkunganya (kablum minallah wa_hablum minannas).®
Allah Subhanahu|Wa Ta alg berfirman:

I T T 2.0, e gL A
(T 0sx G aelN iy Dog sl Gl 1
Artinya: “Katakanlah (Wahai Muhammad): "Wahai orang-

orang kafir!, "Aku tidak akan menyembah apa Yang kamu
sembah. " (QS. Al-Kafirun, [109]: 1-2)

“Muhammad Qodir Ahmad, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta:
Rineka Cipta, 2008), hlm. 6-7.

“Muhammad Dhuha Abdul Jabbar dan Buthanudi, Ensiklopedia Makna Al-
Qur’an Syarah Al-Faazhud Qwn"an (Bandung; Fitra Rabbani, 2015}, hlm. 231.

¥ Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran PAI._., hlm. 13,

*“Tim Riels Grafika, A/-Qui'an Terjemahan.., hlm. 604.
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Aqidah menempati posisi terpenting dalam Dienul
Islam. Kelurusan Islam seseorang dan kebaikannya sangat
dipengaruhi oleh agidahnya. Apabila akidahnya lurus, baiklah
amal perbuatannya, Sebaliknya, apabila aqidahnya
menyimpang, rusaklah amalnya.*’” Dengan tauhid, umat
menjadi kokoh, Islam akan kembali tampil memimpin dunia.
Betapa tidak, seorang muwahhid (orang yang mengesakan
Allah) adalah orang yang merdeka secara hakiki. Tak takut
kepada siapa pun, dan apa pun juga kecuali hanya kepada
Allah Subhanallahu Wa Ta'ala. Hidupnya selalu optimistis,
karena percaya bahWa | cyang,  meémberi manfaat atau
menimpakan bahaya hanyalah Allahsemata, ia yakin bahwa
Allah Ta ala akan meriolong dan'memberi kemenangan.*®

Nilai-nilai Islamcatauinilaiskeislaman adalah: pertama,
bagian dari nilai materil vang terwijud dalam kenyataan
pengalaman rohani dan’jasmani! Nilai-nilai Islam merupakan
tingkatan integeritas kepribadian yang-mencapai tingkat budi
(insan kamil). Nilai-nilai Islam bersifat' mutlak kebenarannya,
universal, dan suci dari Al-Qur’an. Kebenaran dan kebaikan
agama mengatasi ‘rasioy~perasaan; keinginan, nafsu-nafsu,
manusiawi’dan mampu melampaui subjetivitas golohgan, ras,
bangsa, dan stratifikdsi_sosial, /Kedug, /ilai-nilai keislaman
atau agama.®?

Sedangkan nilai) padanan kata (dalam/bahasa Inggris
adalah value, berasal dari bahasa [afin adalah valere.®® Oemar
Hamalik mendeskripsikan bahwa nilai adalah ukuran yang
dipandang baik oleh masyarakat dan menjadi pedoman dari
tingkah laku manusia tentang cara hidup yang sebaik-

97 Abdullah bin Abdul Hamid Al-Atsari, fatisari Agidah..., hlm. viii.
#*Syeikh Muhammad bin Jamil Zainu, Jalen Golongan..., hlm, vi,

*¥Qiqi Yulianti Zakiyah dan Ahmad Rusdiana, Pendidikan Nilai..., hlm. 148,
*Rohmat Mulyana, Mengartikan Perdidikan Nilai..., hlm. 7.
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baiknya.”' Nilai dalam Pendidikan Islam berkisar antara dua
dimensi yakni nilai-nilai Ilahiyah dan nilai-nilai Insaniyah.’?

Nilai-nilai Ilahiyah dapat dikembangkan dengan
menghayati keagungan dan kebesaran Tuhan lewat perhatian
kepada alam semesta beserta segala isinya, dan kepada
lingkungan sekitar. Nilai-nilai Ilahiyah yang sangat mendasar
yang perlu ditanamkan kepada peserta didik yaitu:

a) Iman, yaitu sikap batin yang penuh kepercayaan kepada
Allah. Jadi tidak cukup kita hanya percaya kepada Allah,
melainkan harus meningkat menjadi sikap mempercayai
kepada adanya/Tuhan'dan'menatuh kepercayaan kepada-
Nya.

b) Islam, sebagaikelanjutan, iman, maka sikap pasrah
kepada-Nya denganmeyakini bahwa apapun yang datang
dari Tuhan tenty mengandung hikmah kebaikan.

c) Ihsan, yaitu Kesadaran yang sedalam-dalamnya bahwa
Allah senantiasa’, hadir  atau berada bersama kita
dimanapun kita-dimanapun kita berada.

d) Taqwa, yaitu sikap ridha untuk menjalankan segala
ketentitan danmenjauhi<segala larangam

€) Ikhlas, yaitu sikap murni dalam tingkah laku dan
perbuatan semata-matal demi, memperoleh ridha atan
perkenaan Allah dan bebas dari pamrih lahir dan batin.

f) Towatial, sikaplyang senamtiasa-bersdndar kepada Allah
dengan penuh harapan kepada-Nya dan keyakinan bahwa
Dia akan memberikan jalan yang terbaik bagi hambanya.

g) Syukur, yaitu sikap penuh rasa terimakasih dan
penghargaan atas karunia Allah yang tidak terbilang
jumlahnya.

h) Sabar, yaitu sekap tabah dalam menghadapi segala
kepahitan hidup, besar dan kecil, lahir dan batin,*

$Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikuhon..., hlm, 75.

2abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011, him. 93,

S bid., hlm. 94.



65

Tentu masih banyak lagi nilai-nilai ilabhiyah yang
diajarkan dalam Islam, akan tetapi nilai-nilai di atas telah
cukup mewakili nilai-nilai keagamaan mendasar yang perlu
ditanamkan kepada anak didik, yang merupakan bagian amat
penting dalam Pendidikan Islam sedangkan nilai insaniya
adalah nilai yang berhubungan dengan sosial horizontal,

Pendidikan merupakan proses yang membantu
menumbuhkan, mengembangkan, mendewasakan, menata
dan mengarahkan. Pendidikan juga berarti proses
pengembangan berbagai macam potensi yang ada dalam diri
manusia agar dapat berkembang dengan, baik dan bermanfaat
bagi dirinya dan lingklingannya® Pendidikan merupakar
usaha manusia untuk meningkatkan ilmu pengetahuan, dar
lembaga formal maupun nonformal dalam membantn proses
transformasi sehingga~ dapat | mencapai kualitas yang
diharapkan. Tujuan pendidikan Islam| hakikatnya adalat
menjadikan abdullah thamba. allah);-mengabdikan diriny:
hanya untuk beribadah kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala
Allah Ta'la berfirman:

2pa = LA S AT
(=Y gj.afa;l Yfl&a}ﬂj (7l bl L

Artinya: “Dan Aku tidaidah nfenciptakan jin dan manusia
melainkan agar mereka beribadah kepada-Ku. "™ (QS. Az-
Zariyat, [51]156)

Dari tafsir diatas ada sebual-konsep pendidikan yang
dapat kita pelajari, vakni pertama tujuan dari para Nabi dan
Rasul ialah mentauhidkan Allah, beribadah hanya kepada
Allah. Surah Al-Kafirun mengajarkan dengan jelas akan
pentingnya tauhid, jika nilai adalah sebuah patokan atau
ukuran yang terkandung di dalam sebuah teks, maka Al-
Qur'an itu sendiri telah jelas mengajarkan nilai keimanan
tauhid akidah,

#Qiqi Yulianti Zakiyah dan Ahmad Rusdiana, Pendidikan Nilai..., him. 105.
*Tim Riels Grafika, 41-Qur'an Terjemahan..., hlm. 523
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Mentavhidkan Allah dan menjauhkan syirik. Apabila
seseorang tidak mentauhidkan Allah, bagaimana mungkin ia
mencapai derajat takwa kepada Allah Ta'ala? Qleh karena itu,
kaum  muslimin ~ wajib  bersungguh-sungguh  untuk
merealisasikan tauhid ini. Allah Ta ala mengutus seluruh para
Nabi dan Rasul untuk mewujudkan tauhid.’® Maka dengan
taufik dari Allah, kekuatan, pertolongan dan kebenaran-Nya,
kita menegaskan: “Sungguh, barangsiapa yang diberi hidayah
oleh Allah maka tida ada yang mampu menyesatkannya dan
barang siapa yang disesatkan maka tidak ada yang mampu
memberinya petunjuk:Tidak ada yang mampu menahan apa
yang Dia berikan sertd tidak ada pula yang mampu memberi
apa yang ditahan-Nya."2i0 Allah (Subhanahu Wa Ta'ola
berfirman:

.

3

4 < - XN L gl e s g L - .5_, _\."_,
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Artinya: § BahaiNorang=orang) Yang beriman! Eeviagwalah
kamu kepada Allah\Dengan sebemar bhenartagwardan jangan
sekali-kali kamu mati, melainkan Dalom keadaan Islam.™®
(QS. Ali "Imran, [3].102)

Setiap_muslim wajib mentauhidkan Allah dengan
Tauhid Rupubiyyal Tanhid Uldhiypah fdan Tauhid Al-
Asma’ Wash Shifat. Kita wajib beribadah dan minta tolong
hanya kepada Allah. Karena hanya Allah yang berhak
untuk disembah dan hanya Allah yang akan menolong
seluruh urusan makhluk-Nya.*®

*azid bin Abdul Qadir Jawas, Takwe Jalan Menuju Sukses Abadi {Bogor:

Pustaka At-Tagwa, 2016), kim. 14.

Imam Ibnu Qayvim Al-Jauziyyah, Ad-Dae’ wa Ad-Dawaa’ mengenal

berbagai jenis penvakit hati vang berbahava dan resep obatnya yang mujarab (Bogor:
Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2017}, him. 281,

¥Tim Riels Grafika, Af-Qur'an Terjemahan..., him, 63.
“Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Takwa..., him. 15,
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Sesungguhnya  sebaik-baik  perkataan  adalah
Kitabullah (Al-Qur'an) dan sebaik-baik petunjuk adalah
Nabi Muhammad Sholallahu Alaihi Wasalam (As-Sunnah).
Seburuk-burukk  perkara  adalah  kesyirikan  yang
menyesatkan, dan setiap kesesatan tempatnya di Neraka,
Konsep Pendidikan Nilai Akidah itu mentauhidkan Allah
dan tidak menyekutukannya dengan apapun dan dalam
bentuk apapun. Konsep tersebut hakikatnya dapat
diterapkan dalam dunia pendidikan pada saat ini. Karena
jika dilihat dari tujuan/perididikan Islam maka nilai-nilai
yang terdapat dalam surah Al-Kafirun ini merupakan materi
utama pendidikan agama Islam “dan- itulah hakikat dari
diciptakan manusia.

Tafsir Tarbawi (Surah Al-Kafirun)

Indonesia yang |negaranya mayoritas umat Islam,
nmempunyai tanggung --jawab+ yang. .fbesar dalam hal
menciptakan kemkunan-“hidup,“seperti apa yang telah
diajarkan oleh Nabi Muhammad Sheolallahu Alaihi Wasalam.
Karena hanya dalam Islamlaly agama yang menjunjung,tinggi
nilai-nilai kerukunan beragama dan mempunyai sikap
toleransi kepada pemeluk agama Jain.

Masalah pendidikan adalah masalah panjang yang
sangat rumit, hakikatnya(manusia it Fhalifah (pemimpin)
dengan tugas utama menjaga dan memakmurkan bumi serta
menciptakan kesejahteraan kemanusiaan. Pemahaman yang
keliru tentang fitrah (abduilah) dan khalifah akan melahirkan
proses pendidikan yang gagal, karena pendidikan hanya
melahirkan hubungan yang tidak baik dengan Allah dan
manusia. Al-Qur'an sebagai sumber pendidikan yang
universal, telah berhasil menunjukkan kebenarannya dan
mampu menuntun ke arah yang sangat tepat sebagaimana
semestinya. Pendidikan harus mampu memelihara,
mengembangkan serta membina manusia,

Ki Hajar Dewantara menyatakan bahwa pendidikan
berarti daya upaya untuk memajukan pertumbuhan nilai moral



(kekuatan batin, karakter, kerukunan), pikiran (intelektual)
dan tumbuhnya anak-anak yang antara satu dengan yang
lainnya saling berhubungan agar dapat memajukan
kesempurnaan hidup dan penghidupan anak-anak yang kita
didik selaras.®

Upaya ini kemudian membutuhkan adanya pemahaman
dan interprestasi komperhensif umat Islam tentang Al-Qur’an.
Penafsiran yang tepat atas ayat-ayat ketuhanan, kemanusiaan
dan alam diharapkan dapat membantu para ahli {pemikir) dan
praktisi pendidikan menemukan misi utama Al-Qur'an
tentang pembinaan/ fitrah (abdullah) dan khalifah, scbagai
problem utama duniapendidikan. Utgensi tafsir atas ayat-ayat
pendidikan sesungguhnya tidak saja membantu memberikan
pemahaman konseptual ‘tentang” pendidikan saja, melainkan
secara praktis, dapat dijadikan petunjuk teknis bagi para
pendidikan khususnya dan/orang tua pada umumnya.

Tauhid merupakan | gésuatit=yang paling agung yang
diperintahkan Allah karena dia’adalah pondasi yang seluruh
urusan agama berdiri di atasnya. Karena itu Nabi Sholallahu
‘Alaihi Wasalam\melalti [dakwahnya kepada Allah dengan
tauhid serta beliau memerintahkan kepada setiap orang yang
diutusnya agar mendidik memulaj tauhid pula.®!

Mengingat perbuatan menyekutukan Allah benar-benar
manafikan tadhid, sehinggatsyirik.ditetapkan sebagai dosa
yang paling besar secara mutlak, maka karena itu pula Allah
mengharamkan Surga bagi setiap orang musyrik; serta
menjadikan darah, harta, dan keluarga mereka halal bagi ahli
tauhid. Tatkala kaum musyrikin meninggalkan penghambaan
(peribadahan) kepada-Nya, mereka dijadikan budak oleh ahli
tauhid. Orang musyrik adalah orang yang paling bodch di
antara orang-orang bodoh. Hal itu dikarenakan dia membuat
tandingan bagi Dzat yang menciptakannya. Inilah puncak

Zaim Elmubarck, Membumikan Pendidikan Nilai..., him. 2,
S Muhamimad bin Shalib Al-Utsaimin, Ulasan Tuntas..., him. 57,
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kezhaliman; meskipun kenyataannya orang itu tidak
menzhalimi Rabbnya, melainkan menzhalimi diri sendiri.®?

Sebuah teori yang Allah Subhanallohu Wa Ta'ala
sebutkan di dalam Al-Qur’an dan Hadits yang Rasulullah
Sholallahu "Alaihi Wasalam sabdakan, hingga banyak dilautip
oleh para imam, ulama dan juga masyaikh di dunia
menyebutkan cara atau jalan satu-satunya pada saat ini adalah
dengan kembali kepada Al-Quran dan As-Sunnah, dan
berpegang teguh kepada keduanya, atau dengan kata lain kita
kembali kepada Allah dengan—memperkuat pondasi kita
terlebih dahulu yakni ttauhid yang Nabi dan Rasul-Nya
serukan. Allah Subhanaliu WaTa'ala berfirman:
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Artinya: |“dan\sekivarya—penduduic, negeri/ beriman dan
bertakwa, pasti Kami akan melimpahkan kepada mereka
berkah dari langit dan bumi)\ tetapi, ternyata mereka
mendustakan ayat-ayatl” kami), moka” Kami siksa mereka
sesuai apa yangtelah-mereka kerjakan. ?2 (QS+Al-" Araf, [7]:
56)

Pendidikan adalah proses transfer nilai kehidupan yang
paling mendasar (agidah). Dengan demikian dalam perspektif
Islam, pendidikan adalah transfer nilai-nilai Islam yang
bersumber dari Al-Quran dan As-Sunnah, pandangan hidup
Islam atau aqidah Islamiyah (keimanan). Selain itu, perlu
berbagai ilmu pengetahuan dan serta keterampilan teknologi
untuk menambah kemampuan para lulusannya menjalani

&lbnu Qayyim Al-Jauziyyah, Ad-Daa’ wa Ad-Daweaa’..., him. 279,
“Tim Riels Grafika, Al-Qur‘an Terjemah..., him, 163.
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kehidupan dengan tetap berpegang kepada aqidah.®* Allah
Subhanahu Wa Ta ala berfirman:
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Artinya: “Katakanlah (Wahai Muhammad): "Wahai orang-
orang kafir!, “Aku tidak akan menyembah apa Yang kamu
sembah., "Dan kdmu | bhkan/penyembah Apa Yang Aku
sembah., "Dan Ak tidak_pernahmenjadi penyembah apa
yang kamu sembah,"Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi
penyembah apa yang akwsembah, " \Untukmu agmamu, dan

untukku agamaku, ' (QSUARKafitun, [109]: 1-6)

Firman Allah=dalam/surah Al-Kafirun ini, menurut Al-
Bukhari lalwmdinakum Jadalah ‘al-kufru  (kekafiran) dan
waliyadiin adalah ral-islam ((untnk| menyerahkan diri) dan
tidak dikatakan diinu {agamaku). Ayat tersebut menegaskan
bahwa Islam dan kafir.itu berbeda, tidak dapat disatukan dan
disamakan. Keduafinya berjalan.sendiri-sendirisJslam dengan
peribadatannya dap-kafir dengan pribadatannya.

Pendidikan «nilai..adalah\ pengajaran atau bimbingan
kepada siswa agar.menyadarj nilai kebenaran, kebaikan, dan
keindahan melalui/proses| pertimbangan nilai yang tepat dan
pembiasaan bertindak yang konsisten. Istilah pendidikan nilai
di sini dimaksudkan untuk mewakili semua konsep dan
tindakan pendidikan yang menaruh perhatian besar terhadap
pengembangan nilai hAumanistic ataupun teistik,

Islam dalam maknanya yang umum adalah beribadah
kepada Allah sesuai dengan yang disyariatkan, sejak Allah
mengutus para RasulNya hingga terjadinya Hari Kiamat. Hal

#Binti Su'idah Hanur dan Fath Ervan Zulfa, “Tujuan Pendidikan dalam Al-

Qur'an.” Jurnal Samawat, Vol. 4, No. 2 (2020): him. 19-21.

STim Riels Graftka, Al-Qur’an Terjemahan..., hlin, 604.
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itu sebagaimana disebutkan dalam ayat-ayat Allah yang amat
banyak yang semuanya menunjukkan bahwa syariat-syariat
terdahulu adalah Islam (berserah diri) kepada Allah
Subhanallahu Wa Ta 'alaa 5

Dalam kitab Ar-Radd, Abu Bakar Al Anbari
meriwayatkan, dari Abdullah bin Najiah, dari Yusuf, dari Al
Qa'nabi dan Abu Na'im, dari Musa bin Wardan, dari Anas, ia
berkata: Rasulullah Shlallahu Alaihi Wasalam pernah
bersabda, “Surah Al Kaafirunn itu setara dengan seperempat
Al Qur'an.” Riwayat .ini disampaikan oleh Abu Bakar, dari
Anas, secara maugquf.¥

Sedang Islam | dalam maknanya yang khusus yaitu
setelah  diutusnya |Nabie Sholaliahu Alaihi  Wasalam,
dikhususkan bagi (agama) yfangdengannya Nabi Muhammad
Sholallahu Alaihi Wasalam | diutu§] karena risalah yang
dengannya Nabi diutus menghapus semua agama terdahulu.
Karena itu, orang yang-mengikiitinya, menjadi Muslim dan
orang yang mengingkarinya bukan Muslim. Segenap pengikut
para rasul adalah Muslim di zaman para rasul mereka, orang-
orang Yghudiadalah kadm Muslifin padazaman®™abi Musa
Alaihisalatn, orang-orang Nasrani adalah” kaum Muslimin
pada zaman Nabi Isd.Alaihisaldm. Adapun ketika dintusnya
Nabi Muhammad Sholallahu Alaihi Wasalam kemudian
mereka mefgingkarinyd \makal“metekal biikanlah kaum
Muslimin.%

Dalam Al-Qur’an banyak sekali ayat yang membahas
ketauhidan, seperti surat Al-Ikhlas ayat 1-4, Al-Kafirun ayat
1-6, Al-Hasyir ayat 22-24, Ar-Rum ayat 30, Al-Fajr ayat 27-
30, Ibrahim ayat 1, Al-Baqarah ayat 256, Al-Qaf ayat 38, Ali-
Imran ayat 83, Al-Fatihah ayat 1-7, Al-Alaq ayat 1-8, Al-
An’am ayat 114-117, Al-Araf ayat 54, Ibrahim ayat 30, Ays-
Syura ayat 11 dan lain sebagainya.

“Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, (fasan Tuntas..., him. 57.
“Muhammad Ibrahim Al-Hifnawi, Tafsir AI-Qurthubi, Jilid 20..., him. 835.
“Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Ulasan Tuntas..., blm. 19.
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Jika kita menelaah kembali pengertian pendidikan
Islam, menurut Ramayulis, terdapat nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya, yaitu:

a. Nilai Aqidah (keyakinan) berhubungan secara vertical
dengan Allah Subhanahu Wa Ta alaa (habluminallah);

b. Nilai Syari'ah (pengalaman) implementasi dari aqidah,
hubungan horizontal dengan manusia (habluminanas);

c. Nilai Akhlak (etika vertical horizontal) yang merupakan
aplikasi dari aqidah dan muamalah.%

Dalam Al-Qur'an tentu banyak sekali surah maupun
ayat yang membahas tentang Ketauhidan, bahkan sepertiga
dari Al-Qur'an/adalah Tauvhid atau ajaran tentang akidah.
Nilai-nilai moralpositifeyang tétdapat di dalam Al-Qur’an di
antaranya nilaj; kesabaran, kejujuran, kemurahan hati,
kesetiaan,  kepercayaan, ~ keberanian, kesederhanaan,
kepatuhan, kebaikan, kesalehan, dan sebagainya. Nilai-nilai
Qur'ani ini diterapkan| melalui proses pendidikan baik
pendidikan kelyarga (oleh (orang tua, maupun pendidikan
formal.”

Tauhid merupakan suatu yang paling agung yang
diperintahkan\ Allab-karena dia adalah/pondasi yang seluruh
urusan agama berdiri di atasnya. Karena itu Nabi Sholallahu
Alaihi Wasalam=memuldi \dalwanya kepada Allah dengan
tauhid serta beliau memerintahkan kepada setiap orang yang
diutusnya‘agar mémulai‘pula-dengan tatthid.”

Nilai-nilai yang tercanturn dalam Al-Qur’an memiliki
kegunaan untuk merubah kehidupan manusia menjadi lebih
baik lagi. Gambaran dari nilai-nilai tersebut adalah akhlak,
maka kita perlu mengetahui apa saja akhiak yang baik maupun
yang buruk, hingga kita bisa melakukan dan menjauhinya.”

®Qigi Yulianti Zakiyah dan Ahmad Rusdiana, Pendidikan Nilai..., him, 144,

"0 uslim Hasibuan, Nilai-nilai Pendidikan Karakater dalam Kisah Al-Qur'an
(Yogyakarta: UTN Sunan KaliJaga, 2013), hlin. 76.

""Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Ulasan Tuntas..., hlm. 17.

2Umma Farida, Nilai-nilei Qur'ani dan Internalisasinya dalam Pendidikan
(Kudus: STAI Kudus, 2017}, hlm. 136-149.
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Setelah  penulis  melakukan  langkah-langkah
pengumpulan dan analisis data, maka penulis menemukan
beberapa point penting serta akan memaparkan sebuah konsep
pendidikan di dalam surat Al-Kafirun, karena terdapat Nilai-
nilai Akidah yang bisa dijadikan sebagai konsep pendidikan
Islam (akidah). Maka penulis membaginya menjadi beberapa
point sesuai dengan ayat-ayat Al-Kafirun di bawah ini, agar
bisa dengan mudah dipahami, sebagai berikut:

a. Pertama (ayat ke-1), pemanggilan keras dan tegas

“wahai orang-orang kafir.”

Sesungguhnya Allal\menciptakan segenap alam
apar mereka menyembahckepadaNya. Allah mengutus
para rasul untuk; menyeru, semua manusia agar
mengesakanNya.| Al-Qurian Al-Karim dalam banyak
suratnya menekankan tentang arti| pentingnya akidah
tauhid, menjelaskan bahaya syirik atas pribadi dan
jama‘ah, dan bahwa  syirik ~merupakan penyebab
kehancuran di dunia dar keabadian'di dalam Neraka.™

Agidah ialah perkara yang wajib dibenarkan oleh
hati, dan Yiwa‘\meénjadi tenteram Karendnya “sehingga
menjadi suatu keyakinan yang teguh dan kokoh, yang
tidak tercampuri*-eleh kefraguan sdan kebimbangan.
Agidah Islamiyyah maknanya adalah keimanan yang
pasti dan| teguh Jdengan\Rububiyvah /Alla Ta'alaa,
Uluhiyyah-Nya, Asma” dan  Sifat-sifutNya, para
Malaikat-Nya, Kitab-kitabNya, para RasulNya, hari
Kiamat, takdir baik maupun buruk. Selain itu, juga
melakukan ketundukan kepada Allah Ta'alaa, baik
dalam perintah-Nya, hukum-Nya, maupun ketaatan
kepada-Nya, serta meneladani Rasulullah Sholaflahu
Alaihi Wasalam,”

Adapun kesyirikan dalam ibadah, perkaranya
lebih mudah dan lebih ringan dibandingkan syirik di

“Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Ulasan Tuntas..., him. 40.
MAbduilah bin Abdul Hamid Al-Atsari, Intisari Agidah..., hlm. 34.



74

atas. Karena syirik ini lahir dari orang yang sudah
meyakini kalimat La ilaha illaliah, bahwa tidak ada
yang mendatangkan bahaya dan manfaat, serta menahan
dan memberi kecuali Allah, tidak ada ilah dan Rabb
selain-Nya, tetapi pelakunya tidak mengkhususkan
Allah dalam muamalah dan ibadah kepada-Nya,
terkadang ia beramal untuk dirinya sendiri, mencari
dunia, pangkat, jabatan, maupun kedudukan di sisi
manusia.”

Padahal yang benar, akal itu untuk mengukuhkan
nash-nash syafiat |Akab yang sehat akan mendukung
nash yang shahih, bukan menentangnya. Apa yang
diklaim oleh ni aththilah’(kaum yang menafikan sifat-
sifat) dan muarhthilak (ahliztakwil) tentang adanya
kontradiksi antara keduanya (akal dan wahyu), maka itu
disebabkan oleh keterbatasan@kal manusia. Karena itu,
apa yang dianggap kentradiksi oleh salah seorang dari
mereka, terkadang’/tidak/dinilai demikian oleh yang
lainnya, dan seterusnya.”

Ayat\peftama inimeényanipaikan, nilal keimanan
yang sangat kuat dan tegas, hingga tidak kontradiksi
antara keduanya  (akal\dan swahyu). Pemanggilan
Rasulullah (secara tegas) terhadap orang-orang kafir
tersebut\menunjukkan, adanya-nilai/keberanian, nilai
kesetiaan ({tauhid), nilai kejujuran (kafir), dan nilai
ketegasan terhadap orang-orang kafir.

b. Kedua (ayat ke-2 dan ke-3), menyatakan secara tegas
dan jelas kepada setiap orang kafir, bahwa beliau (rasul)
tidak akan pernah menyembah (berhala) dan mereka
(kafir) bukan penyembah Allah dengan kejujuran dan
kebenaran.

lonu Qayyim Al-Jauziyyah, Ad-Dao’ wa Ad-Denvaa’....him, 284,

"Syeikh Abdullah bin Abdul Aziz Al-librin, Cara Mudah Memahami Aqgidah:
Sesuai Al-Qur’an, As-Sunnalt dan Pemahaman Salafus Shalih (Jakarta: Pustaka At-
Tazkia, 2014), him, 10.
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Dalam banyak suratnya, Al-Quran sering
memberikan anjuran kepada tauhid rwluliyah, agar
setiap Muslim berdoa dan meminta hajat hanya kepada
Allah semata. Tauhid Ulihiyah ini mencakup masalah
berdoa hanya kepada Allah, mengambil hukum dari Al-
Qur'an, dan tunduk kepada syariat Allah. Tauhid
Uluhiyah yaitu mengesakan Allah dengan ibadah,
dengan kata lain agar manusia tidak menyekutukan
Allah dengan seorang pun, baik dengan menyembah
atau mendekatkan—diri—kepadanya, sebagaimana ia
menyetnbah dan mendeKatkan diri kepada Allah.”

Tauhid uluhiyaheyaitu mengesakan Allah dengan
melakukan berbagailmacamdibadah yang disyariatkan,
seperti berdoajl memohon “pertolongan, thawaf,
menyembelih bifatang kurban, bernadzar dan berbagai
ibadah lainnya.l“Macam'\tauhid inilah yang diingkari
oleh orang-orang kafir/dan itu'‘pila yang menjadi sebab
perseteruan  dan pertentangan antara umat-umat
terdahulu dengan para Rasul.sejak.zaman Nabi Nuh
hinggal diutusnya Nabil Mubammad Shelaffafiti Alaihi
Wasalam.™

Dan yang-dimaksud-oleh\penulis di sini adalah
Tauhidy WUluhiveh~yang y di==dalamnya orang-orang
musyrik'banyakiersesat. DimanaNabi Shalallhu Alaihi
Wasalam memerangi mereka dan menghalalkan darah,
harta, tanah dan kampung halaman mereka. Dan
sebagian besar yang diluruskan oleh para rasul dan
kaumnya adalah Tawhid Uluhivah ini.”

Ayat kedua dan ketiga ini menunjukkan nilai
pendidikan tauhid wiuhiyyah, yakni berkenaan dengan
nilai  peribadatan, permohonan, penghambaan,
permintaan, khususnya kepada seorang Muslim. Allah

TMuohammmad bin Shalih al-Utsaimin, {Jasarn Tuntas..., hlm. 11,
#Muhammad bin Jamil Zainu, Jolan Golongan Yang Selamau..., hlm. 20.
MMuhamimad bin Shalih al-Utsaimin, Ulasan Tuntas..., him. 56,
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tempat kita meminta segala sesuatu, Allah tempat kita
memohon pertolongan, Allah satu-satunya yang kita
sembah dan Ibadahi, tanpa terkecuali. Muslim harus
mengakuinya dan menjalankan semua perintahNya dan
menafikkan atau menolak peribadatan kepada selain
Allah, walaupun hanya sesaat.

Ketiga (ayat ke-4 dan ke-5), menegaskan juga dengan
jelas dan terbuka bahwa, Rasulullah (muslim) tidak
pernah (dulu) menjadi orang kafir dan orang kafir tidak
pernah menjadi muslim.

Adapurd, Ahlus ~Sunnah\ wal Jamaah, mereka
beribadah Kepada Allah “berdasarkan apa yang
dijelaskan bahwa Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya.
Mereka tidak; meninggalkan| segala ibadah yang
diwajibkan kepada mereka, dan tidak pula mengada-
ngadakan ibadah dari| diripmereka sendiri; karena
mengarnalkan sabda NabrShalallahu Alaihi Wasallam:

ST mmsuimmud}”du_auwuu;
¥) Tha mu...dumu_),ﬂuau.\;‘

Dari Aisyah Radiyallahwanhat' Dia berkata, Rasulullah
Sholallahu Alaihi Wasalam ™ bersabda; “Barangsiapa
mengada-ngada dalam perkarg \(agama) kami yang
bukan berasal darinya, maka ia tertolak” (Muttagin
*alihi). Dalam Riwayat muslim juga ada dengan lafazh
yang berbeda, namun tetap dengan makna kandungan
yang sama mengenai perkara tersebut.®®

Syirik adalah kezhaliman terbesar, sedang tauhid
adalah keadilan yang paling adil. Karena itu, perkara
yang menafikan tauhid adalah dosa terbesar karena
perbedaan tingkatan dosa besar tergantung dari
penafiannya terhadap tauhid. Demikian pula
sebaliknya, perkara yang sejalan dengan pelaksanaan

B Abdullah bin Abdul Aziz Al-Jibrin, Cara Mudah Memahami..., him. 11.



77

tujuan tauhid termasuk ketaatan dan kewajiban terbesar.
Perhatikanlah prinsip dasar ini dengan sebenarnya dan
renungkanlah rinciannya, niscaya kamu akan
mengetahui hikmah Sang Hakim yang Mahaadil, Dzat
yang Maha Mengetahui, yakni mengenai apa-apa yang
Dia wajibkan dan haramkan kepada para hamba-Nya,
sekaligus dalam hal tingkatan-tingkatan ketaatan dan
maksiat !

Hakikat syirik adalah menyerupakan sesuatu
dengan Sang Pencipta. Inilah hakikat orang musyrikin
yang sebenarnya. |Nilai-nilai “Akidah dalam ayat
keempat dan kelima _ialah ‘milai kebenaran, nilai
kesetiaan (tauhid), nilai keadilan,/sama halnya pada ayat
kedua dan ketigakemiudianfayatinilah yang diharapkan
mampu memberikan | penegasan dan pemahaman
terhadap perilaku-syirik. Nilai keyakinan, kepercayaan,
penghambaan, “—permichonan,—Xkejujuran, keadilah,
kesetiaan. Inilahy yang akan| ditanamkan dalam diri
peserta didik melalui pendidikan Islam (akidah).

d. Kéenipat| | Cayat|=-0), ) AllaH “Tmengakhiri dan
menyempurnakan stiral-Nya déngan penegasan: Lakum
Diinukum Wallyadiin (bagi kalian agama kalian dan
bagiku agamaku).

Selama tiga’belas, tahun Rasplullah Sholallahu
Alaiki Wasalam tinggal di kota Mekkah selama itu
beliau mengajak kaumnya untuk mengesakan Allah,
memohon hanya kepadaNya semata, tidak kepada yang
lain. Rasulullah Sholaliahu Alaifi Wasalam, mendidik
para pengikutnya kepada tauhid sejak kecil, mendidik
keluarganya. Kepada anak pamannya Abdullah bin
Abbas, beliau bersabda, “Bila kamu meminta, mintalah
kepada Allah dan bila kamu memohon pertolongan,

maka mohonlah pertolongan kepada Allah” *

81Tbnu Qayyim Al-Jauziyyah, A4d-Daa’ wa Ad-Denva'.., hlm. 279.
2Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Ulasan Tuntas..., hlm. 35.
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Tauhid merupakan inti dari seluruh tata nilai dan
norma Islam. Karenanya, Islam dikenal sebagai agama
tauhid, yakni agama yang mengesakan Allah. Bahkan
gerakan-gerakan pemurnian Islam dikenal dengan nama
gerakan muwahhidin*? Secara umum (global), surah ini
memiliki dua kandungan utama. Pertama, ikrar
kemurnian tauhid, khususnya tauhid w/uwhiyah (tauhid
ibadah). Kedua, ikrar penolakan terhadap semua bentuk
dan praktek pribadatan kepada selain Allah.®

Berbagai permasalahan yang terjadi saat ini,
seperti kekerasan —di/jalan, kelvarga, sekolah, atau
perilaku korppsi, perusakan/lingkungan, etika yang
menipis, moral; yang rusak kurangnya tanggung jawab
dan hilangny4 rasa toleransi; semua terjadi gagalnya
pendidikan disékolah dan perguruan tinggi, karena tidak
bisa menanamkan nilai-nilai-kehidupan kepada anak
didik.

Indonestd Heritage Foundation yang digagas oleh
Megawangi merumuskan sembilan karakter dasar yang
menjadi | tujuan—pendidikan, |karakter, yaitu 1)cinta
kepada Allah dan semesta beserta isinya; 2)tanggung
jawab, disiplity |dan gnandiriy/ 8)jujur; 4)hormat dan
santun; S)kasih sayang, peduli, dan Lkerjasama;
6)percaya diri, kreatif,—kerja, 'keras dan pantang
menyerah; 7)keadilan dan kepemimpian; 8)baik dan
rendah hati; dan 9)toleransi, cinta damai dan
pe:rs,atuzm.85

Harapan terbesar dari dunia pendidikan
(khususnya pendidikan Islam) adalah mengembalikan
kebebasan masyarakat dalam memberikan ruang gerak
yang sesuai dengan keinginannya, memposisikan

®Tim Dosen PAl Universitas Negeri Malang, Pendidikan Islam Transformarif
Membentuk Pribadi Berkarakter (Malang: Dream Litera, 2014}, him. 4.

®Baldi Anggara dan Zuhdiyah, TafSir..., ilm. 145.

 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter..., hlm. 94.
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manusia sebagai manusia, memberdayakan manusia
secara utuh serta menerapkan nilai-nilai transenden
sebagai spirit perubahan sosial’® Penanaman nilai
kehidupan kepada anak didik membutuhkan
keteladanan darl guru, orangtua, dan masyarakat.
Penanaman nilai-nilai tersebut hendaknya tidak hanya
berlangsung di sekolah dan keluarga saja tetapi juga
masyarakat,

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kandungan dalam
Surah Al-Kafirun, yakni Orang mukmin diharuskan
bersikap tegas terhadap orang-orang kafir dalam akidah
dan syariah kecuali muamalah.| Tidak ada toleransi
dalam kepercayaan dan ibadah. Islam tidak pernah
mencampur-adukan peribadahan| dengan orang kafir.
Jangan pernah kita menjual keimanan dengan sebuah
harta atan jabatan, frasul menolak dengan tegas
walaupun hanya-tawaran, Nilai-teleransi, kemanusiaan,
kerukunan dan’, perbedaan inilah yang harusnya
diajarkan kepada pesrta didik di sekolah.

D. Relevansinya-Pendidikan Nilai Akidah
1. Pendidikan Nasiorfal

Dalam pendidikan umtuk kehidupan, hal utama yang
dilakukan addlahl menanamkan) milai-filai. Pendidikan nilai
bukan hanya "perlu=karefia "dapat~thengembalikan filosofis
dasar pendidikan yang seharusnya non scholae sed vitae
discimus, melainkan juga perlu karena ciri kehidupan yang
baik terletak dalam komitmen terhadap nilai-nilai: nilai
kebersamaan, kejujuran, kesetiakawanan, kesopanan,
kesusilaan, dan lain-lain.®’

Arus globalisasi yang demikian kuat berpotensi
mengikis jati dirfi bangsa. Nilai-nilai kehidupan yang

¥Muhamnmad Hadi Purnomo, Pendidikan fslam (Yogyakarta: Absolute Media,
2016), himn, 10,
¥1Qiqi Yulianti Zakiyah dan Ahmad Rusdiana, Pendidikan Nilai..., him. 62-635.
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dipelihara menjadi goyah, bahkan berangsur-angsur hilang.
Budaya luar yang kurang ramah terhadap budaya pribumi
menuntut peran pendidikan nilai untuk benar-benar menjamin
lahimya generasi yang tangguh secara intelektual dan moral.

Pendidikan merupakan hak asasi manusia. Pendidikan
merupakan sebuah proses membangun kerangka berpikir
manusia sejak dilahirkan hingga masuk ke liang lahat. Pada
awalnya, tujuan pendidikan Indonesia bercorak pragmatis,
Dengan penekanan di sektor ekonomi, terutama melalui
industrialisasi, negara hendak meningkatkan kesejahteraan
dan kemakmuran seluruli>bangsa Indonesia serta mencapai
keadilan sosial. Kemudian,pendidikan menjadi produsen
tenaga terampil, tetapi fidak menghasilkan manusia yang
berbudi luhur. Pada miasa krisis multidimensional pendidikan
yang bercorak pragmatis itu semakin memperparah keadaan.®®

Pendidikan mempunyai fungsiyang harus diperhatikan,
seperti dapat dilihat pada UU-No, 20 Tahun 2003 Pasal 3 yang
menyatakan  bahwa'/*pendidikan’ nasiona! berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsaj bértwjuanuntok-perkembangannya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa pada Tubhan<Yang Maha Esa/berakhlak mulia, sehat
beritmu, cakap kreatif, mandiri dan menjadi warga yang
Demokrasi|dan tanggung jawab, %

Pendidikan merupakan aspek kehidupan manusia yang
sangat signifikan, sehingga diyakini sebagai modal utama
sebuah bangsa dalam mempertahankan eksistensinya, bahkan
pendidikan dijadikan sebagai barometer kualitas SDM.
Pembukaan UUD 1945, secara historis sebagai Indonesian
Declaration of Independence, dirumuskan sebuah konsep
pencerdasan kehidupan bangsa. Konsep ini adalah yang paling
langsung berhubungan dengan pembinaan masyarakat

*fbid., hlm, 75,
MWeinata Sairini, Mimptinan Peraturan di Bidang Pendidikan (Jakana: Jala

Pertatna Aksara, 2010), hlm. 27.
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madani. Tatanan kehidupan masyarakat madani yang hendak
diwujudkan pada hakekatnya merupakan proses ber-
kesinambungan dari perjalanan sejarah yang panjang.
Tonggak-tonggak sejarah pembangunan Pendidikan bermula
dari era jauh sebelum kemerdekaan hingga saat ini, era
Reformasi.”

Dalam peraturan perundangan disebutkan bahwa tujuan
pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa, kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap kreatif, mandiri, dan,menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab:

Dua konsep yang menjadijparadigma dalam kurikulum
merdeka yaitu (1) Falsafah Ki° Hajar Dewantara dan (2)
Karakter atau Profib Pancasila, dia hal ini tidak bisa
dipisahkan yang harus‘dipahami dan ada di setiap langkah atau
dokumen terkait dengankeberadaan kurikulum merdeka.”!

Nilai adalah standar/tingkah'lakl, keindahan, keadilan
dan efisiensi yang mengikat manusia dan sepatutnya
dijalankan) serfal dipériatiankan. (Nilai“jadalah Gagian dari
potensi ‘manusiawi seseorang, yang berada ‘dalam dunia
rohaniah (batiniah} Spiritual),/tidak berwujud, tidak dapat
dilihat, tidak dapat diraba. Akan tetapi, pengaruhnya sangat
kuat dan perannya péntings, dalam Csctiap/perbuatan dan
penampilan seseorang,.”

Kunci dari falsafah Ki Hajar adalah konsentrasi dalam
memprioritaskan siswa/peserta didik dalam proses pendidikan
di sekolah bahkan tidak segan untuk menyebut dengan kalimat
“menghamba kesiswa" yang beberapa kalangan di sekolah

“Muhammad Hadi Purnomo, Pendidikan Isiam..., hlm. 2.

'Supangat, Kurikulum Merdeka Implementasi di Sekolah Istam, (Depok:
School Principal Academy, 2022), him, 8.

%2Qigi Yulianti Zakiyah dan Ahmad Rusdiana, Pendidikan Nilai..., him. 147.
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Islam justru mempermasalahkan. Sesuai dengan potensi dasar
dalam surah Al- Araf ayat 172 dan akal budi dalam ayat 36.”*

Anak didik harus mendapatkan pendidikan yang
menyentuh  dimensi  dasar  kemanusiaan.  Dimensi
kemanusiaan mencakup tiga hal paling mendasar, yaitu (1)
afektif yang tercermin pada kualitas keimanan, ketakwaan,
akhlak mulia termasuk budi pekerti luhur serta kepribadian
ungpul dan kompetensi estetis; (2} kognitif yang tercermin
pada kapasitas pikir dan daya intelektvalitas untuk menggali
dan mengembangkan serta menguasai ilmu pengetahuan
teknologi; (3) psikomotorik yang tercermin pada kemampuan
mengembangkan keterampilan teknis, kecakapan praktis dan
kompetensi kingstetis,™

Profil pancasila _imi obukan lima point pancasila
melainkan terdiri ‘darl 6" (enam) karakier inti yaitu:
Ketauhidan (AlsIkhlas), atau begriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, Keberagaman atau Sunnatullah (Al-
Hujurat 13), atau. berkebhinekaan global, dimana pelajar
Indonesia harus@d4pat miengenal dan menghargai budaya,
dapat berkomunikasi dan berinteraksi antar budaya, berefleksi
dan bertanggung jawab~Marndiri (AlFHGr I'D); pelajar perlu
memiliki kesadaran akan diri dan situasi yang dihadapi.
Gotong Royong) | (Al-Maidah/2), diwujudkan dengan
melakukan kolaborasi dan kepedulian sesama. Bernalar
Kritis (Al*Baqarah 26), perlufiya mendapatkan informasi dan
memprosesnya dengan gagasan baik serta menganalisis dan
mengevaluasinya. Kreatif (Al-Mujadalah 11), pelajar harus
menghasilkan gagasan, karya yang orisinil dan keluwesan
berpikir.”

Jika dilihat dari pengertian dan tujuan pendidikan
nasional di atas, tentu konsep pendidikan nilai akidah tidak

“*Supangat, Kurikulum Merdeka..., him. 10
HMansur Muslich, Pendidikan Karakater Menjamvab Tamiangan Krisis

Multidimensional (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 69,

“Supangat, Kurikulum Merdeka..., him. 12.
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bertentangan sama sekali dan bahkan sejalan dengan tujuan
pendidikan nasional yakni, mencerdaskan kehidupan bangsa
dan mengembangkan manusia secara utuh, seperti insan vang
beriman dan bertakwa serta berbudi pekerti yang luhur.
Pendidikan Islam

Pendidikan sebagai wahana untuk memanusiakan
manusia terikat oleh dua misi penting, vaitu hominisasi dan
humanisasi. Sebagai proses hominisasi, pendidikan
berkepentingan untuk memposisikan manusia sebagai
makhluk yang memiliki habitat ekologinya. Manusia
diarahkan untuk kebutuhan-kebutuhan tempat tinggal,
berkeluarga, dan kebutithan biologis lainnya dengan cara yang
baik dan benar. Dalam-proses lits, mazka pendidikan dituntut
untuk mampu mengaralikan @imaniisia pada cara-cara
pemilihan nilai sesuai dengan kodrat biologis manusia.
Demikian pula, pendidikan| sebagai| proses humanisasi
mengarahkan manusia—untdk hidup—sesuai dengan kaidah
moral, karena manusia hakikatnya adalah makhluk vang
bermoral. Moral manusia berkaitan dengan Tuhan, sesama
manusia; dan jlingkungan ~Dalam j hals ini @endidikan
seyogyanya tidak hanya semata-matauntuk kepentingan salah
satu segi (kelimudn)_kémampuan )\saja, melainkan harus
mampu meyeimbangkan kébufuhan moral dan intelektual

Zuhairimiberkata,*Pendidikan islam adalah usaha yang
diarahkan pada pembentukan kepribadian anak yang sesuai
dengan ajaran Islam atau suatu upaya dengan ajaran Islam,
memikir, memutuskan dan berbuat berdasarkan nilai-nilai
Islam, serta bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam
=97

Lembaga pendidikan adalah suatu wadah yang berguna
untuk membina manusia, membawa ke arah masa depan yang
lebih baik. Setiap orang yang berada pada wadah tersebut akan
mengalami perubahan dan perkembangan menurut wama dan

“Rohmat Mulyana, Mengariikulusikan Pendidikan Nilgi..., hlm. 103,
Y"Muhammad Hadi Purnomo, Pendidikan Islam..., him. 9,
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corak  institusi tersebut. Dimana lembeaga pendidikan
tersebut (keluarga, sekolah dan masyarakat).”® Adapun
Pesantren ialah lembaga pendidikan yang menerapkan sistem
pesantren tentu memiliki kitab-kitab tertentu yang dijadikan
rujukan dalam pembelajaran.”’

Sebagai mata pelajaran, Pendidikan Agama Islam (PAL)
memiliki peran penting dalam penyandaran nilai-nilai agama
Islam kepada peserta didik. Muatan pelajaran yang
mengandung nilai, moral, dan etika agama menempatkan PAI
pada posisi terdepan dalam pengembangan moral siswa. Hal
itu berimplikasi pada tugas/gwu PRI untuk dituntut lebih

banyak perannya d gm pelianda/ nilai-nilai keagamaan.

PAI juga memiliki ersébut diantaranya sebagai
berikut: '% o s

a. PAI berusaha uL%tu.k jaga @kidah peserta didik agar
tetap kukuh gm sit dankandisi apa pun.

b. PAI berusaha u;uu ) memelihara ajaran dan
nilai-nilai yangz r dalagy Al-Qur'an dan Hadits
serta otentisitas keduanya sebagai sumber utama ajaran

. SN ER LTS s

kehldupan sfshn_ M
d. berusaha membentu an mengembangkan

PR
e. PAI ‘menjadi asa dan” etika dalam

pengembangan iptek dan budaya serta aspek kehidupan
101

lainnya.

“Marlina Gazali, “Peran Lembaga Pendidikan untuk Mencerdaskan Bangsa.”
Jurnal Al-Ta'dib 6, no. 1 (2013): 121-34.

“Ahmad Zaenuri dan Irja Putra Pratama, “Basispluralis-Multikultural Di
Pesantren (Kajian Atas Pesantren Kultur Nahdlatul Ulama Di Bumi Serambi Madina
Gorontalo.” Jurnal Conciencia Vol. 19, No. 2 (2019), hlm. 75.

19Muhaimin, Pengembangan Kurikulum PAI (Bandung: Rajawali Pers, 2006),
him. 102.

Olrbid.



85

Nilai-nilai agama tidak boleh masuk ke ranah politik
dan urusan kenegaraan. Ajaran dan nilaj-nilai Islam ini
bersumber dari dua ajaran pokok Islam, yaitu Al-Qur'an
(wahyu Allah) dan Sunnah Nabi Muhammad Sholafiahu
Alaihi Wasalam. Nilai-nilai Islam inilah yang membedakan
kebudayaan Islam dari kebudayaan non-Islam (kebudayaan
sekuler). Nilai-nilai Islam adalah nilai-nilai ilahiah dan
akhlakiah yang bersumber doktrin Islam (Al-Quran dan
Sunnah Nabi), dipercayai dan dipegangi oleh umat Islam
sebagai tatanan dan pedoman nilai yang harus dilaksanakan
dalam kehidupan ini, baik dalani Kehidupan pribadi maupun
kehidupan keumatan.'f?

Sebagai sumber- nildi, agama| Islam mempakan
petunjuk, pedoman bagi manusia dalam’'mengembangkan diri,
serta memberikan pemecahan tefhadapsegala persoalan hidup
dan kehidupan. Agama Islam mengandung ketentuan-
ketentuan keimanan, muamelah dan-pola tingkah laku dalam
berhubungan dengan s€samal makhlulc,

Allah menurunkan Al-Qur'an untuk dibaca dengan
penuh penghayatan (tadabbum); menyakinirtkebenarannya dan
berusaha untuk mengamalkan firmanAllah, AT-Qur*an adalah
sumber ajaran Islamyadg berhubungdan dengan totalitas
kehidupan manusia."Dalamkenyataan empirik, tidak dapat
dipungkiri, baliwagketikasumber ajarad it berhak dipamahi
dan dikomunikasikan” defigan kehidipan ‘ manusia yang
pluralistik,  diperiukan  keterlibatan  pemikiran  yang
merupakan kreatifitas manusia.'

Tujuan pendidikan di sini adalah agar manusia
menyembah Allah dan beribadah pada Nya baik dalam
hablumminallah maupun hablumminannas. Dengan ilmu dan
pendidikan manusia akan dapat menyadari siapa dirinya,

19Faisal Ismail, Sejarah dan Kebudayaan Islam {Yogyakarta: IRCiSoD, 2017),
him, 27.

"9*Badruzzanman Muhammad Yunus, “Tatsir Tarbawi,” Al-Bayan: Jurnal Studi
Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 1, No. 1 (2016): hlm. 1-17.
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untuk apa ia diciptakan, bagaimana penciptaannya, kekuasaan
Sang Pencipta sehingga mercka hanya akan menyembah
Allah '0

Allah memerintahkan manusia dan jin untuk beribadah
kepadaNya saja, dan jika manusia menyembah kepada selain
Allah Subhanahu Wa Ta'ala maka kemurkaanNya akan
datang, Ibadah ialah jalan hidup yang mencakup seluruh aspek
kehidupan serta segala yang dilakukan manusia berupa
perkataan, perbuatan, pemikiran yang tertuju kepada Allah.

Tujuan pendidikan Islam tidak terlepas dari tujuan
hidup manusia dalam Islam, yaitu untuk menciptakan pribadi-
pribadi hamba Allah yang seldlil bertakwa kepadaNya (sesuai
Adz-Dariyat ayat 56){dan dapat mencapai kehidupan yang
berbahagia di dunia idanjakhirat) Dalam konteks sosiologi
pribadi yang bertakwa memjadi“raimatan lin “alamin baik
dalam skala kecil matipun besar. Tujuan hidup manusia dalam
Islam inilah yang |<dapat/disebut” sebagai tujuan akhir
pendidikan Islam.'%

Tujuan pendidikan Islam secara umum dan khusus,
merupakan penjabaran dari tujuan hidup manusia itu sendiri,
yaitu pada| hakikatiya bagaimand) manusia-\itu_mendapat
keridhaan Allah Subkanahu Wa Ta’'gla. Untuk mencapai
kesempurnaan mulia-dari-tujiran. pendidikan Islam tersebut
pelaksanaannya tidak terbatas pada.lembaga dan pendidikan
formal tertenty, L_akan._Aetapi _dilaksanakan, pada pusat
pendidikan formal, non formal, dan informal. 10

Mentadaburi  Al-Qur’an  adalah  membacanya,
mempelajari maknanya juga mengamalkan isinya melakukan
perintahnya dan menjauh larangannya. Orang muslim akan
menjadikannya sebagai pedoman hidupnya, mempelajarinya

1MRBinti Su'idak Hanur dan Fath Ervan Zulfa, “Tujuan Pendidikan dalam Al-
Quran,” Jurnal Samawat, Vol. 4, No. 2 (2020): hlm. 19-21.
WSRahmat Hidayat, Mmw Pendidikan [sfam (Medan: LPPP!, 2016), him. 41.

196 Abdul Wahid. “Konsep dan Tujuan Pendidikan Islam,” Jurnal Istigra’,
Vol, I11, No. 1,(2015), him. 18-23.
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dan mengamalkannya, Dalam relevansinya dengan
pendidikan  Islam, nilai-nilai  tersebut  (keyakinan,
kepercayaan, kejujuran, keadilan, keberanian, kesetiaan,
keikhlasan, amanah ketegasan, toleransi, kemanusiaan,
kerukunan) hendaknya disampaikan dengan berbagai macam
metode agar lebih mudah diapahami.

Dalam relevansinya pendidikan nilai akidah tidak bisa
disampaikan begitu saja di dalam kegiatan pembelajaran,
melaikan harus dilakukan dikit demi sedikit dan dibiasakan,
karena tanhid bukanlah hal yang mudah dan sebentar,
melaikan membutuhkan”wakfu ,yang lama secar berulang-
ulang dalam penyampaiannya dan pembelajarannya. Semua
guru berhak menyampaika kensep tersebut tanpa di bebankan
kepada seorang guru danorang tuaisaja;
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BABYV
PENUTUP

A. Simpulan

1. Konsep Pendidikan Nilai Akidah

Surat Al-Kafirun adalah surat yang berisi tentang
pendidikan akidah dan mengandung banyak sekali Nilai-nilai
Ketauhidan seperti, nilai (keyakinan, kepercayaan, keimanan,
kejujuran, keadilan, _keberanian, kesetiaan, keikhlasan,
amanah, ketegasan/, toleransi)V'kemanusiaan, kerukunan).
Akidah yang merupakan satw, konsep yang melambangkan
kepercayaan (tauhid)) dalam Tslam.| Konsep Pendidikan
pertama yang ditanamkan;hendaknya nilai ketuhanan, baru
kemudian nilai-nilai -vang lainnya sesuai dengan Al-Qur'an
dan Hadits.

Relevansi Pendidikan Nilai‘Akidah

Pendidikan nasidnal bertujuan‘mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa,
kepada,_ Tuhan | Yamg |Maha=Esa;yberakhlak, mulia, sehat,
berilmu, cakap kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis sertd bertanggung, jawab. Tujuan tersebut
tentu sejalan dengan konsep pendidikan nilai akidah yang
mengutamakan'nilai-nilai’ketuhanan, Keimanan, kepercayaan
sebagai tujuan utama pendidikan agar kelak manusia menjadi
berakhlakul karimah dan berbudi pekerti yang Iuhur.

Pendidikan Islam tentu sangat relevan dengan
pendidikan nilai akidah karena ia merupakan bagian darinya.
Orang muslim akan menjadikan Al-Quran sebagai pedoman
hidupnya, mempelajarinya dan mengamalkannya. Nilai-nilai
tersebut tentu memperkokoh keyakinan anak bahwa Allah-lah
Tuhan yang berhak disembah, sehingga terhindar dari
perbuatan syirik. Kemudian nilai tersebut membuat anak
mengetahui hakikat keberadaannya Hamba Aflah, dan ketiga
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menjadikan anak memiliki akidah yang Iurus dan berakhlak
mulia,

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka

sebagai seorang muslim yang baik untuk memurnikan pendidikan
tauhid, ada beberapa saran yang dapat dikemukakan, yaitu:

1.

Hendaknya kita harus belajar dan terus belajar dalam
memahami nilai-nilai yang terkandung di dalam Al-Qur‘an
Al-Karim, terutama nilai-nilai yang berkenaan dengan
pendidikan tauhid bagi secrang Muslim. Maka dari itu tugas
dari seorang Muslim“harus terus belajar dalam membentengi
akidah dan mempertebalfakidah. (Agar temasuk ke dalam
golongan-golongan| oyange bertauhid dan terhindar dari
perbuatan syirik,

Menanamkan nilai-nilai pendidikantaphid kepada anak sedini
mungkin, karena pendidikdn taunhid-di zaman fitnah seperti
sekarang ini merupkan suatu Jkeharusan, agar anak tidak
terjatuh ke dalam lubang kesesatan dan kesyirikan,
Memperkuat_agidaly yang fltous " tanpa~agidahCyang murni
jernih segala amal jadi pércuma dan jadi sia-sra.



90

DAFTAR PUSTAKA

Abdurahman, Muhammad. 2016, 4khlak: Menjadi Seorang Muslim
Berakhlak Mulia. Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Adib, Helen Sabera. 2016. Metodologi Penelitian. Palembang:
NoerFikri.

Ahmad, Muhammad Qadir. 2008. Metodologi Pengajaran Agama
Islam, Jakarta: Rineka Cipta.

Al-Atsari, Abdullah bin Abdub-Heniid. ‘2017. Intisari Aqidah
Ahlussunnah wal Jama'ah. Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i.

Al-Fauzan, Syeikh Shalih |bin (Fauzan,) 2016. Kesempurnaan dan
Keagungan Isiam. Jakartas DarulHaq.

Al-Hifnawi, Muhammad Ibrahim. 2007. Tafsir Ai-Qurthubi. Jilid 1.
Jakarta: Pustaka Azzam.

Al-Hifnawi, Muhammad Ibrahim( 2007 Tafsir Al-Qurthubi. Iilid 20.
Jakarta: Pustaka Azzam:

Al-Jauziyyah, Imam Ibnu Qayyim. 2017. Ad-Daa’ wa Ad-Dawaa’
mengenal berbagai fJenis~penvakitshati| yang\berbahaya dan
resep obatnya yang mujarab. Bogor: Pustaka Imam Asy-
Syafi’i.

Al-Jazairy, Abu Bakar Jabir. 2017, Minhajul Muslim. Jakarta: Darul
Haq.

Al-Jibrin, Syeikh Abdullah bin Abdul Aziz. 2014, Cara Mudah
Memahami  Agidah: Sesuai Al-Qur'an, As-Sunnah dan
Pemahaman Salafus Shalih. Jakarta: Pustaka At-Tazkia.

Al-Utsaimin, Syeikh Muhammad Shalih. 2018. Ulasan Tuntas tentang
Tiga Prinsip Pokok. Jakarta: Darul Hag.

Majid, Abdul dan Dian Andayani. 2011. Pendidikan Karakter
Perspektif Islam. Bandung: Remaja Rosdakarya.

Andirja, Firanda. 2018. Tafsir Juz 'Amma. Jakarta: Aplikasi Halo
Ustadz.

Anwar, Syaiful. 2014, Desain Pendidikan Agama Islam. Yogyakarta;
Idea Press.



9

Baidan, Nasiruddin. 2002. Metodologi Penafsiran Al-Qur'an.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Barni, Muhammad. 2011. Pendidikan dalam Perspektif Al-Quran.
Yogyakarta: Pustaka Prisma.

Jabbar, Muhammad Dhuha Abdul dan Burhanudi. 2015. Ensiklopedia
Makna Al-Qur'an Syarah Al-Faazhul Qur'an. Bandung: Fitra
Rabbani.

Elmubarok, Zaim. 2009. Membumikan Pendidikan Nilai. Bandung:
Alfabeta.

Rohman, Muhammad Asvin| Abdurdan Izzadin Rijal Fahmi. 2020,
Tujuan Pendidikan Perspektif Al-Qurian (ielaah atas tafsir QS.
Al-Baqarah 2: 30 dan|(QS.Adz-Dzariyat 51: 56). AL-MIKRAJ:
Indonesia Journal of Islamic Studies.and Humanities, Vol. 1,
No. 1, hlm. 37-50.

Farida, Umma. 2017. Nilai-nilai Qur ani(dan internalisasinya dalom
Pendidikan. Kudus: STAT'Kudus:

Furchan, Ahmad. 2005. Seudi Tokoh Metode Penelition Mengenai
Tokoh. Yogyakarta: Rastaka Pelajar.

Gazali, Marlina. 2013. Peran Lembaga, Pendidikan untuk
Mencerdaskan Bangsa. YurnalfdizTa dib, Vol. 6, No. 1, hlm,
121-134.

Grafika, Tim Riels.|| 2015./) d-Quran_Terjemahon\ Al Kalimah.
Surakarta: Pustaka Al-Hanan.

Hamalik, Oemar. 2009. Dasar-dasar Pengembangan Kurilulum.
Bandung: Remaja Rosdakarya.

Hamid, Muhammad Sholeh. 2013. Mertode EduTaiment. Yogyakarta:
Diva Press.

Hanafi, Muhammad Nur. 2016. Kehidupan Beragama di Desa Lalilef
Kecamatan Weda Tengah Kabupaten Halmahera Tengah
Provinsi Maluku Utara. Jurnal Bidang Imu Holistik, Vol. 1,
No. 18, hlm, 1-18,



02

Hasbullah, Abu Muhammad Ibnu Shalih bin. 2013. Tuntunan Praktis
Cara Bermanhaj Yang Benar. Jakarta: Pustaka Ibnu Umar.

Hasibuan, Muhammad. 2013. Nilai-nilai Pendidikan Karakater dalam
Kisah Al-Qur’an. Yogyakarta: UIN Sunan KaliJaga.

Hidayat, Rahmat. 2016. Hmu Pendidikan Isiam. Medan: LPPPL.

Idrus, Muhammad. 2009. Metode Penelitian flmu Sosial. Y ogyakarta:
Erlangga.

Ismail, Faisal. 2017, Sejarah dan Kebudavaan Islam. Yogyakarta:
IRCiSoD.

Jawas, Yazid bin Abdul @Qadir-2016Fakwa Jalan Menuju Sulkses
Abadi. Bogor: Pustaka At-Taqwa:

Satori, Djam’an dan Aan Komariah!{D) 2013. Metode Penelitian
Kualitatif. Bandung: Alfabetas

Sukarjo, Muhammad dan Ukim Komarudin. 2009. Landasan
Pendidikan. Jakanta: Raja Grafinde Persada.

Kountur, Ronny. 2007. Metode-Penelitiav-untuk Penulisan Skripsi dan
Tesis. Jakarta: PPM Perss.

Mahmud, Ali Abdul Halim. 2004. Akhlak mulia. Jakarta: Gema Insani
Press.

Majid, Abdule2012] Beltjardan Pembelajaran PAT Bandung: Remaja
Rosdakarya.

Malang, Tim Dosen PATI'Universitas Negari. 2014. Pendidikan Islam
Transforpalif pMembentuk) [Pribadi | Bexkarakter. Malang:
Dream Litera.

Marimba, Ahmad D. 1989. Pengantar Filsafat Pendidikan Islam.
Bandung: Al-Ma'rif.
Muhammad Noor Fuady dan Ahmad Mawardi. 2018. Pendidikan
Akidah Berbasis Keluarga. Banjarmasin: Antasari Pers.
Moleong, Luxy J. 2014. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung:
Remaja Rosdakarya.

Muhaimin. 2006. Pengembangan Kurikulum PAI Bandung: Rajawali
Pers.

Al-Barkawi, Muhyiddin. 2017, Ziarah Kubur yang Ternoda:



93

Menyingkap Fenomena Ziarah Kubur Yang Mengandung
Kesyirikan. Jakarta: Darul Haq.

Mulyana, Rohmat. 2011. Mengartikulasikan Pendidikan Nilai.
Bandung: Alfabeta.

Munir, Ahmad. 2008. Tafsir Tarbawi. Yogyakarta: Teras.

Muslich, Muhammad. 2011. Pendidikan Karakater Menjawab
Tantangan Krisis Multidimensional. Jakarta; Bumi Aksara.

Pratama, Irja Putra, & Zulhijra, 2019. Reformasi Pendidikan Islam di
Indonesia. Jurnal PAI Radéw Fatai, Vol. 1, No. 2, him. 117-
127.

Pumomo, Muhammad Hadi. 2016, Pendidikan Islam. Yogyakarta:
Absolute Media.

Ramayulis. 2015. Dasar-dasar| Pendidikan. Jakarta: Kalam Mulia.

Rasyid, Daud. 1998. Islam Dalam berbagai Dimensi. Jakarta: Gema
Insani Press.

Zakiyah, Qiqi Yulianti dan Ahmdd Rusdiana.-2014. Pendidikan Nilai-
nilai: Kajiaan Teori dan Praktik di Sekolah. Bandung: Pustaka
Setia.

Rusmaini. 2017. Iimu Pendidikan Islam. Palembang: Grafika Telindo
Press.

Sairini, Weinata. 2010, Himpunan Peraturan di Bidang Pendidikan.
Jakarta: Jala Pertama Aksara.

Nizar, Samsul, 2001. Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan
Islam. Jakarta: Penerbit Gaya Media Pratama,

Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D.
Bandung: Alfabeta.

Sugiyono. 2016. Metodelogi Penelitian dan Kualitatif dan R&D.
Bandung: AlfaBeta.

Suteja. 2012. Tafsir Tarbawi (Vol. 53). Cirebon: Nurjati Press.

Syah, Muhammad. 2013. Psikologi Pendidikan (Revisi). Jakarta:
Rajawali Pers.



94

Taufig, Bekti. 2017. Identifikasi Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam
Pemberdayaan Masyarakat Pada PNPM Mandiri. Jurnal
Penelitian, Vol. 11, No. 1, hlm. 50-69,

Subadi, Tjipto. 2017. Metode Penelitian Kualitatif. Surakarta:
Muahammadiyah University Press.

Uhbiyati, Nur. 2005. fimu Pendidikan Jslam. Bandung: Pustaka Setia.

Wahyudi, Dedi. 2016. Pengantar Akidah  Akhlak  dan
Pembelajarannya. Yogyakarta: Lintang Risa Aksara,

Sumadi dan Wahyudin. 2017 Konsep Pendidikan Akidah Dalam Kitab
‘Agidatul ‘Awam Karya Syekh Ahmad Marzuqi, Tarbiyah Al-
Aulad, Vol. 2, No. 1, klm. 45-60:

Yunus, Badruzzaman Muhammadn2016. Tafsir Tarbawi. Al-Bayan:
Jurnal Studi Al-Qur an dan Tafsiv, Violl 1, No. 1, hlm. 1-17.

Yusuf, Ahmad Muri. 2016. Metode| Penelitian: Kuantitatif Kualitatif
dan Penelitian Gabungan-JakartarKencana.

Yusuf, Kadar Muhammad. 2017/ | Tafsir\Tarbawi: Pesan-pesan Al-
Quran Tentang Pendidikan. Jakarta: Amzah.

Yusuf, Kadar Muhammad, 204 4=Studidi«Our ‘en~JakartarAmzah.

Syamsudin, Zainal Abidin bin."2016. Membongkar Tipu " Baya Dukun
Sakti Berkedok WalifJakarta: Tim Pustaka Imam Bonjol.

Zainu, Syeik Muhammad' bifi Jamil. 20187 Jalan Golongan Yang
Selamat. Jakartaj ParulHaqgy

Anggara, Baldi dan'Zuhdtyah. 2015. Tafsir-Palembang: NoerFikri.

Zulfa, Binti Su'idah Hansur dan Fath Ervan. 2020. Tujuan Pendidikan
dalam Al-Qurian. Jurnal Samawat, Vol. 4, No. 2, hlm. 109—
120.



95

LAMPIRAN-LAMPIRAN

.
1

Qurthub

afsir Al-

iranl: T

Lamp




96




97

Imam At-Tirmidzi meriwayatkan, dari Anas, ia berkata, “Surah
ini setarn dengan sepertiga ALQur'gn.” (yakai: Al Quran memiliki tiga
inti, yaitu tentang hukum, tenteng nama dan sitat Allah, dan tentang janji
dan saneaman. Dan surah inimeneabirkan tentane nama Alleh vane paline
agungy:.

Dalam kitabAr-Radd, AbuBaker AlAnbari meriwayatkan, dari
Abdullzh bin Najiah, dari Yustf, dari Al Qa’nabi dan AbuNa*im, dari Musa
bin Werdan, dari Anas, i bedkat; Resttillah SAW perazh bersabda, “Suralt
Al Kaafiruun itu setara dengan seperempat Al Our'an.™ Riwayat ini
disamgpaikars oleh Abu Bakar, diri Anos. iécari auguf;

AlHafNAB: Mubaf faad Abdu) Gl B $8"idfga faciwayatiim,
dari Tbriu Ursiar, Ia berkata: Keftika:pada suatu perjalanan Nabi-SAW
mernigimami bara sshabatnya befiau menibaca surih Al Kaafinmn dan surah
Allkhlash: Sételah selesai belinu berkata, “Yang aky bacakar tadi adalch
sepertiga dan seperempat dari AL an”

. Jubairbin Muth'im juga pigriwayatksn, bahwa Nabi SAW pemzh
berkata kepadaku, “ ahai Jubain, apakah kamu ingin menjadi seseorang
vang paling rupawen dalam perjalananmu dan yang paling banyak
riembawa bekal dibandingkan denganyang kyin?” aka menjawab, *Tentw”
Latu beliau berkata, “Maka bacaluh olehmu lima surah ini, (yaity) dari

™ Riwayatini dischutkan oleh As-Suyuthi datsm AlJami"4l Kabir (2/3970), yang
dinukilkan dari Al Baiheqi pada pembabasan tenting ranting keimanan, darf Anas,

A Surah Al Kaaficrun
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surah Al Kaafiruun hingga surah An-Naas, dan mulailah bacaanmu
dengan memboca bismillaakirrahmaanirrahiim.*™ Demi Allah,
sebeluranya aku adalzh seorang yang tidak memiliki banyak harts, dan jika
aku sedang bepergian make aku sdafah orang vang paling kumuh dan tidak
meanbawa banyak bekal, namun semenjsk aku membaca surah-surah tersebet
aku menjadi orang yang paling gageh dan yang paling banyak membawa bekal
di antara kawan-kawen scperjalananku, bahken sampai kami semua tiba di
rumah masing-masing,

Farwah bin Naufal AlAsyjai meriwayatkan, padn suam hatt seorang
laki-laki berknta kepada Nabi SAW, “Berwasiatlah kepadaku (pasehatilah
aku).” Kemudian Nabi SAW pun menyampaikan;“Bacalah olehmu surah
Al Kaafiruun setiap kamu ‘hendak beranjak ke fempat vidurmu,
Ketaluilah balnwa surah Al Kaafireunitaadalgh pembebasarmu dari
kesyirikan.” Hadits ird juga dinvayatkan olch Abu Bakar Al Anbari den para
ulama hadits fainmya, J

Ibnu Abbas pernah betfata: Tidak add yeng lebik dibenci oleh iblis
dari Al Qur'an kecuali surah Al Kaafinnmn, kerena surah tersebut berisikan

Al Ashina’f mengatakan: surah Al Kdsfiruin dantreh Allkhiash
birsanys disebut dengan af mugasygasyatani (dua obat), yakni kedua surah

terexbant meanonhati cecsnmnno Ao kemima o

1 Riwayat inl disebutian olch As-Suyuth] datemy Ad-Durr Al Mantsur (6/406), yerg
dirfwaysticannys dari Abu Ya'la, dar] Jubair bin Muth'im.



99

.:.‘M’ ,.l e 8 2 a0 K o, Y] of-va. r} R
Sl Fuats G A6 B U @ Lel T gyine
-‘-f -
G aEU e

“Katakanigh, “Hai orang-orang yang kafir. Aku tidak akan
menyenihah apa yangkemusembak, Dar komu bukan
peayembak Tahan yang akusembak. Dag aku tidak pernah
menjadi penyembal opayong kamiu sembah. Dan kamu tidak
pernalt(puln) menjadi penyembak Tuhan yang aku sembah.”
(Qs. Al Kaafiruuo [109]:1-5)

Untuk kelimaayat inidibabasbeberapa masalah, yaim;

Firman Allah!SWT, Ly, hianiigly i “Katakaniah, “Hai
orang-orang ymg kafir” Ihnwlshak dan ylama lainnya metiwayatken, dari
Tonu Abbas: Sebab mnunmya dyatini-edalah ketika beberapa pemuka Quasisy
di antaranya Al Walid bin AldMughinah, Al Ashbin Wail; AlAswad bin Abdil
Mutluhallib, dan Umayahbin Khalaf, bertemu dengan Nabi SAW, mereka
berkata, “*Wahai Muhammad, kami skan menyetujui ajakanmu untuk
menycmbah Tuban yang engkau sembah, namun dengan syarat kamu juga
harus menyerubah Tuhan yang kami sembah. Dengan begitu kami dan kamu
dapat berbagi dalam segata hal, maksudnya apabila sjamn ynng kamu bawa
lebih baik doripads yang kami percayai maka kami sudah berusaha untuk

- SurahiAl Kaafiruun .
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mengikutimu dan kamni pasti aken mendapatkan apa yang kami usahakan itu,
dan apabila yang kami percayat ini lebih baik daripada sjaran yang kamu
bawa, maks kanit sudah berusaha untuk ikut bersama kami, danksmu pasti
akan menerima hasil dari usohemu itu.” Laluditimunkanlah firean Allah SWT,
TasinGedl vl <13 “Katakanlah, “Hal orang-orang yang kafir.”

Abus Shalih meriwaystian, dari Tbou Abbas, ia berknta: mercks (para
pemuka kaum Quraisy) berkata kepada Nabi SAW, “Apabila knmu bersedia
untuk mepsium sebagian dasi Tuhan yang kami sembahini (atan mengusapoya,
sébagni tanda penighormatan atapmemintas keberkahznnya) maka kami alean
mempercayni ajaran yang kamubawa. ™ Lali malaikat Jibril pun turun dari
langit untuk memberikan surah inikepadaNabi SAW. Mika sctelahit meseka
ptmmmyerahlmmkmmycmlNabt SAWdalam kemusyrikan mereka, Ialu
mereka menggantinya dengan meenyakity hati'dan tags Nabi SAW, dan idak
sampal disitu saja, mcreka juga menyzkiti doem menyiksa para sahabat beliau,

Hurufalifdan lam padakata 77,44 memiliki makna werient,
tersebut adalah sifat dari kntn ay pada katimat 2] (yakni: wahai kranu orang-
orang yang kafir, dan bukan: wahai sekalian erang-orang kafir).

Ayt ini adaiah percakapa Iinpsting yang ditujukan kepida orang-
orang yang kafir pada saat itu dan akan kafir selamanya menurut [lmu Allah.
Kalimat seperti ini adalah kalimatyang menggunakan lafazh umum namuan

Hal yang samia juga disampaikan oleh Al Mawatdi, ia mengatakun™;
surah ini ditarenkan sebagai jawaban, dan kata =7 43Sl poda ayatini
dimaksudban imtuk kaum tefteniy, tidak orang-orang Kafir secara kesclonshan,
karena dari seluruh orang-orang kafir ada di antare mercka yang memang
mati atau terbunuly dalam keadaan kafir, namun ada juga di antara mercka

™ Lih, Tafsir Al Mawardi(6/357),

i Tafsic Al Guithubi
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vane beriman laln menvernbahi Atlah. Orang-omne kafir vine mati dalam kafir
-tulah yang dimaksud olelrayat ni, mercka [ah yang discbutkandisini.

- AbuBakarAl Anbari mengatakan: omng-orang yang berusahavatuk
menileairi Al Qur'an darl bH cana. méneshauntuk membah alrn o avit ini
menjadi: qui HHladziing kajaria, laa a "budy maa ta buduun (katkantah
kepada orang-orang yang kafir, aku tidak menyembah apa yang kalian
sembah). Dan merckn juga mengklaim bahwa girg ‘ah itulah yang benar.
Namun gira ah inl ndalah iangkah yang terjalu sombong terhadnp Tuban
semestaalnm.melemahksnmakna yang schenamya dac surah ini; danjuga
mienghilmikan apa yang dimiiksud olch Allah, yzitu agar Nabi SAW dapat
merendahkan kaum mwnlandcnganaymtcmehut.

-Qira’dh.ayat yang| schenamyn, (it Yaa ayyuhal koafiruun)
mérmiliki makea ity jauh di atag ;anglmmu penafsitan mereka yang batil dan
pe:mtxlanmmknmmﬂcmembaha}m-ayamﬂah. Salah satu alasarmya adalzh:
bahwa jika seorang Arab berkata ke;mda lawan btcamnya, Vkatakankepada
zaid menghadaplah kepada kami” nmkamaknanya edaloh, “katakan kepada
zaid, wahai zaid menghadaplah kepada kami.™ Oleh karena itu, gira alryang
scbenamya sudah mencakup gira gfimercka, karcna memang Al Quran
memiliki lafazh yang paling bagus danmakna yang paling tinggi:

Pada sant itu NabiSAW menghampiri para pemuka Quraisy di-
tempat perkumpulan mercka;lslu beliatt berkatay“wahai orang-orang yang
kafir.”, Nabi SAW fentu sangat paham bahwwa perl@tsannya it akan membasat
micrekn Sanont ggmmd;mmamh. Rareni walamm mereknbatirnrmun mereka
tdak man dinisbatkan kepadakekafiran dan dimasukkan ke dalam kelompok
yang berkaitan dengan orang-orang kafir, tanpa dapat melarang Nabi SAW
ataumenyakiti belim,

Oleh karena itu, bagi yang membaca ayat ini sclain kalimat yang
diturunkan oleh Allah maka mukjizat yang diberikan Nabi SAW akan

 Surah Al Kaafiruun
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bedurang maknanya, dan karenanya kom muslimin harus lebihmemperhatikan
makna yang dimaksud dan tidak terburu-bura untuk memutuskan bahwa suatu
gira ah bermakna sama dengan gira ‘ah yang diturunkan oleh Allah, hingpa
dapatdiganti dengan yang selainnyz.

Adapun mengenal pengulangan yang discbutkan pada sureh ini, para
ulama berpendapat bahwa pengulangan terscbut adalah pencgasan mekna
bahwa yang merekalakukan adalah siz-sia belakm. Kalimat ini tidak bedanyn
“aku bersumpah, aku tidak melakuknnnya Akubersumpah, bukan aku yang
mel~tlnnym™.

Para ulama ilmu literatur méngatakans Al Qur'nn itu diturunkan
mentrut fisin omﬁgAmh, dankr,-binsam mereka adalah menoulane nerkatann .
untuk mempertegas ucapan mereka dag lebih dapat aipanams, sebagaimana
mereka juga terbiasa menyingkat kalimat untok lebit meringankan dan
menyedethanakannya. Dan jugs, pengulangan dan penyingkatan kalimat ini
Izbih memiliki vuriasi dalom pereakapan daripada metode percalzpan binsa,

Contoh lain firman-firman Allah yang mengulang untuk makna
penegasun antara lgin adalah: ola&E128%5 .Sz (el i “Mokapikmar Tuhon
kamu yang manakah yang kamu.dustakan??%

'w'.'_)g-'.i;l: ,LE:_',I:}E; “Kecelakagn, yang besarlah pada harl it
bagi orang-orang yang mendustaken 5

bydags SEvS @i\ Sekati-kali tidak; kelak mercka
akan mengetahul," Kemvidiarw'sekali=kali"tidak; kcélak mereka
mengetahui.” s

% (s Ar-Rahman [$5]:13).
™ (Qa. Al Muthaftifin [B3]:10),
= (35, An-Naba' [78}:4-5).

{ Tafsir Al Qurthubi
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Ef:-i;:-"ﬁéé oD W&’-‘aﬁ “Karena Sesungguhnya
sesudah kesulitan itv oda kemudahan. Sesungguhnya sesudah kesulitan
H aia kemedotiens 158
I sexivaa adaléh bentik eiondsn'yaiii cicitiani selatdilakitkn
olehi orang-orang Arab, seperti contohirya perkatasng i frmd (lemparlah
lemparlah). atau # Yal i Yal toercepatlah nercepatlnh).
‘Riantaranya juga disebutkan nada sebuah hadits chofith vait eaheda
‘Nabi SAW,
o AR I IO S S i S o
‘.s..: K-Q.a: ‘m.'bb L..;%_‘ ﬂJ:?_T. b r :ugT s

*“Tidak akan aku izikan, kemudian sekali-kali tidak akan aku

izinkan. cesungguniya ramiman incaaaian pagian dart dirtku

(apabila ia tersakiti maka akupun akan merasakan sakitrmng). ™

Dan banyak ngi contob-Gomtol Infirv,

Beberapa ulama berpéndapat, surah ini’ diserasikan dengan
perkatean kaum Qixaisy yang mengntakan, “Kamu menyembah Tuhan-Tuhan
kami daukamiakanmmymbah ‘Tuhankane;kemudiad kenjrmenyembah
Tubian-Tuhan kimi dan kami akan menyembah Tuhan kame, kemudian kamu
fmenyembah Tuhan-Tohan Kamidin kand ikanmeényembah Tuhan kamu,™
Danbegit seterusnya. Laludijawablah setinp perkataan mereka itu dengan
kebalikannys; yakni sesinggubfiyd it tidakakantstindi)walaupun kalian.
mengatakannya dari tahun ke takiun, dori masa ke masa, dan hingga selamp-
lamanya

Ibmu Abbas meriwavatkan. vada gaat it kanm Ohiraigv harkata

 (Qs. Al Insyirah [94):5-6), o
T HR., Muslim pada pembahasan tenting keutamaan yang dimilild pam schabat,
bab: kéutamaan yang dimiliki olel Fathimab smak perempuan Nab SAW {4/1902-1903).

" Suraly Al Kaaffruun §
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kepisda Nubi SAW, “Kami akan memberikan harta apa saja yang kamuminta,
hingga kamu menjadi orang yang paling kaya di kota Makksh, dan kami juga
aknn memberikan warils mani 3aja yang kamu ingin nikahi, dan kami juga
okan berjalan di belakang kamu (kiosan imtuk merendabkandiri). Asalkan,
kamu man berhenti mencibir Tuhan<Talian kami, Apabita kemu tidak juga
mau felakukannys, niska kami akan menawarkan it Hal yang dapat
mendatangkan perdamaian di ‘antara kita semua, yait kamy menyembah
Tuhan-Tohan kami, Lasta dan Usza, selama satu tshun, dan sebagai gantinya
kami zkan menyembah. Tuban kamu selama satu tahun.” Kemudian
dinunuikonlsh surah ini. Adapun pespulangam padajalimat, ¢y 4735 G 51 Y
“dku tidak akan menyembak apa yang kamy sembah” Kerens kaum
Qutaisy menpulang- ulﬂ.ngperknmm merelcn terus meérierus. Waflahu a'lam.

Lalu ada juga yang berpenidapat, bahwa/ pengulangasini memiliki
aka ancanan, ’

Ada juga yang berpeadapat, Bahwa mikna dari surah ini adalah:
aiku tidak akan menyembah apa yang kamu semibah walaupun dalam satu
jain, hinggas kamn tidak perlemenyembah Tahan yang aku sembah selama
satujum, Dan ako juga tidal akan pernsh menyembeh aps yang kamu sembah
di masa yang akan datang, dan kamu juga tidak perlu menyembah Tuhan
yang aku sembah pada mass yengakendatangrdakna i disamipaikan oleh
Al Akhfaagy dan Al Mubarrad,

Beberapa ulama Iainfiya menyebutkan bahwa ketika itumereka
menyemnbah beberapa berhala; dan apabila mereka merasa bosan terhadap
sati berhals danjjenuh menyembitings, maknmerekaakeninembuang berhala
tersebut lalu mengambil bethala lainnya sesuka hati mereke, begit pula jika
mereks menemukan batu yang mereka sukai maka mercka akan
membentuknys dun menyembahnya, sedangkan berhala mercka yang lama
akan mercka buang dan mengangkat yang baru schagai Tuhan mereka, yang
kemudian mereka sgumg-apungkan dan seiatarkan dengan Tihan<Tuhan lain.

| Tafsir-Al Qurthubi
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yang mereka masih sukei. Olch Kargna jtulah Nabi SAW diperintalikan tntuk
berkata kepada mercka: aku tiduk menyembeh Tubian-Tuhan yang ada
dihadapan kalian sastini yang kalian sembah-sembah, dan kalian jika tidak
akan mea}'cmbah spayang aku sembah karcna knlmn selalu mcnycmbah
berhalayangknhnnhuatsendmymgadadxhadapanka]im saatini, dan aku
jugatidak mmycmbahTuhan-Mmkalmyangtc!ah kalianbuang, danka!mn
Jjugatidak menyembah Tuhan yang aku sembah dasi dutu hingiga sckamng
‘Lalu ada j juga yang’ ‘mengfsitian, bahwa firman Allah SWT,
XU i 30895 e, a8 6 X031 “dku tidak akan menyembah
apa yang ktwm sembah. Dan kamu/bukan penyembah Tuhan yang aku
‘sembah.” Kedua aynt ini menerangkan tentang masa yang akan datang,
sedangkan firman Allah SWT, #3458 8 2,6 ¥l “Dan aku sidak pernizh
menjadi peryembah apayanig ko sembah. ZAyat ini menerangkan bahwa
MNabi SAW tidak pernah menyembah Tubhan mereka di masa-masa yang lalu,
Sedang firman Allab, X210 byas 251 N5 “Dan kamu tidak
pernah (pula) menjadi peryembak Tukan yang aku sembah.” Ini adalah
pengulangan lafizh saja, bukas pengulangan maknanys, karena dilihat daxi
sisi kc:balﬂcanuyn yeng seharusnyd dikatakan adalah wa lda; antum
‘acbhiduiing maa ‘abadtu, (depgon menggunakan Ji ihmadhi scpcm kata
‘abadtur yang disebutkan sebelummya). Lalu kata bentuk Jampau ita dirubah
menjadi f H mudhari® (simple presentfense) sebapai pemberitzhuan secara
tersirat bahwa Tuhan yang disembah oleh Nabi SAW dimasa yang lalu adalah
Tuhan ying disembah oléh Nabi SAW di masavang akan datang, walaupun
benimi K218 Lampau dan masa depan selalu dapat saling menggantikan tempat
jika berknitan dengan ke Tubanan, katena memang Allah felah ada sebelom:
yang lain nrda macih pda dan alan'temie nda walsimim vnno lain andah tidsl

adz.

“Adapun penychutan kata [ysebelum Kata 5221, sebagsi pengganti’
knta grigey (ot e Aommalon el sesuaty yang tidak berakal; sedangkan

i S_gr_"é?i Al Kaafiruun
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katamar digonnkan untuk sesuatu yang berakal, penggumasnnya hampir sama,
dalam bahasa inggris, yaitu what dan who), karena untuk menserasiken kata
Tuban yang mereka sembah, yaitu patung-patung dan berhala-berhala. Tuhan
yang mereka sembah tidak patut urtuk discbut dengan kata sran, oleh karena
it kata yang pertuma disamakan dengan kata yang kedua agar serasi dalam.
kalimat,

Terkadang memang kata mag dapat digimaskan untuk menggantikan
kata man (berbedn dengan kebalilamnya), seperti misalnya: subhaana maa
sakhkharakunna lanaa (Maha Suei yang telah menunduikkan kalinn untuk
kebaikan Kami).

. Adajuga yang menaftizkan, bahwa prediksi mnkns dari ayat-ayat
ini schenarnya adalah: kntakaniah wah#i Muh&mmad, wabai orng-orang yang
kafir, aku tidak skan menyembah berhalayeng kalian senibah, dan knlian

juga tidak menyembah Allnh yangaku seoobah, kirrena kalian menyekutukan-
Nya dan menjadikan berhala-berhala itu sebagai sesembahan kalian, apabila
kalizn mengia bahwa sebenamyalealisit menyembah Allah moaka kalian telah
berdusts, karena kolion menyembah-Nya dengen menyekutukefmya. Aku tidek
nkanmuxymngaahseperﬁyangpenyem}xﬂmnmgkaﬁmhk@mn(pmaﬁm
ini tidak lain berdasarian atos falda.-bahwa pada awalnya kaum Quraisy
menycmbah berhala hanya unnilc mcndapatkan visyaligasi Tuhan, dan
sebenamya yangmereka sembab tcmphhAﬂah.mmka Jug;zmnsib mmg.akm
Allzh sebagai Tuhan mereka, nathun.meéreka menyckutukan-Nya melalui
sesembaban mereka tethedap bedmia).

Dengan demikian.makn Kata U pada.kaligret\ini adalah maag
mashdariyah, begitu pula dengan kata T yang terdapat pada kalimat;
22210 4585 287 V3 maknanyd dalsh: kalian tidak menyembah seperti
pcnye:nbahanyang aku lakukan {yakni mengesakan Allah), dam aku juga tidak
menyembah scperti penyembahan yang kalian lakukan (yakni tidak
mengesakan Allah).

t"'i'a[sir;ét Qurthubi 837'__"
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‘Firman Altah:

. - 'w,-’ 3 -
Qo s>
“Untukmulah agamamu, dan untukkulah, agamaku.®
(Qs. Al Kaafirnun [109]:6)

Untitk ayat ini hanya dibahias satu masalah saja, yaitu:

Firman Allsh SWT; o2p (3 s 5T “Untukmulah agamarmu, dan
witukkidah, agamaiy, ' Pada ayat initerdapat makna ancaman, sama seperti
yang terdapat pada firman Allah SWI; ﬂn’if‘.ﬁ cler{ 1S “Bagi kami
amp!- al kaml Aen hroivmi amaltamaling. ™

Yakni, maknagya adalnh; kalian telahiridha dengan agama yang kalian
anut, dan kami juga teloh ridha déngan pgama yang kosisi aout.

Ayat ini ditvrunkan sebelum adanya perintah untuk berjihad, dan
sctelah ditwrunkatmya kewnjiban untuk berjilad maka ayat ini secam otomatis
telah dinasakh. Bahkan beberapahilama bérpendapat bahwa seluruh isi dari
surah ini telah dinasakh, Namun beberupa nlama lainnya berpendapat bahwa
lidak aida satu avat punddisutahini vane ‘eindsars ofén Svar manaoumn.-
karena surah im hanya berisi Keterangan saja, bukan ayat perintah atatpun
3yat larangain. .

* Adapunmakna dari kalimat 25Z,s -5 adalah: kamu akan mendapat
juniaran ménutut agamamuy, den akujugaakan mendapdt ganjarmn menurut
sgamaxu. an sebab penyebutan “agamn® atas ajaran yang mercka jalankan,
karena mereks, mbﬁpmwynhwh“dahmeiﬁalankmya.

La!uadajugayangbe:pendapat, bahwamakmnymuu adaleh: kalian
skan mendapatkan balasannya dan akuj juga akanmendapalkan balasanku.

™3 (Qs. Al Qashash [28]:55).

b, Siraby At Koafiruun
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Karena, makna ad-diin adalah balasan,

Para ulama yang membaca kata ({3 dengan meoggunakan harakor
JSathah pado huraf ya’ (wa liya) antara lain adalah: Nafi*, Al Bazzi yang
meniwayatkannya dari lbnu Katsir, Hisyam yang meriwayatkannya dard Tbnu
Amir, dan Hafch yang medwayatknnnya dari Ashim,

Sedangkan pama ulama yang membacanya tenpa menggunakan
harakat fathah (wa lif), dan membaca kata 22 dengan menggunakan huruf
ya* di akhir kata tersebut (iinf),; di antaranys adalah: Nashr bin Ashim,
Salam, dan Ya'qub, Mereka beralasan; bahwa kata tersebut adalah isim seperti
huruf kagf dan miirs pada kata | <53,

Jumhur ulama membata katalges tanpamenggunakan hurafya,
seperti halnya pula yang  terdapat pada-firman Allah SWT,
,_g.l.;;;.ii ,_s.xh- (_g.ul “(Yaitu Tihian) yang Telahmenciptakan aku, Maka
dialah yang menunjuli aku." ¥ Tonpa mad (vahdiiniiy. Daa juga seperti
poda Brman Allah SWT, o205 11,456 “Karerd itu berrakwalah kepada
Allah dom tnatiah kepadaku, ™ Jugh tanpal had pada huruf run (yakni

wrenif). Atan banyak lagi contoh-contoh Ininoyr. Semn gire ‘ah ind tanpa
menggunakan hurufya “karena hargkat kasrah pada huruf sebelumnya tetah
mewskili, juga kerenamengikadi s mushaf yang mememg ditulisken seperti
18

™ Olrg gk ini wermasuk glira ok sab’ch yang mutawatlr, sebagnimena tercantum
dalsm Togrib An-Nacgr, h. 190.

M7 (Qs. Asy-Syu'crea’ [26]:78).

M {Qs. Aali “Imrann [3]:50).

{ Tafsir At Qurthubl
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Lampiran II: Surat Keterangan Hasil Plagiasi

CAXIITAS PIROGRAM S TU0
ILMU AGAMA ISLAM | MAGISTER
ILMU AGAMA ISLAM
T Chremage B N, S LARGE 1 PORITARAS A mmwﬂd

S s A ARG AR SIAR DS

SURAT KETERANGAN HASIL CEK PLAGIASI
No: 02/Perpus/IAIPM/V/2022

Assalamu’alaikum War. Wab.
Dengan ini menerangkan bah
Nama

Nomor Induk Mahasiswa
Konsentrasi

Dosen Pembimbing
Fakultas/Prodi “P
FIAI UII Z
Judul Tesis ikan Nilai Akidah

> ;
i d s
(Studi Surah Al-Kafirun M%M qurthubi)
Karya ilmiah yang bersangkutan di atas_telah melalaui_proses cek
plagiasi menggWMEén&ll‘lle‘rAagimilamy)

besar 19 % (sembilan belas persen).

Demikian surat keterangjrﬁ‘.l-mﬁuat\ M dapat dipergunakan
sebagaimana mestin
Wassalamu’alaikuml‘m mo N E s I A

Yogyakarta, 30 Mei 2022
Kaprodi MIAI

u;‘a’.qi

I“l“w I/Iunanah, MIS
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Lampiran III: Curiculum Vitae
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